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PERSEMBAHAN DAN MOTTO 

PERSEMBAHAN 

Alhamdulillahi Rabbil’ Alamiin 

Doa kupanjatkan kepada Allah swt 

Karena telah memberi kekuatan kekuatan kepada saya  

Untuk dapat persembahkan karya ilmiah ini 

Buat istriku Titin Asri Ramadhanti dan Ananda Muhammad Reyhan Almuttaqin tercinta, 

kedua orang tuaku Dahmir, S.Pd dan Ida Fitriati dan keluarga ku 

Yang telah banyak memberi motivasi dan dukungan 

Dalam penyelesaian tulisan ini, selanjutnya 

Ku ucapkan terima kasih kepada kedua pembimbing ku 

Yang telah memberi masukan, pemikiran dan sarannya 

Sehingga, bisa membantu ku sampai pada tahap sekarang ini 

Seterusnya... teman-teman seperjuangan yang selama ini telah berkontribusi  

Memberi bantuannya, baik secara materil maupun moril untuk menguatkan diri ku 

Semoga semua itu mendapat ganjaran dan berkah dari Allah swt 

aamiinn yaa Rabbal‘alamin..... 

MOTTO 

 

َا َٰٓأيَُّه ينََ يَ   ِ لَّذ
 
اَ  ٱ ذَا ءَامَنوَُٰٓ

ِ
حُواَ  لكَُمَ قِيلََ ا ل فَِ تفََسذ لممَجَ  

 
فمسَحُواَ  سَِِِٱ

 
َُ يفَمسَحَِ فأَ للّذ

 
ۖ َلكَُمَ ٱ ذَا

ِ
واَ  قِيلََ وَا نشُُُ

 
 ٱ

واَ  نشُُُ
 
َِ فأَ فعَ َُ يرَم للّذ

 
ينََ ٱ ِ لَّذ

 
ينََ مِنكُمَ ءَامَنوُاَ  ٱ ِ لَّذ

 
َلمعِلمََ ٱُوتوُاَ  وَٱ

 
َُۚ َدَرَجَ  تَ  ٱ للّذ

 
مَلوُنَََبِيرَ بِمَا وَٱ  تعَم

 

 
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-lapanglah 

dalam majelis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa 

yang kamu kerjakan.” (QS.  Surat Al-Mujadalah ayat: 11). 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

KATA PENGANTAR 

 

ِ لِيُ  يْنِ كُل ِهِ وَكَفىَ باِللهِ شَهِ الَحَُمْدُ للهِ الَّذِيْ أرَْسَلَ رَسوُْلهَُ بِالْهُدَي وَدِيْنِ الْحَق  يْدا  ظْهِرَهُ عَليَ الد ِ  

دا  عَبْدُهُ وَرَسوُْلهُُ أَ أشَْهَدُ أنَْ لاَإِلهََ إلِاَّ اللهَ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لهَُ .وَأشَْهَدُ   نَّ مُحَمَّ  

Dengan mengucap puji serta syukur kehadirat Allah SWT yang senantiasa 

memberikan petunjuk serta karunianya sehingga penulis telah dapat menyelesaikan tesis 

ini. 

Kemudian Sholawat dan salam kita hadiahkan buat nabi besar Muhammad SAW 

karena beliau telah berjasa besar dalam membawa perubahan dalam tatanan kehidupan 

manusia, khususnya kehidupan yang penuh dengan ilmu pengetahuan yang kita rasakan 

sekarang ini. 

Tesis ini dengan judul: “Manajemen Sarana dan Prasarana Olahraga dalam 

Meningkatkan Prestasi Olahraga  Siswa di SMP Negeri 4 Sungai Penuh”, ditulis dalam 

rangka memenuhi sebagian persyaratan untuk memperoleh gelar Magister Pendidikan 

(M.Pd.) pada Program studi manajemen pendidikan Islam Program Pascasarjana Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci.  

Penulis menyadari bahwa tesis ini dapat diselesaikan atas dukungan dan bantuan dari 

berbagai pihak yang secara langsung dan tidak langsung telah memberikan kontribusinya. 

Untuk itu, ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada yang terhormat:  

1. Rektor beserta Wakil Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci yang telah 

menyediakan berbagai fasilitas (sarana-prasarana) untuk kelancaran pelaksanaan 

perkuliahan di IAIN Kerinci. 

2. Direktur, Wakil Direktur Program Pasca Sarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Kerinci, Ketua Program Studi, Sekretaris Strata Dua (S2) Manajemen Pendidikan 

Islam yang telah memberikan bantuan dan motivasi.  

3. Bapak Dr. M. Nurzen S., M.Pd selaku pembimbing I dan Bapak Dr. Oki Mitra, M.PdI 

selaku Pembimbing II, yang telah memberi bimbingan serta Bapak/Ibu Tim Penguji/ 

Narasumber yang telah masukan, arahan dan kritikan. 

4. Bapak-bapak dan Ibu-ibu Dosen Pascasarjana IAIN Kerinci yang telah banyak 

memberi ilmunya. 

 



 

 

 

 

5. Sub Bagian Tata Usaha Program Pascasarjana IAIN Kerinci yang telah membantu 

secara administrasi selama perkuliahan. 

6. Bapak Herry Sensuar, S.Pd,.MM  Kepala SMP Negeri 4 Sungai Penuh yang telah 

berkenan memberi informasi dan keterangan yang diperlu selama penelitian. 

7. Rekan-rekan seperjuangan yang telah memberi dorongan dan motivasi kepada peneliti. 

Teristimewa buat kedua orang tua: Ayah dan Ibu, dan anak, serta seluruh keluarga 

yang selalu memberikan do’a dan dukungan sehingga penulis dapat menyelsaikan tesis 

ini. 

Penulis menyadari bahwa dalam karya ini tentunya terdapat beberapa kelemahan. 

Selain itu, penulis berharap semoga tulisan ini bisa bermanfaat bagi kita semua 

Aamiin yaa Rabbal’alamiin. 

 Sungai Penuh,  06   Mei  2025 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

PedomanTransliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(„). 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba b Be ب

 Ta t Te ت
 Tsa Ṡ Es (dengantitik di atas) ث
 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح
 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د
 Żal Ż Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
 Syin Sy Es dan ha ش

 Șad Ș Es (dengan titik di bawah) ص
 Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط
 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „--- Komater balik di atas„ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و

 Ha H Ha هـ
 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 



 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiriatas vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruflatin Nama 

 Fatḥah A A أ   

 Kasrah I I ٳ

 Ḍammah U U ٱ

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 

Tanda Nama Huruflatin Nama 

 أ   

  ً  يْ

Fatḥah dan ya Ai A dan I 

 Fatḥah dan wau Au A dan U  يْ  أ   

Contoh : 
 

 

3. Maddah 

 

  أ   يًْ   أ  

 

: Kaifa 

 

haula :    أل   يْ  هأ 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

Harkat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

 athah dan alif atau ya ā dan garis di atas ي.… …

 asrah dan ya ī dan garis di atas ى……

 ammahdanwau Ū dan garis di atas و………

Contoh : 

تْ  أ    ي

 ى أ   أر  

: māta 

: ramā 



 

t  يًْ    أ ̧  : qila 

4. Ta marbūtah 

Transliterasi untuk ta marbūtah ada dua, yaitu: ta marbūtah yang hidup 

atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah (t). 

Sedangkan ta marbūtah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah (h). 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu erpisah, maka ta 

marbūtah itu di translitersikan dengan ha (h).contoh : 

 raudah al-atfāl : ل¸ أ   يطْ  اا ً   أ    يوْ  أر  

   ً ̧  أ  ً   اا أ   ً   أ   al-madinah al-fādilah : اأ ا أ ل̧  يْ

hikmah-al :         يْ  ¸ ياْ  اأ   ً   أل 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (   ً ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh : 

ب أ     rabbanā : أ رَّ

ً   أ    ج يْ  ً َّ  najjainā : نأ

haqq-al :      أ   ياْ  اأ   ً  

hajj-al :       ج   أ   ياْ  اأ 

Jika huruf یber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (ۍ), maka ia ditranslitersi seperti huruf maddah (ī). 

Contoh : 

 ى  ى ¸ أ  

 جى   ¸ب أ   أ  

6. Kata Sandang 

: „Ali (bukan „Aliyyatau „Aly) 

: „Arabi (bukan „Arabiyyatau „Araby) 

Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan hurufال 



 

(aliflamma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun hurufq amariyah. 

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 

garis mendatar (-). 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata.Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam penulisan Arab ia berupa alif. 

Contohnya : 

murŪna’ta :      أ   ً  أن   يوْ  ً   يْ

’nau-al :       ً  ء   يْ  اأاَّ

ً   ئ     syai’un : أ   يْ

ت  ً ً    ̧  يْ    : umirtu 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, 

atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 

cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dari al-Qurān), Sunnah, 

khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

FīZilā al-Qur’ān 

Al-Sunnahqabl al-tadwin 

Al-‘Ibārāt bi ‘umum al-lafzlā bi khusus al-sabab 

9. Lafz al-Jalalah (الله) 

Kata ”Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mud āfilaih (frasa nominal), ditrasliterasi tanpa huruf 



  

 

10. Huruf Kapital 

Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 

bulan) dan huruf pertama apa dipermulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 

huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL). Ketentuan yang 

sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 

CDK, dan DR). contoh : 

WamāMuhammadunillārasul 

Inna awwalabaitinwudi’alinnāsilallazi bi Bakkatamubārakan 

SyahruRamadānal-laziunzilafih al-Qur’ān 

Nasir al-Din al-Tusi Abu 

Nasr al-Farābi Al-Gazāli 

Al-Munqizmin al-Dalāl 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

ABSTRAK 

 

Manajemen Sarana Dan Prasarana Olahraga dalam Meningkatkan Prestasi 

Olahraga Siswa di SMP Negeri 4 Sungai Penuh . Tesis. IAIN Kerinci: Program 

Pascasarjana, Institut Agama Islam Negeri Kerinci. IAIN Kerinci 2025 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketersediaan sarana dan prasarana 

olahraga dalam meningkatkan prestasi olahraga siswa di SMP Negeri 4 Sungai 

Penuh, yang ditinjau melalui manajemen sarana dan prasarana olahraga di SMP 

Negeri 4 Sungai Penuh. 

Masalah di dalam penelitian adalah perencanaan pengadaan sarana dan 

prasarana olahraga dalam meningkatkan prestasi olahraga siswa, bentuk sarana 

dan prasarana olahraga di sekolah, proses inventarisasi, penggunaan sarana dan 

prasarana olahraga di SMP Negeri 4 Sungai Penuh. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif menggunakan jenis desain penelitian 

studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Narasumber dalam penelitian ini ada tiga orang terdiri dari kepala sekolah, Waka 

kesiswaan Sarpras dan guru olahraga, penelitian ini dilaksanakan di SMPN 4 

Sungai Penuh. Analisis data menggunakan analisis Miles and Huberman. 

Hasil penelitian dalam penelitian ini yaitu proses manajemen sarana dan 

prasarana yang telah dilakukan mulai dari aspek perencanaan dan pengadaan yang 

melibatkan dewan guru sehingga kebutuhan prasarana dapat terpenuhi, proses 

inventarisasi barang dilakukan secara rutin dan teratur, proses penggunanaan sarana 

dan prasarana olahraga dalam pembelajaran yang telah digunakan sesuai dengan 

fungsinya dalam kegiatan belajar mengajar, aspek pemeliharaan yang dilakukan 

oleh guru dan peserta didik yang dilaksanakan secara teratur dan berkala, aspek 

penghapusan yang telah dilaksanakan dengan tujuan untuk menghapus sarana dan 

prasarana yang tidak bisa digunakan lagi sehingga pihak sekolah dapat melakukan 

pembaharuan terhadap barang yang tidak bisa digunakan dalam proses 

pembelajaran olahraga, dari keseluruhan aspek tersebut dapat dilihat bahwa 

sekolah telah melaksanakan kegiatan manajemen sarana dan prasarana olahraga 

secara terstruktur dan sesuai dengan prosedur yang ada sehingga dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa ketersediaan sarana dan prasarana olahraga di SMP 

Negeri 4 Sungai Penuh dikategorikan sudah cukup untuk menunjang proses 

pembelajaran. 

 

 

Kata Kunci: Sarana Dan Prasarana Olahraga, Manajemen, SMP 
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ABSTRACT 

 

Management of Sports Facilities and Infrastructure in Improving Students' Sports 

Achievement at SMP Negeri 4 Sungai Penuh. Thesis. IAIN Kerinci: Postgraduate 

Program, State Islamic Institute of Kerinci. IAIN Kerinci 2025 

This study aims to determine the availability of sports facilities and infrastructure 

in improving students' sports achievement at SMP Negeri 4 Sungai Penuh, which is 

reviewed through the management of sports facilities and infrastructure at SMP 

Negeri 4 Sungai Penuh. 

This research is a qualitative study using a case study research design type. Data 

were obtained through interviews, observations and documentation. The sources 

in this study were three people consisting of the principal, Deputy for Student 

Affairs Sarpras and sports teachers, this research was conducted at SMPN 4 Sungai 

Penuh. Data analysis used Miles and Huberman analysis. 

The results of the study in this study are the process of managing facilities and 

infrastructure that has been carried out starting from the planning and 

procurement aspects involving the board of teachers so that infrastructure needs 

can be met, the inventory process of goods is carried out routinely and regularly, 

the process of using sports facilities and infrastructure in learning that has been 

used according to its function in teaching and learning activities, the maintenance 

aspect carried out by teachers and students which is carried out regularly and 

periodically, the deletion aspect that has been carried out with the aim of 

removing facilities and infrastructure that can no longer be used so that the school 

can renew items that cannot be used in the sports learning process, from all these 

aspects it can be seen that the school has carried out sports facilities and 

infrastructure management activities in a structured manner and in accordance 

with existing procedures so that it can be concluded that the availability of sports 

facilities and infrastructure at SMP Negeri 4 Sungai Penuh is categorized as 

sufficient to support the learning process. 

 

Keywords: Sports Facilities and Infrastructure, Management, SMP      
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 

Sekolah merupakan salah satu instansi yang sangat 

penting bagi manusia, tempat untuk menuntut ilmu pengetahuan 

dan tempat proses belajar mengajar berlangsung. Ibrahim (2009: 

87) menyatakan bahwa jenjang pendidikan di sekolah itu dimulai 

dari Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), 

Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Perguruan Tinggi. Diberbagai 

satuan pendidikan mulai dari Sekolah Dasar, Sekolah Menengah 

Pertama, Sekolah Menengah Atas, sampai dengan Perguruan 

Tinggi membutuhkan sarana dan prasarana untuk mencapai 

keberhasilan dalam pembelajarannya. Melalui jenjang pendidikan 

di sekolah para peserta didik akan dibekali kemampuan dan 

keterampilan dasar sehingga mampu mengantisipasi 

permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari, termasuk 

keterampilan olahraga dan keterampilan hidup lainnya (Harsuki, 

2012: 97). Faktor pendukung dalam meningkatan mutu 

pendidikan di sekolah tidak terlepas dari komponen-komponen 

yang ada dalam sistem pendidikan antara lain seperti ketersediaan 

siswa, guru, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana 

kurikulum, keuangan sekolah, dan stakeholders, agar tujuan 

pendidikan dapat dicapai secara efektif dan efisien sehingga 

kegiatan yang telah direncanakan dapat berjalan sesuai dengan 

yang diinginkan. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 

2013 membahas tentang Standar Nasional Pendidikan, pada Pasal 

1 Ayat 9 dijelaskan standar sarana dan prasarana adalah standar 

nasional pendidikan yang berkaitan kriteria minimal tentang 
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ruang belajar, tempat olahraga, tempat beribadah, perpustakaan, 

laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat berekreasi 

dan berkreasi, serta sumber belajar lain yang diperlukan untuk 

menunjang proses pembelajaran termasuk penggunaan teknologi 

informasi dan komunikasi.  

Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor 

penting yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran Penjas. Hal 

ini tertuang dengan jelas pada Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 tentang 

standar sarana dan prasarana SMP/MTs. Sejalan dengan 

pernyataan di atas, tertuang dalam Undang-Undang Sisdiknas 

Nomor 20 Tahun 2003 Bab VII Pasal 42 Ayat 1 dan 2 disebutkan 

bahwa setiap satuan pendidikan wajib memilki sarana dan 

prasarana yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran 

dan teratur dan berkelanjutan. 

Ayat Tentang Olahraga dalam Perspektif Islam, 

Meskipun tidak ada ayat Al-Qur'an yang secara eksplisit 

menyebutkan kata "olahraga", namun terdapat beberapa prinsip 

dan ajaran Islam yang sangat mendukung aktivitas fisik ini. 

Konsep menjaga kesehatan jasmani dan rohani merupakan bagian 

integral dari ajaran Islam, Beberapa ayat dan hadis yang relevan 

dengan olahraga. 

QS. Al-Anfal ayat 60  

وْا  تُ رْهِبُ وْنَْ الْْيَْلِْ رِّباَطِْ وَّمِنْْ قُ وَّةْ  مِّنْْ اسْتَطَعْتُمْْ مَّا لََمُْْ وَاعَِدُّ

  ٖ ٖ   مِنْْ وَاّٰخَريِْنَْ وَعَدُوَّكُمْْ الل ّٰهِْ عَدُوَّْ بِه ٖ   لَْ دُوْنِِِمْْ  تَ عْلَمُوْنَِمُْْ

ٖ   الَل ّٰهُْ  يُ وَفَّْ الل ّٰهِْ سَبِيْلِْ فِْْ شَيْءْ  مِنْْ تُ نْفِقُوْا وَمَا يَ عْلَمُهُمْْ

  تُظْلَمُوْنَْ لَْ وَانَْ تُمْْ الِيَْكُمْْ

٦٠ 
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wa a‘iddû lahum mastatha‘tum ming quwwatiw wa mir 

ribâthil-khaili tur-hibûna bihî ‘aduwwallâhi wa ‘aduwwakum wa 

âkharîna min dûnihim, lâ ta‘lamûnahum, allâhu ya‘lamuhum, wa 

mâ tunfiqû min syai'in fî sabîlillâhi yuwaffa ilaikum wa antum lâ 

tudhlamûnPersiapkanlah untuk (menghadapi) mereka apa yang 

kamu mampu, berupa kekuatan (yang kamu miliki) dan pasukan 

berkuda. Dengannya (persiapan itu) kamu membuat gentar musuh 

Allah, musuh kamu dan orang-orang selain mereka yang kamu 

tidak mengetahuinya, (tetapi) Allah mengetahuinya. Apa pun 

yang kamu infakkan di jalan Allah niscaya akan dibalas secara 

penuh kepadamu, sedangkan kamu tidak akan dizalimi. 

Ayat ini se$ring dikaitkan de$ngan pe$rsiapan fisik untuk 

jihad. Kata "quwwah" dalam ayat ini dapat diartikan se$bagai 

ke$kuatan fisik. Dalam konte$ks yang le$bih luas, ayat ini dapat 

dimaknai se$bagai anjuran untuk me$latih ke$kuatan fisik se$bagai 

bagian dari pe$rsiapan diri. 

QS. Al-Baqarah ayat 247 

ٖ   طاَلوُْتَْ لَكُمْْ بَ عَثَْ قَدْْ الل ّٰهَْ اِنَّْ نبَِي ُّهُمْْ لََمُْْ وَقاَلَْ  مَلِكًا

ٖ  ا نَا الْمُلْكُْ لَهُْ يَكُوْنُْ اَن ّْٰ قاَلوُْْ  وَلَْْ مِنْهُْ باِلْمُلْكِْ اَحَقُّْ وَنََْنُْ عَلَي ْ

ٖ   مِّنَْ سَعَةًْ يُ ؤْتَْ ىهُْ الل ّٰهَْ اِنَّْ قاَلَْ الْمَالِْ ٖ   عَلَيْكُمْْ اصْطَفّٰ  وَزاَدَه

ٖ   الْعِلْمِْ فِْ بَسْطَةًْ ٖ   يُ ؤْتِْْ وَالل ّٰهُْ وَالِْْسْمِْ ٖ   مَنْْ مُلْكَه هُْ يَّشَاءُْۤ  وَالل ّٰ

  عَلِيْمْ  وَاسِعْ 

wa qâla lahum nabiyyuhum innallâha qad ba‘atsa lakum 

thâlûta malikâ, qâlû annâ yakûnu lahul-mulku ‘alainâ wa naḫnu 

aḫaqqu bil-mulki min-hu wa lam yu'ta sa‘atam minal-mâl, qâla 

٢٤٧ 
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innallâhashthafâhu ‘alaikum wa zâdahû basthatan fil ‘ilmi wal-

jism, wallâhu yu'tî mulkahû may yasyâ', wallâhu wâsi‘un 

‘alîmNabi me$re$ka be$rkata ke$pada me$re$ka, “Se$sungguhnya Allah 

te$lah me$ngangkat Talut me$njadi rajamu.” Me$re$ka me$njawab, 

“Bagaimana (mungkin) dia me$mpe$role$h ke$rajaan (ke$kuasaan) 

atas kami, se$dangkan kami le$bih be$rhak atas ke$rajaan itu 

daripadanya dan dia tidak dibe$ri ke$kayaan yang banyak?” (Nabi 

me$re$ka) me$njawab, “Se$sungguhnya Allah te$lah me$milihnya 

(me$njadi raja) kamu dan me$mbe$rikan ke$padanya ke$le$bihan ilmu 

dan fisik.” Allah me$nganuge$rahkan ke$rajaan-Nya ke$pada siapa 

yang Dia ke$he$ndaki. Allah Mahaluas (ke$kuasaan dan re$ze$ki-Nya) 

lagi Maha Me$nge$tahui. 

Ayat ini me$ne$kankan pe$ntingnya ke$kuatan fisik bagi 

se$orang pe$mimpin. Ini me$nunjukkan bahwa ke$se$hatan fisik 

adalah modal pe$nting untuk me$njalankan tugas dan tanggung 

jawab, Hadis Nabi Muhammad SAW yang me$nganjurkan 

umatnya untuk me$njaga ke$se$hatan jasmani juga me$njadi dasar 

bagi pe$ntingnya olahraga. Rasulullah SAW be$rsabda, "Mukmin 

yang kuat le$bih baik dan le$bih dicintai Allah daripada mukmin 

yang le$mah, dan pada ke$duanya ada ke$baikan." (HR. Muslim), 

Me$ngapa Olahraga Dianjurkan dalam Islam, Me$njaga Ke$se$hatan, 

Olahraga me$mbantu me$njaga tubuh te$tap fit dan bugar, se$hingga 

dapat me$njalankan aktivitas se$hari-hari de$ngan optimal, 

Me$ningkatkan Ke$kuatan, Ke$kuatan fisik yang baik dipe$rlukan 

untuk be$rbagai aktivitas, te$rmasuk ibadah se$pe$rti shalat dan haji, 

Me$nye$imbangkan Jiwa dan Raga, Olahraga dapat me$mbantu 

me$ngurangi stre$s dan me$ningkatkan mood, se$hingga 

ke$se$imbangan antara jiwa dan raga te$rjaga, Se$cara umum, se$mua 

je$nis olahraga yang be$rmanfaat bagi ke$se$hatan tubuh dianjurkan 

dalam Islam. Be$be$rapa contoh olahraga yang pe$rnah dilakukan 
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ole$h Rasulullah SAW dan para sahabatnya adalah be$rkuda, 

me$manah, be$re$nang, dan gulat, Olahraga bukan hanya se$kadar 

aktivitas fisik, te$tapi juga me$rupakan be$ntuk ibadah untuk 

me$nsyukuri nikmat Allah SWT. 

Pe$nting untuk diingat, Niat  Se$tiap aktivitas, te$rmasuk 

olahraga, harus diniatkan kare$na Allah SWT, Mode$rasi, Jangan 

be$rle$bihan dalam be$rolahraga, cukupkanlah yang pe$nting agar 

tubuh te$tap se$hat, Me$njaga Adab, Se$lalu me$njaga adab dan e$tika 

dalam be$rolahraga, baik dalam pakaian maupun ge$rakan. Intinya, 

Islam sangat me$nganjurkan umatnya untuk me$njaga ke$se$hatan 

jasmani. Olahraga adalah salah satu cara yang e$fe$ktif untuk 

me$ncapai tujuan te$rse$but. 

SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh me$rupakan se$kolah standar 

nasional ( SSN ) yang be$rlokasi di de$sa simpang 3 Ke$camatan 

Hamparan Rawang Kota Sungai Pe$nuh, pada saat se$karang ini 

kondisi sarana dan prasarana olahraga di se$kolah be$lum 

me$ncukupi untuk me$nunjang pre$stasi olahraga siswa, pada saat 

ini pe$rle$ngkapan sarana olahraga yang ada te$rdiri dari 2 buah bola 

baske$t, 1 buah bola se$pak, 1 buah bola futsal, 2 buah bola volly, 2 

buah matras untuk se$nam lantai  dan 1 buah bola takraw 

ke$mudian untuk prasarana yang ada di se$kolah te$rdiri dari 

lapangan bola baske$t pada kondisi se$karang lantai be$lum se$le$sai 

di cor, ke$mudian lapangan se$pak takraw dan  lapangan futsal 

yang di gabungkan be$rsama de$ngan lapangan bola baske$t yang 

be$lum rampung de$ngan baik, ke$te$rse$diaan sarana dan prasarana 

olahraga yang ada di se$kolah masih te$rbatas dan tidak me$me$nuhi 

standar yang dite$tapakan ole$h pe$me$rintah, bukan hanya masalah 

ke$te$rse$diaan namun te$rdapat juga masalah pe$rawatan dan 

pe$me$liharaan sarana dan prasarana olahraga yang be$lum optimal  
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1 Mohamad Mustari, (2014)Manaje$me$n Pe$ndidikan, Jakarta: Rajawali Pe$rs,  

2 Ale$x Aldha Yudi, (2012),“Pe$nge$mbangan Pe$ndidikan Ditinjau dari Se$gi Sarana dan 

Prasarana (Sarana dan Prasarana PPLP ”, Jurnal Ce$rdas Sifa, E$disi No 1 

 

 

 

dilakukan se$hingga me$mbuat be$be$rapa sarana dan prasrana 

olahraga yang ada tidak dapat digunakan se$bagai mana me$stinya 

dan me$mbuat prose$s pe$mbe$lajaran PJOK tidak dapat be$rjalan 

de$ngan baik. 

Be$rdasarkan de$ngan Obse$rvasi yang ada di lapangan dan 

wawancara yang dilakukan de$ngan salah satu guru olahraga yang 

ada di Kota Sungai Pe$nuh, salah satu masalah yang se$ring 

dihadapi ole$h guru PJOK yaitu me$nge$nai sarana dan prasarana 

dalam pe$mbe$lajaran PJOK yang masih kurang. Se$pe$rti lapangan 

se$pakbola, ruang ke$bugaran, ruang olahraga, lapangan baske$t 

yang be$lum se$le$sai dan be$be$rapa sarana olahraga lain yang be$lum 

ada di se$kolah.  

Be$lum optimalnya se$kolah dalam me$manaje$me$n sarana 

dan prasarana yang ada dise$kolah, hal ini juga dipe$rkuat ole$h 

pe$rnyataan dari be$be$rapa guru olahraga pada saat me$lakukan 

ke$giatan musyawarah guru mata pe$lajaran (MGMP) pe$njas 

Se$kolah Me$ne$ngah Pe$rtama banyak juga guru-guru ini 

me$nge$luhkan te$ntang sarana dan prasaran yang kurang dan tidak 

me$me$nuhi standart yang ada. Kondisi ini dise$babkan kare$na 

ke$te$rse$diaan dan kualitas sarana dan prasarana olahraga masih 

te$rbatas. Se$bagai contoh pe$ralatan olahraga se$bagian ada, akan 

te$tapi tidak le$ngkap. Se$lanjutnya be$lum optimalnya pe$nge$lolaan, 

pe$me$liharaan, se$rta pe$nge$ce$kan kondisi dan jumlah sarana 

olahraga se$tiap bulan. Se$hingga sarana dan prasarana yang ada di 

se$kolah hilang, ce$pat rusak dan tidak dapat digunakan.  
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Dalam hal ini, se$kolah dapat me$maksimalkan 

pe$nge$tahuan dan pe$mahaman te$ntang manaje$me$n sarana dan 

prasarana Olahraga yang dimiliki se$kolah. Hal ini Dipe$rte$gas 

Dire$ktorat Te$naga Ke$pe$ndidikan De$parte$me $n Pe$ndidikan 

Nasional (2007) bahwa manaje$me$n sarana dan prasarana 

diharapkan dapat me$mbantu se$kolah dalam me$re$ncanakan 

ke$butuhan sarana dan prasarana, me$nge$lola pe$ngadaan sarana dan 

prasarana, me$nge$lola pe$me$liharaan sarana dan prasarana, 

me$nge$lola ke$giatan inve$ntarisasi sarana dan prasarana, se$rta 

me$nge$lola ke$giatan pe$nghapusan barang inve$ntaris se$kolah. 

Manaje$me$n sarana dan prasarana olahraga di se$kolah 

sangat be$rpe$ngaruh dalam pe$ncapaian tujuan pe$mbe$lajaran. 

Tujuan pe$mbe$lajaran PJOK dan pe$ncapaian pre$stasi te$ntunya 

tidak te$rle$pas dari ke$te$rse$diaan sarana dan prasana olahraga yang 

me$madai, se$suai de$ngan standar ke$olahragaan, dan se$suai de$ngan 

ke$butuhan se$kolah, se$rta didukung ole$h pe$nge$lolaan sarana dan 

prasarana olahraga. Adanya manaje$me$n sarana dan prasarana 

olahraga yang baik akan me$mbe$rikan kontribusi te$rhadap tujuan 

pe$mbe$lajaran Pe$njas dan pe$ncapaian pre$stasi olahraga, se$rta 

kondisi sarana dan prasarana olahraga akan se$lalu te$rtata, 

te$rpe$lihara, dan se$lalu dalam kondisi siap pakai. Se$kolah yang 

tidak me$mahami manfaat dari manaje$me$n sarana dan prasarana 

akan be$rdampak pada hasil pe$mbe$lajaran dan pe$se$rta didik 

ce$nde$rung tidak aktif dalam me$ngikuti pe$mbe$lajaran olahraga. 

Pe$rnyataan ini di pe$rte$gas ole$h Matin dan Fuad (2018: 1) yang 

me$nyatakan bahwa Sarana dan prasarana pe$ndidikan me$rupakan 

salah satu sumbe$r daya yang me$nunjang prose$s pe$mbe$lajaran 

dise$kolah, ke$be$rhasilan program pe$ndidikan dise$kolah sangat 

dipe$ngaruhi ole$h kondisi sarana dan prasarana pe$ndidikan yang 

dimiliki ole$h se$kolah te$rse$but. Untuk itu pe$rlu adanya 

pe$nge$tahuan te$ntang manaje$me$n sarana dan prasarana olahraga 



14 
 

mulai dari pe$re$ncanaan, prose$s pe$ngadaan, inve$ntarisasi, 

pe$nggunaan, pe$me$liharaan, dan pe$nghapusan barang. 

Be$rdasarkan uraian di atas, maka pe$ne$liti be$rfokus pada 

ke$te$rse$diaan sarana dan prasarana olahraga ditinjau dari se$gi 

manaje$me$n dise$kolah me$ne$ngah pe$rtama. Pe$ne$litian ini 

dilakukan untuk me$ngambarkan fakta te$ntang manaje$me$n sarana 

dan prasarana olahraga dalam me$ningkatkan pre$stasi olahraga 

siswa di SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh. 

 

B.  Identifikasi Masalah 

a. Prose$s pe$mbe$lajaran olahraga yang be$lum e$fe$ktif dan 

e$fisie$n di SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh. 

b. Ke$te$rse$diaan  dan  kualitas  sarana dan prasarana olahraga 

yang  masih te$rbatas di SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh. 

c. Kurangnya pe$mahaman guru pe$ndidikan jasmani 

te$ntang pe$ntingnya manaje$me$n  sarana dan  prasarana 

pe$ndidikan  olahraga. 

d. Pe$me$liharaan dan pe$nyimpanan sarana dan prasarana olahraga 

be$lum  baik. 

 

C. Fokus Masalah Penelitian 

Agar me$mpe$rmudah pe$nulis dalam me$nganalisis hasil 

pe$ne$litian, maka pe$ne$litian ini difokuskan pada manaje$me$n 

sarana dan prasarana olahraga dalam me$ningkatkan pre$stasi 

olahraga siswa di SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh, se$hingga 

pada akhirnya didapatkan ke$simpulan me$nge$nai hal te$rse$but, 

ke$mudian dapat dijadikan se$bagai bahan e$valuasi dalam 

me$naje$me$n sarana dan prasarana olahraga dalam 

me$ningkatkan pre$stasi olahraga siswa di SMP Ne$ge$ri 4 

Sungai Pe$nuh.  

D. Rumusan Masalah 
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a.   Bagaimana pe$re$ncanaan pe$ngadaan sarana dan prasarana 

olahraga dalam  me$ningkatkan pre$stasi olahraga siswa di 

SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh ? 

b. Bagaimana be$ntuk Sarana dan Prasarana dalam  

me$nunjang Pre$stasi Siswa di SMP Ne$ge$ri 4 Sungai 

Pe$nuh? 

c.   Bagaimana prose$s inve$ntarisasi sarana dan prasarana 

olahraga siswa di SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh ? 

d.  Bagaimana pe$nggunaan sarana dan prasarana olahraga 

dalam me$ningkatkan pre$stasi olahraga siswa di SMP 

Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh ? 

e.   Bagaimana pe$me$liharaan sarana dan prasarana olahraga 

siswa di SMP  Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh ? 

E. Tujuan Penelitian 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nge$tahui be$ntuk prose$s 

pe$mbe$lajaran olahraga, ke$mudian  ke$te$rse$diaan sarana dan 

prasarana olahraga dalam  me$nunjang pre$stasi siswa, dan 

bagaimana solusi yang di be$rikan ole$h se$kolah di SMP 

Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh ? 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Te$ore$tis 

Se$cara te$oritis hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat 

me$mbe$rikan informasi te$ntang manaje$me$n sarana dan 

prasarana se$kolah khususnya sarana dan prasarana olahraga 

se$bagai bahan re$fe$re$nsi bagi pe$ne$litian-pe$ne$litian yang 

se$je$nis. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil pe$ne$litian ini akan me$mbe$rikan gambaran 

te$ntang ke$te$rse$diaan sarana dan prasarana olahraga yang 

ditinjau dari se$gi manaje$me$n. Informasi yang dite$mukan dari 

hasil pe$ne$litian ini dapat dimanfaatkan untuk me$lakukan 
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be$rbagai macam pe$rbaikan dan pre$stasi. Adapun yang 

dipe$role$h dari manfaat se$cara praktis adalah : 

a. Bagi Le$mbaga 

Hasil pe$ne$litian ini dapat dijadikan se$bagai bahan 

pe$doman untuk dinas te$rkait khususnya dinas pe$ndidikan 

se$hingga hasil dari pe$ne$litian ini me$njadi batu loncatan dan 

bahan masukan dalam me$ningkatkan mutu pe$ndidikan bahwa 

sarana dan prasarana pe$ndidikan itu sangat pe$nting 

ke$be$radaannya. 

b. Bagi Guru Pe$ndidikan Jasmani Olahraga Ke$se$hatan 

Bagi guru hasil dari pe$ne$litian ini diharapakan me$njadi 

pe$doman dalam me$manaje$me$n sarana prasarana mata 

pe$lajaran olahraga de$ngan baik. 

c.  Bagi Pe$ne$liti 

Hasil dari pe$ne$litian ini dapat dijadikan se$bagai 

re$fe$re$nsi, me$nambah ilmu pe$nge$tahuan se$rta me$nambah 

wawasan pe$ne$liti dalam hal manaje$me$n sarana dan prasarana 

pe$ndidikan agar le$bih baik, khususnya  dalam manaje$me$n 

sarana dan prasarana Olahraga. 

 

 

3 Ale$x Aldha Yudi, (2012),“Pe$nge$mbangan Pe$ndidikan Ditinjau dari Se$gi Sarana dan 

Prasarana (Sarana dan Prasarana PPLP ”, Jurnal Ce$rdas Sifa, E$disi No 1 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1.   Pengertian Manajemen 

Manajemen sering diartikan oleh para ahli dengan istilah 

pengelolaan. Menjalankan suatu kegiatan baik itu di organisasi 

maupun di lembaga pendidikan memerlukan sistem 

manajemen yang baik, agar sesuai dengan keinginan dan 

harapan. Husaini (2016: 5) menyatakan bahwa manajemen 

berasal dari bahasa latin yang terdiri dari manus dan agere. 

Manus yang artinya tangan sedangkan agere berarti 

melaksanakan, lalu kedua kata tersebut digabungkan menjadi 

Managere, lalu diterjemahkan kedalam bahasa Inggris menjadi 

management, kemudian management diartikan kedalam bahasa 

Indonesia menjadi manajemen yang berarti mengelola. 

Menurut Aedi (2012: 49) mengemukakan bahwa 

manajemen adalah keseluruhan proses untuk melaksanakan 

suatu pekerjaan melalui orang lain yang 

dilakukan oleh dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan 

bersama yang telah ditentukan atau diputuskan sebelumnya. 

Liang Gie (2009: 32) mendefinisikan manajemen adalah 

segenap perbuatan menggerakkan sekelompok petugas dan 

menggerakkan segenap sarana dalam sesuatu organisasi apapun 

untuk mencapai tujuan. Warsono (2009: 9) mengemukakan 

bahwa manajemen merupakan suatu kegiatan dalam mengelola 

sekelompok orang dengan fasilitas yang ada untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Sawyer, Judge, & Gimbert, 

(2015: 4) berpendapat : management is the practice of 

organization and coordination of the activities of an enterprise 

in accordance with certain policies and the achievement of 
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clearly defined objectives. Dari penyataan diatas dijelaskan 

bahwa manajemen adalah praktik organisasi dan koordinasi 

suatu kegiatan sesuai dengan kebijakan tertentu untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan pengertian manajemen yang dikemukan para 

ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa manajemen 

merupakan suatu proses dalam memanfaatkan sumber daya 

manusia yang ada dalam organisasi sehingga tercapainya 

tujuan yang telah direncanakan. 

2.  Fungsi Manajemen 

Manajemen memiliki peran yang sangat penting terhadap 

kelangsungan berjalannya sebuah organisasi. Untuk 

meningkatkan kualitas mutu sarana dan prasaran Penjas yang 

baik dan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah. Sekolah harus memiliki manajemen yang 

terstruktur dengan baik dan menjalankan semua fungsi yang 

dimilikinya. Hal senada juga disampaikan oleh Ajibua (2016: 

2) bahwa fungsi manajemen, administrasi pengorganisasian 

disekolah itu sangat penting keberadaanya dengan demikian 

maka sarana dan prasarana yang ada disekolah akan selalu 

dalam kondisi yang siap untuk digunakan, dan struktur 

organisasi penjas yang baik juga akan memberikan kontribusi 

yang sangat penting dalam menjaga sarana dan prasana 

olahraga yang ada. 

Fungsi manajemen adalah serangkaian kegiatan yang 

dijalankan dalam manajemen berdasarkan fungsinya masing-

masing dan mengikuti satu tahapan- tahapan tertentu dalam 

pelaksanaannya. Menurut Vincent (2013: 5) manajemen 

memiliki fungsi-fungsi yang yang sangat penting seperti fungsi 

perencanaan, pengorganisasian, pengawasan dan 

kepemimpinan. Sejalan dengan penyataan diatas Amaratunga 
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& Baldry, (2015:7) mengemukakan dalam kegiatan 

menajemen fasilitas perlunya kerja sama yang baik untuk 

mengelola, bertanggung jawab dan mengkoordinasikan semua 

upaya tentang mulai perencanaa, perancangan dan pengadaan 

fasilitas yang ada. 

Kemudian Lembaga Ketahanan Nasional dalam Harsuki (2012: 63)  

menjelaskan bahwa manajemen memiliki tiga fungsi yaitu : 

1) Perencanaan, 

2) Pengendalian 

3) Penilaian. 

Gullick dalam Harsuki (2012: 63) sering menyingkat fungsi-

fungsi manajemen dengan sebutan POSDCORB, singkatan 

tersebut menjelaskan fungsi-fungsi dari manajemen adalah 

sebagai berikut : 

1) Planning 

2) Organizing 

3) Staffing 

4) Directing 

5) Reporting 

6) Budgeting 

Selain beberapa fungsi manajemen diatas, menurut Matin 

dan Fuad (2018:3) bahwa fungsi dalam manajemen sarana dan 

prasarana pendidikan itu mencakupi proses perencanaan dan 

pengadaan, inventarisasi sarana dan prasarana, penggunaan 

sarana dan prasarana, pemeliharaan sarana dan prasarana, dan 

penghapusan sarana dan prasarana pendidikan dimana fungsi 

dan langkah-langkah tersebut untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan disekolah tersebut. 

4 Amirin Tatang M, (2011), Pe$nge$rtian sarana dan prasarana pe$ndidikan, Jakarta : PT. 

Grafindo Pe$rsada, Hlm. 50 
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3. Tahapan Manajemen Sarana dan Prasarana  

a. Perencanaan dan pengadaan sarana dan prasarana 

Pe$re$ncanaan dan pe$ngadaan sarana dan prasarana 

me$rupakan suatu prose$s ke$giatan yang dilakukan agar 

te$rse$dianya sarana dan prasarana pe$ndidikan untuk me$nunjang 

prose$s be$lajar me$ngajar dise$kolah. Me$nurut Matin dan Fuad 

(2018:7) bahwa dalam me$re$ncanakan dan me$lakukan 

pe$ngadaan yang sarana dan prasarana pe$ndidikan itu te$rle$bih 

dahulu harus me$nganalisis ke$butuhan yang dipe$rlukan 

ke$mudian me$mproye$ksikan sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan dalam prose$s pe$mbe$lajaran dan fungsi ini pada 

hakikatnya me$rupakan salah satu ke$giatan yang dilakukan 

untuk me$nye$diakan se$mua ke$pe$rluan yang barang atau jasa 

yang dapat digunakan untuk me$nunjang pe$mbe$lajaran 

se$hingga pe$mbe$lajaran yang dilaksanakan dapat be$rjalan 

se$cara e$fe$ktif dan e$fisie$n agar tujuan dalam pe$mbe$lajaran 

te$rse$but dapat te$rcapai. Hal yang sama disampaikan Harsuki 

(2012:85) pe$re$ncanaan be$rarti me$ne$ntukan se$suatu yang 

dibutuhkaan se$be$lumnya,  

kumpulan ke$putusan-ke$putusan, tindakan me$milih hal 

yang dianggap pe$rlu untuk me$ncapai hasil yang diinginkan 

se$hingga pe$re$ncanaan dan pe$ngadaan me$rupakan sautu prose$s 

rangkain yang saling be$rkaitan dimana se$te$lah me$lakukan 

pe$re$canaan sarana dan prasarana yang dibutuhkan maka 

langsung dire$alisasikan atau dilakukan pe$ngadaan. Me$nurut 

Pe$rdana dkk (2018: 8) me$nyatakan bahwa pe$re$ncanan 

dilakukan se$cara baik dan te$rstruktur se$rta me$mpe$rhatikan 

sarana dan prasarana yang paling dibutuhkan se$suai de$ngan 

tupoksi dan fungsinya dalam pe$mbe$lajaran, se$te$lah me$mbuat 

list barang yang dibutuhkan maka langsung dilakukan 

pe$ngadaan agar dapat digunakan dalam me$nunjang prose$s 
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pe$mbe$lajaran. Pe$rnyataan diatas juga dipe$rte$gas ole$h 

de$parte$me$n pe$ndidikan nasional (2001: 30) yang me$nyatakan 

bahwa dalam me$lakukan pe$re$ncanaan ke$butuhan sarana dan 

prasarana pe$rlu dipe$rhatikan be$be$rapa hal antara lain 

me$ne$tapkan ke$butuhan yang dise$suakan de$ngan kurikulum 

yang ada, jumlah pe$se$rta didik, me$milih alat yang dapat dibe$li 

ataupun dike$mbangkan se$ndiri ke$mudian me$lakukan 

pe$ngadaan sarana dan prasarana se$suai de$ngan prioritas yang 

ke$butuhan sangat pe$nting ke$be$radaannya untuk pe$mbe$lajaran.  

Dari pe$nje$lasan be$be$rapa ahli diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa prose$s pe$re$ncanaan dan pe$ngadaan 

sarana dan prasarana pe$ndidikan 

me$rupakan rangkain prose$s me$nganlisis, me$ne$ntukan 

ke$butuhan dan me$lakukan pe$ngadaan se$suai de$ngan prioritas 

utama yang dibutuhkan dalam me$nunjang prose$s be$lajar 

me$ngajar se$hingga tujuannya dapat te$rcapai. 

b.   Inventarisasi sarana dan prasarana 

Inve$ntarisasi me$rupakan ke$giatan me$ncatatkan atau 

me$ndaftarkan barang-barang yang dimiliki ole$h le$mbaga 

se$kolah ke$dalam daftar inve$ntaris barang. Me$nurut Matin dan 

Fuad (2018: 55) bahwa barang yang diinve$ntariskan yaitu 

barang yang dimiliki ole$h Ne$gara yang dikuasai ole$h pihak 

se$kolah baik itu barang yang te$lah dibe$li me$nggunakan dana 

dari pe$me$rintah,maupun dari komite$ se$kolah atau sumbangsih 

dari pihak masyarakat guna dalam me$nunjang ke$giatan be$lajar 

me$ngajar. 

Lanjutnya, adapun tujuan dari inve$ntarisasi ini yaitu 

untuk me$njaga agar se$kolah me$njadi te$rtib dalam administrasi 

sarana dan prasarana yang te$lah dimiliki, be$rguna untuk 

me$nghe$mat ke$uangan se$kolah, se$rta me$mudahkan se$kolah 

dalam me$lakukan pe$ngawasan, pe$nge$ndalian dan me$ngontrol 
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sarana dan prasarana yang te$lah dimiliki (Matin dan Fuad, 

2018: 56). 

Dari pe$ndapat ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

inve$ntarisasi sarana dan prasarana pe$ndidikan jasmani 

me$rupakan ke$giatan yang dilakukan de$ngan me$nyusun dan 

me$ncatatkan barang atau sarana dan prasarana yang te$lah 

dilakukan prose$s pe$ngadaannya, inve$narisasi juga be$rtujuan 

agar se$kolah me$njadi te$rtib dalam pe$ngadministrasi sarana dan 

prasarana yang te$lah dimiliki ole$h se$kolah. 

c.  Penggunaan sarana dan prasarana 

Pe$nggunaan sarana dan prasarana adalah ke$giatan 

yang dilakukan de$ngan cara me$manfaatkan se$gala je$nis barang 

yang ada dan digunakan se$cara e$fe$ktif dan e$fisie$n se$suai 

de$ngan ke$butuhan dalam me$nunjang ke$giatan pe$mbe$lajaran. 

Me$nurut Ngwaru & Olga (2015: 4) bahwa fasilitas yang baik 

akan me$mpe$ngaruhi hasil be$lajar siswa dalam pe$mbe$lajaran 

Te$rdapat dua prisnsip yang wajib dipe$rhatikan dalam 

pe$nggunaan pe$e$rle$ngkapan dalam dunia pe$ndidikan antara lain 

prinsip e$fe$ktif dan prinsip e$fisie$n.  

Prinsip e$fktif me$rupakan suatu prinsip pe$nggunaan 

sarana dan prasarana pe$ndidikan yang ada dise$kolah guna 

untuk me$mpe$rlancar dalam prose$s pe$mbe$lajaran se$hingga 

tujuan dari pe$mbe$lajaran te$se$but dapat te$rcapai. Se$dangkan 

prinsip e$fisie$n yan be$rarti me$nggunakan sarana dan prasarana 

pe$ndidikan dise$kolah se$cara hati-hati dan se$he$mat mungkin 

agar ke$be$radaannya pe$rle$ngkapan me$njadi awe$t dan be$rtahan 

lama (Jabar e$t.al, 2016: 130).  

De$ngan de$mikian maka dalam pe$nggunaan sarana dan 

prasarana pe$njas harus me$mpe$rhatikan prinsip e$fe$ktivitas, 

e$fisie$n dan me$nggunakan sarana dan prasarana se$suai de$ngan 

jadwal yang te$lah disiapkan se$be$lum me$lakukan prose$s 
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pe$mbe$lajaran (Jabar e$t.al, 2016: 130) 

 

d. Pemeliharaan sarana dan prasarana 

Pe$me$liharaan me$rupakan rangkaian ke$giatan 

me$me$lihara sarana dan prasarana yang dilakukan se$cara be$rkala 

dan rutin se$hingga pe$ralatan yang ada be$rtahan lama. 

Me$me$lihara fasilitas yang ada me$rupakan ke$giatan 

yang sangat pe$nting dilakukan de$ngan me$lakukan hal 

ini mampu me$ningkatkan kualitas akade$mik yang baik dan 

se$kolah yang dile$ngkapi de$ngan fasilitas pe$ndidikan yang 

me$madai dapat me$mbe$rikan layanan pe$ndidikan yang 

be$rkualitas pula (Ugwulashi, 2017: 5).  

Hal se$nada disampaikan ole$h Ike$diashi & Aigbavboa 

(2015: 7) bahwa tujuan dari pe$me$liharaan dan pe$nge$lolaan 

sarana dan prasarana pe$ndidikan yang dilaksanakan se$cara 

siste$matis mampu me$mbe$rikan pe$layanan yang baik ke$pada 

siswa dalam prose$s pe$mbe$lajaran. 

Me$nurut Matin dan Fuad (2018: 89) bahwa 

pe$me$liharaan sarana dan prasarana me$rupakan suatu ke$giatan 

me$njaga dan me$nce$gah sarana dan prasarana yang ada dari 

ke$rusakan se$hingga barang te$rse$but se$lalu dalam kondisi yang 

baik dan dapat digunakan ke$tika pe$mbe$lajaran. Manfaat dari 

ke$giatan pe$me$liharaan yaitu me$mbuat pe$ralatan yang ada dapat 

te$rpe$lihara de$ngan baik se$hingga umur barang nya akan awe$t 

se$hingga tidak me$sti untuk me$lakukan pe$ngadaan atau  

         5 Syafaruddin dan Nurmayani, (2011), Pe$nge$lolaan Pe$ndidikan, Me$dan: Pe$rdana Publishing,  

       hal. 247-248.6 Barnawi dan M. Arifin, (2012), Manaje$me$n Sarana dan Prasarana  

 

 

 



 

24 

 

pe$nggantian dalam kurun waktu yang singkat, pe$me$liharaan 

sarana dan prasarana yang baik akan me$mudahkan pihak 

se$kolah untuk me$ngontrol barang yang ada dan me$minimalisir 

ke$hilangan sarana dan prasarana yang ada, me$lakukan 

pe$me$liharaan de$ngan baik akan me$nghasilkan pe$ke$rjaan yang 

baik dan me$mbe$rikan hasil pe$ke$rjaan yang baik pula. 

e. Penghapusan sarana dan prasarana 

Pe$nghapusan sarana dan prasarana me$rupakan ke$giatan 

yang be$rtujuan untuk me$nge$luarkan atau me$nghilangkan 

sarana dan prasarana 

pe$ndidikan yang dimiliki ole$h se$kolah dari daftar 

inve$ntaris barang kare$na sarana dan prasarana te$rse$but sudah 

tidak dianggap tidak dapat be$rfungsi dan tidak dapat 

digunakan. Me$nurut Matin dan Fuad (2018: 127) bahwa 

pe$nghapusan sarana dan prasarana me$rupakan ke$giatan 

me$mbe$baskan sarana dan prasarana pe$ndidikan yang dimiliki 

ole$h se$kolah dari pe$rtanggungjawaban yang be$rlaku dan 

me$lakukan pe$nghapusan sarana dan prasarana yang dapat 

dipe$rtanggungjawabkan, pe$nghapusan sarana dan prasarana 

pe$ndidikan dilakukan be$rdasarkan pe$raturan pe$rundang- 

undangan yang be$rlaku dan harus me$me$nuhi syarat-syarat 

dalam me$lakukan prose$s pe$nghapusan sarana dan prasarana 

pe$ndidikan. 

4. Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Pada hakikatnya sarana dan prasarana pe$mbe$lajaran 

olahraga me$rupakan salah satu dari alat dan te$mpat 

pe$mbe$lajaran, sarana dan prasarana me$mpunyai pe$ran yang 

pe$nting dalam prose$s pe$mbe$lajaran. Pe$manfaatan sarana dan 

prasarana yang dilakukan para guru dan pe$se$rta didik dalam 

prose$s pe$mbe$lajaran untuk me$nunjang te$rcapainya tujuan 
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pe$mbe$lajaran Pe$njas. Me$nurut Raine$r, Crople$y, Jarvis, & 

Griffiths, (2014: 4) pe$mbe$lajaran pe$ndidikan jasmani 

me$mbutuhkan fasilitas yang me$madai dalam ke$giatan be$lajar 

me$ngajar apabila fasilitas yang ada te$rpe$nuhi se$hingga 

me$mbuat re$ncana atau tujuan pe$mbe$lajaran dapat te$rcapai 

de$ngan maksimal. Prose$s pe$mbe$lajaran Pe$njas tidak dapat 

be$rjalan e$fe$ktif dan e$fisie$n tanpa didukung ole$h sarana dan 

prasarana. Pe$rnyataan ditas juga dike$mukan ole$h Bachtriar 

(2015: 7) de$mi ke$lancaran pe$mbe$lajaran pe$njas maka pihak 

se$kolah harus optimal dalam me$nge$lola sarana dan prasarana 

olahraga se$hingga dalam prose$s pe$mbe$lajaran anak-anak akan 

me$rasa se$nang se$hingga dapat me$ningkatkan ke$te$rampilan dan 

me$ningkatkan ke$bugaran tubuh siswa. 

Dalam hal ini sarana dan prasarana Pe$njas se$bagai alat 

bantu dalam pe$mbe$lajaran olahraga. 

a. Pengertian Sarana Olahraga 

Me$nurut Pe$raturan Me$nte$ri Pe$ndidikan Nasional 

Re$publik Indone$sia Nomor 24 Tahun 2007 sarana adalah 

pe$rle$ngkapan pe$mbe$lajaran yang dapat dipindah-pindah  

se$dangkan  prasarana  adalah  fasilitas  dasar  untuk 

me$njalankan fungsi se$kolah/madrasah. Dikdik & M.Adikarnia, 

( 2013: 7) Me$nyatakan bahwa sarana pe$ndidikan jasmani 

me$rupakan sarana olahraga yang te$rdiri pe$ralatan se$rta 

pe$rle$ngkapan yang dibutuhkan se$suai de$ngan je$nis dan se$suai 

de$ngan cabang olahaga yang akan diaplikasikan dalam 

pe$mbe$lajaran pe$ndidikan jasmani. Ke$mudian me$nurut Santoso 

(2014: 22) sarana olahraga adalah se$gala se$suatu yang 

dipe$rlukan dalam prose$s pe$mbe$lajaran olahraga, be$rsifat 

mudah dipindah-pindahkan atau dibawa se$hingga me$mudahkan 

pe$se$rta didik atau guru yang akan me$nggunakannya. 
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Se$lanjutnya Soe$partono  

(2010: 5) me$nje$laskan bahwa, sarana dan prasarana dapat 

dibe$dakan me$njadi: 

a. Pe$ralatan (apparatus) ialah suatu yang digunakan antara 

lain: pe$ti loncat, palang tunggal, palang se$jajar. 

b. Pe$rle$ngkapan (de$vice$): 

1) Se$mua yang me$le$ngkapi ke$butuhan prasarana. 

Misalnya: Ne$t, be$nde$ra untuk tanda, garis batas. 

2) Suatu yang dapat dimainkan atau dimanipulasi 

de$ngan tangan atau kaki. Misalnya: Bola, rake$t, 

pe$mukul. 

Be$rdasarkan pe$ndapat di atas, pe$ne$liti me$nyimpulkan 

bahwa sarana olahraga adalah se$gala pe$ralatan dan 

pe$rle$ngkapan yang dipe$rlukan dalam pe$mbe$lajaran 

olahraga, be$rsifat mudah dipindah-pindahkan atau dibawa, 

misalnya pe$ti loncat, ne$t, bola, rake$t, dan lain-lain. 

b. Pengertian Prasarana Olahraga 

Prasarana atau pe$rkakas adalah se$gala se$suatu yang 

dipe$rlukan dalam pe$mbe$lajaran Pe$njas, dapat dipindahkan 

(bisa se$mi pe$rmane$n) te$tapi be$rat dan sulit. Prasarana 

te$rse$but antara lain: matras, pe$ti lompat, kuda-kuda, palang 

tunggal, palang se$jajar, palang be$rtingkat, me$ja te$nis me$ja, 

trampolin. Pe$rkakas ini se$harusnya tidak dapat dipindah-

pindahkan, agar tidak mudah rusak, ke$cuali te$mpatnya 

te$rbatas se$hingga harus se$lalu bongkar pasang (Suryobroto, 

2014: 4). Me$nurut He$rman & Riady (2018: 5) prasana 

Olahraga me$rupakan se$gala se$suatu yang dibutuhkan dalam 

me$nunjang pe$mbe$lajaran Olahraga namun alat te$rse$but 

be$rat akan te$tapi dapat untuk dipindahkan. Dari pe $ndapat di 

atas, dapat ditarik ke$simpulan bahwa prasarana Olahraga 

adalah se$gala se$suatu yang dipe$rlukan dalam pe$mbe$lajaran 
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Olahraga yang be$rsifat se$mi pe$rmane$n ataupun pe$rmane$n 

yang me$nunjang ke$be$rlangsungan prose$s pe$ndidikan agar 

tujuan te$rcapai. 

c. Tujuan Sarana dan Prasarana Olahraga 

Me$nurut Suryobroto (2014: 4-5) sarana dan prasarana 

Olahraga be$rtujuan untuk: 

a. Me$motivasi pe$se$rta didik dalam pe$mbe$lajaran. De$ngan 

adanya sarana dan prasarana Olahraga dapat le$bih 

me$motivasi pe$se$rta didik dalam be$rsikap, be$rfikir, dan 

me$lakukan aktivitas jasmani atau fisik, 

b. Me$mudahkan ge$rakan. De$ngan adanya adanya sarana 

dan prasarana olahraga yang me$madai, maka akan 

me$mpe$rlancar pe$se$rta didik dalam me$lakukan aktivitas 

Olahraga. 

c. Me$njadi tolak ukur ke$be$rhasilan. Maksudnya pe$se$rta 

didk de$ngan adanya sarana dan prasarana akan mudah 

untuk me$ngukur ke$be$rhasilan pe$se$rta didik. Misal: alat 

ukur dalam lari (stopwatch). 

d. Me$narik pe$rhatian pe$se$rta didik. De$ngan adanya sarana 

dan prasarana Olahraga maka akan me$narik pe$rhatian 

pe$se$rta didik untuk me$lakukan aktivitas jasmani de$ngan 

me$nggunakan alat. 

d. Standar Sarana dan Prasarana Olahraga 

Sarana dan prasarana olahraga agar dapat 

dipe$rgunakan se$bagai mana me$stinya, maka sarana dan 

prasarana olahraga harus me$me$nuhi standar ke$olahragaan. 

Standar ke$olahragaan sarana dan prasarana olahraga 

me$nurut Undang-Undang nomor 3 tahun 2005 pada BAB XI 

Pasal 67 Ayat 68 te$ntang Siste$m Ke$olahragaan Nasional, 

me$liputi: standar te$knis, standar ke$se$hatan, dan standar 
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ke$se$lamatan. 

a. Standar te$knis, maka sarana harus me$me$nuhi pe$rsyaratan 

khusus yang dite$ntukan ole$h induk organisasi atau cabang 

olahraga dan/atau fe$de$rasi inte$rnasional cabang olahraga 

yang be$rsangkutan. Standar ini me$liputi: ukuran, be$ntuk 

dan je$nis pe$ralatan. 

b. Standar ke$se$hatan, maka sarana olahraga harus 

me$me$nuhi standar minimal yang dipe$rsyaratkan. 

c. Standar ke$se$lamatan, maka sarana olahraga harus se$suai 

dan me$me$nuhi standar minimal te$ntang ke$se$lamatan 

yang te$lah dipe$rsyaratkan. 

Turne$r, Calve$rt, & Chaloupka ( 2018: 8) be$rpe$ndapat 

bahwa untuk me$ningkatkan dan pe$ngadaan fasilitas yang 

ada dise$kolah pe$rlu adanya mitra 

yang baik antara kompone$n yang ada dise$kolah baik itu 

antara ke$pala se$kolah, guru maupun staf bagian sarana dan 

prasarana se$hingga fasilitas yang ada dise$kolah me$ne$ngah 

pe$rtama akan te$rpe$nuhi de$ngan maksimal. Fasilitas 

Pe$ndidikan jasmani me$nyangkut aktivitas yang me$libatkan 

orang banyak, maka ada hal-hal atau syarat-syarat yang 

harus dipe$nuhi dalam pe$ngadaan atau pe$mbuatan fasilitas 

olahraga. Yoyo Bahagia (2010: 5). Pe$rsyaratan te$rse$but 

te$rutama be$rkaitan de$ngan: 

a. Ke$se$lamatan pe$ngguna, 

b. Ke$se$hatan, misalnya lapangan te$duh, dan ke$be$rsihan  

c. lapangan, 

d. Ke$nyamanan pe$ngguna, dan 

e. Ke$amanan pe$ngguna maupun alat/barang Pe$njas. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pe$rsyaratan sarana dan 

prasarana olahraga harus me$liputi: ke$se$lamatan, ke$se$hatan, 
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ke$nyamanan, ke$amanan, mudah didapat dan murah apabila 

me$mbe$li namun tidak mudah rusak, me$narik pe$rhatian 

siswa, me$macu untuk be$rge$rak, se$suai de$ngan ke$butuhan 

siswa dan se$kolah, se$suai de$ngan tujuan pe$mbe$lajaran, dan 

dise$suaikan de$ngan kondisi lingkungan se$kolah. 

e. Sarana dan Prasarana Olahraga SMP 

Sarana dan prasarana me$rupakan kompone$n dalam 

prose$s pe$mbe$lajaran yang me$ndukung pote$nsi masing-

masing pe$se$rta didik di se$tiap satuan pe$ndidikan baik formal 

maupun non formal. Hal ini dije$laskan dalam Undang-

Undang Siste$m Pe$ndidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 

Pasal 45 te$ntang sarana dan prasrana pe$ndidikan 

me$nye$butkan bahwa se$tiap satuan 

pe$ndidikan formal dan non formal me$nye$diakan sarana dan 

prasarana yang me$me$nuhi ke$pe$rluan pe$ndidikan se$suai 

de$ngan pe$rtumbuhan dan pe$rke$mbangan pote$nsi fisik, 

ke$ce$rdasan, inte$le$ktual, e$mosional, dan ke$jiwaan pe$se$rta 

didik. 

Standar sarana dan prasarana pe$ndidikan 

be$rdasarakan Pe$raturan Me$nte$ri Pe$ndidikan Nasional 

Nomor 24 Tahun 2007 me$nye$butkan bahwa untuk tingkat 

SMP/MTs prasarana minimum yang harus ada adalah ruang 

ke$las, ruang pe$rpustakaan, ruang laboratorium IPA, ruang 

pimpinan, ruang guru, ruang UKS, ruang sirkulasi, ruang 

jamban, gudang, dan te$mpat be$rmain/be$rolahraga. Adapun 

pe$nje$lasan dalam Pe$me$ndiknas Nomor 24 Tahun 2007 

adalah se$bagai be$rikut : 

a. Te$mpat be$rmain/olahraga be$rfungsi se$bagai are$a 

be$rmain, be$rolahraga, Pe$njas, upacara, dan ke$giatan 

e$kstra kurikule$r. 

b. Rasio minimum luas te$mpat be$rmain/olahraga adalah 3m2  
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pe$se$rta didik. Jika banyak pe$se$rta didik kurangdari 180 

orang, maka luas minimum te$mpat be$rmain/olahraga 

adalah 540 m2. 

c. Didalam luasan te$rse$but te$rdapat te$mpat be$rolahraga 

be$rukuran minimum 20m x 15m yang me$miliki 

pe$rmukaan datar, drainase$ baik, dan tidak te$rdapat 

pohon, saluran air, se$rta be$nda-be$nda lain yang 

me$ngganggu ke$giatan be$rolahraga. 

d. Se$bagian te$mpat be$rmain ditanami pohon pe$nghijauan. 

e. Te$mpat be$rmain/be$rolahraga dile$takkan dite$mpat yang  

paling se$dikit me$ngganggu. 

f. Te$mpat be$rmain/be$rolahraga tidak digunakan untuk te$mpat 

 parkir. 

g. Te$mpat be$rmain/be$rolahraga dile$ngkapi sarana 

se$bagaimana te$rcantum pada tabe$l dibawah ini. 

Tabe$l 1. Sarana Te$mpat Be$rmain/Be$rolahraga SMP 4 

sungai pe$nuh 

No JENIS       RASIO        DESKRIPSI 

1. Peralatan Pendidikan 

a.Pe$ralatan   Bola Voli 1 se$t Minimum 6 bola 

b.Pe$ralatan Se$pak 

takraw 
1 se$t Minimum 6 bola 

c. Pe$ralatan 

Badminton 
1 se$t 

Minimum matras, pe$ti 

loncat, tali loncat, 

simpai, bola plastik, 

tongkat. 

d. Pe$ralatan Atle$tik 1 se$t 

Minimum le$mbing, 

cakram, pe$luru, tongkat 

e$stafe$t, dan bak loncat 
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f. Pe$ralatan lapangan 

baske$t 
1 se$t Minimum 6 bola 

Perlengkapan Lain   

a. Pe$nge$ras Suara 1 se$t/se$kolah  

 

Se$tiap pe$mbe$lajaran me$me$rlukan sarana dan 

prasarana yang be$rbe$da. Agar sarana dan prasarana yang 

ada dapat digunakan de$ngan optimal untuk me$nunjang 

pe$ncapaian tujuan pe$mbe$lajaran, maka pe$nggunaan dan 

pe$milihannya harus te$pat. 

Be$rdasarkan pe$ndapat ahli di atas, sarana dan 

prasarana untuk pe$mbe$lajaran Olahraga tidak hanya 

me$nggunakan sarana dan prasarana se$suai standar 

pe$me$rintah, te$tapi juga bisa me$nggunakan sarana dan 

prasarana yang dimodifikasi se$suai de$ngan ke$butuhan 

pe$se$rta didik dan kondisi se$kolah. 

5. Standar  Sarana dan Prasarana Olahraga  

dalam pendidikan 

Standar Sarana dan Prasarana adalah krite$ria minimal 

sarana dan prasarana yang harus te$rse$dia pada satuan 

pe$ndidikan dalam pe$nye$le$nggaraan pe$ndidikan. 

Dalam pasal 4 Standar Prasarana Olahraga dan Sarana 

Olahraga PPLP se$bagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) 

te$rcantum dalam Lampiran yang me$rupakan bagian tidak 

te$rpisahkan dari Pe$raturan Me$nte$ri ini. 

Dan Pasal 5 Pe$me$rintah Dae$rah Kabupate$n/Kota wajib 

me$nye$diakan Prasarana Olahraga dan Sarana Olahraga PPLP 

paling se$dikit 2 (dua) cabang olahraga unggulan yang be$rtaraf 

nasional dan/atau inte$rnasional. 
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a. Sarana dan Prasarana Olahraga 

Jabar, dkk (2016: 121) me$nyatakan bahwa manaje$me$n 

sarana dan prasarana adalah prose$s pe$ndayagunaan se$mua 

kompone$n sarana dan prasarana yang ada di se$kolah dalam 

me$nunjang prose$s pe$ndidikan untuk me$ncapai tujuan dari 

pe$ndidikan itu se$ndiri. Me$nurut Pe$raturan Me$nte$ri Dalam 

Ne$ge$ri Nomor 17 Tahun 2007 te$ntang Pe$doman Te$knis 

Pe$nge$lolaan Barang Milik Dae$rah dise$butkan bahwa, 

pe$nge$lolaan barang wajib me$lakukan pe$ngamanan barang 

milik dae$rah yang me$liputi: 

a. Pe$ngamanan administrasi antara lain pe$mbukuan, 

inve$ntarisasi, pe$laporan, dan pe$nyimpanan dokume$n, 

b. Pe$ngamanan fisik untuk me$nce$gah pe$nurunan fungsi 

barang, pe$nurunan jumlah barang, hilangnya barang, 

c. Pe$ngamanan fisik tanah dan bangunan dilakukan  

d. Se$ngan cara pe$nyimpanan dan pe$me$liharaan, 

e. Pe$ngamanan hukum antara lain me$liputi ke$giatan 

me$le$ngkapi bukti status ke$pe$milikkan.Manaje$me$n sarana dan 

prasarana be$rtugas untuk me$ngatur dan me$njaga sarana dan 

prasarana agar dapat me$mbe$rikan kontribusi se$cara optimal 

dalam me$nunjang te$rcapainya tujuan pe$mbe$lajaran. Prose$s 

manaje$me$n sarana dan prasarana dipe$ngaruhi ole$h be$be$rapa 

faktor di antaranya sumbe$r daya manusia yang baik 

(Abuzayan, Whyte$, & Be$ll, 2014: 5). Me$nurut Mulyasa (2011: 

50) manaje$me$n sarana dan prasarana yang baik diharapkan 

dapat me$nciptakan se$kolah yang be$rsih, rapih, dan indah 

se$hingga me$nciptakan kondisi yang me$nye$nangkan baik bagi 

guru maupun pe$se$rta didik untuk be$rada di se$kolah. Se$suai 

de$ngan hal te$rse$but Saryono & Hutomo (2016 : 4) 

me$ngungkapkan bahwa dalam me$me$naje$me$n dan me$nge$lola 

sarana dan prasarana olahraga itu harus me$libatkan ke$pala 
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se$kolah, guru pe$ndidikan jasmani dan staf bidang sarana dan 

prasarana de$ngan de$mikian maka sarana yang ada dapat 

gunakan dalam prose$s pe$mbe$lajaran se$hingga me$mbuat 

pe$laksanaan pe$mbe$lajaran dapat te$rlaksana de$ngan baik. 

Me$nurut Jabar, dkk (2016: 121-135) ruang lingkup manaje$me$n 

sarana dan prasarana pe$ndidikan di tingkat se$kolah te$rdiri dari: 

pe$re$ncanaan, pe$ngadaan, pe$ndistribusian, inve$ntarisasi, 

pe$nggunaan, pe$me$liharaan, dan pe$nghapusan. 

Be$rdasarkan pe$nge$rtian di atas, maka pe$ne$liti 

me$nyimpulkan bahwa ke$giatan manaje$me$n sarana dan 

prasarana pe$ndidikan yang ada di se$kolah dapat te$rlaksana 

de$ngan baik apabila se$mua prose$dur manaje$me$n dilaksanakan 

mulai dari pe$re$ncanaan, pe$ngadaan, inve$ntarisasi, 

pe$nggunaan, pe$me$liharaan dan pe$nghapusan. 

G. Penelitian yang Relevan 

a. Liticha Rusniyanti Re$tno Arum, 2013 de$ngan judul : 

“Pe$laksanaan Fungsi Pe$ngadaan dan Pe$me$liharaan Dalam 

Manaje$me$n Sarana dan Prasarana di Se$kolah Me$ne$ngah 

Ke$juruan (SMK) Ne$ge$ri 1 De$pok Sle$man Yogyakarta”. 

Dalam pe$ne$litian ini me$nggunakan sampe$l se$jumlah 12 

orang. Hasil ke$simpulan yang dipe$role$h dalam pe$ne$litian ini 

adalah se$bagai be$rikut: Pe$ngadaan sarana dan prasarana 

olahraga di SMK Ne$ge$ri 1 De$pok Sle$man Yogyakarta 

sudah dilakukan de$ngan baik. Prose$s pe$ngadaan sarana dan 

prasarana dilakukan de$ngan cara pe$mbe$lian dan pe$ne$rimaan 

hibah. Ke$ndala dalam pe$ngadaan sarana dan prasarana 

se$kolah adalah ke$te$rbatasan dana. Pe$me$liharaan sarana dan 

prasarana di SMK Ne$ge$ri 1 De$pok Sle$man Yogyakarta 

be$lum maksimal. Pe$me$liharaan yang dilakukan be$rupa 

pe$me$liharaan rutin, pre$ve$ntif, dan darurat.  

Tahap pe$ngorganisasian be$lum dilakukan de$ngan baik. 



 

34 

 

Tahap pe$ndataan be$lum maksimal. Ke$ndala dalam 

pe$me$liharaan sarana dan prasarana se$kolah adalah 

ke$te$rbatasan sumbe$r daya manusia dan ke$te$rbatasan dana. 

H. Kerangka Pikir 

Pe$ndidikan Jasmani se$bagai salah satu mata 

pe$lajaran dibe$rbagai satuan pe$ndidikan mulai dari Se$kolah 

Dasar, Se$kolah Me$ne$ngah Pe$rtama, Se$kolah Me$ne$ngah 

Atas, sampai de$ngan Pe$rguruan Tinggi me$mbutuhkan 

sarana dan prasarana untuk me$ncapai ke$be$rhasilan dalam 

pe$mbe$lajarannya. Be$rhasil atau tidaknya suatu prose$s 

pe$mbe$lajaran dipe$ngaruhi ole$h banyak faktor. Be$be$rapa 

diantaranya adalah ke$te$rse$diaan sarana dan prasarana yang 

baik dan me$madai agar dapat me$nunjang prose$s 

pe$mbe$lajaran pe$ndidikan jasmani se$cara e$fe$ktif dan e$fisie$n 

se$orang guru me$mbutuhkan sarana dan prasarana yang 

layak untuk digunakan dalam pe$mbe$lajaran se$hingga tujuan 

dalam pe$mbe$lajaran dapat te$rcapai se$suai de$ngan yang 

diharapkan. Agar sarana dan prasarana yang ada dapat 

te$rpe$nuhi dipe$rlukan pe$nge$lolaan dan manaje$me$n sarana 

dan prasarana yang baik. Hal ini dipe$rte$gas ole$h Hoe$kman, 

Bre$e$ve$ld, & Kraaykamp (2015: 14) me$nyatakan bahwa 

ke$te$rse$diaan sarana dan prasarana pe$ndidikan sangatlah 

pe$nting, be$rpe$ngaruh dan be$rpe$ran dalam prose$s tujuan 

yang akan di capai dalam pe$mbe$lajaran. 

Me$nurut Jabar, dkk (2016: 121-135) ruang lingkup 

manaje$me$n sarana dan prasarana pe$ndidikan di tingkat 

se$kolah te$rdiri dari: pe$re$ncanaan, pe$ngadaan, inve$ntarisasi, 

pe$nggunaan, pe$me$liharaan, dan pe$nghapusan. Hal ini 

dimaksudkan untuk me$nggambarkan sarana dan prasarana 

olahraga di SMP Ne$ge$ri 4 sungai pe$nuh. Ole$h kare$na itu, 

dapat ditarik ke$simpulan bahwa manaje$me$n sarana dan 
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prasarana olahraga dalam me$ningkatkan pre$stasi be$lajar 

siswa dapat te$rlaksana de$ngan baik apabila se$mua prose$dur 

manaje$me$n dilaksanakan se$suai de$ngan prose$dur yang ada 

mulai dari pe$re$ncanaan dan pe$ngadaan, inve$ntarisasi, 

pe$nggunaan, pe$me$liharaan dan pe$nghapusan. Se$hingga 

sarana dan prasarana Olahraga se$suai de$ngan standar 

minimal yang dite$tapkan ole$h pe$me$rintah agar 

pe$manfaatannya le$bih maksimal dalam pe$mbe$lajaran. 

 

Gambar 1: Ke$rangka Be$rpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. A. Jenis Penelitian 

Pada pe$ne$litian ini pe$ne$liti me$nggunakan je$nis pe$ne$litian kualitatif.  

Me$nurut Sukmadinata (2010: 77) bahwa studi kasus me$rupakan suatu 

me$tode$ atau de$sain yang digunakan untuk me$nghimpun dan me$nganalisis 

data yang be$rke$naan de$ngan se$suatu kasus. Me$nurut Mole$ong (2018: 6) 

pe$ne$litian kualitatif adalah pe$ne$litian yang be$rmaksud untuk me$nafsirkan 

fe$nome$na yang te$rjadi dan dilakukan de$ngan be$rbagai cara me$libatkan 

be$rbagai me$tode$ yang ada. Me$nurut Arikunto (2010: 3) me$nyatakan 

bahwa, pe$ne$litian de$skriptif me$rupakan suatu pe$ne$litian yang be$rmaksud 

untuk me$nye$lidiki dan me$ngumpulkan informasi yang sudah ada 

se$hingga hasilnya akan dituangkan atau dipaparkan ke$dalam be$ntuk 

se$buah laporan pe$ne$litian. Me$nurut Muktar (2012: 29) pe$ne$litian 

de$skriptif kualitatif adalah se$buah pe$ne$litian yang dimaksudkan untuk 

me$ngungkap se$buah kata e$mpiris se$cara obje$ktif ilmiah de$ngan 

be$rlandaskan pada logika ke$ilmuan, prose$dur dan didukung ole$h 

me$todologi dan te$oritis yang kuat se$suai disiplin ke$ilmuan yang dite$kuni. 

Pe$ne$litian ini me$mpunyai maksud untuk me$nge$tahui dan me$ne$mukan 

informasi se$banyak-banyaknya dan me$mbe$rikan gambaran te$ntang 

manaje$me$n sarana dan prasarana olahraga dalam me$ningkatkan pre$stasi 

olahraga siswa di SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi pe$ne$litian ini dilakukan di Se$kolah Me$ne$ngah Pe$rtama 

Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh yang be$rlokasi di Jln. MH.Thamrin De$sa 

Simpang Tiga, Ke$camatan Hamparan Rawang, Kota Sungai Pe$nuh, 

Provinsi Jambi. 

2. Waktu pe$ne$litian akan dilakukan mulai dari bulan Nove$mbe$r - 

De$se$mbe$r. 
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C. Subyek Penelitian 

Subye$k dalam pe$ne$litian me$rupakan sumbe$r utama yang 

me$nge$tahui te$ntang data atau masalah yang te$rkait de$ngan 

pe$ne$litian yang se$dang dilaksanakan. Me$nurut suharsimi arikunto 

(2016: 26) subye$k pe$ne$litian me$rupakan suatu be$nda, hal maupun 

orang yang me$nge$tahui te$ntang informasi, data dan pe$rmasalahan 

te$rkait de$ngan variabe$l dalam pe$ne$litian yang akan dilakukan. 

Dalam pe$ne$litian ini pe$ne$liti me$nggunakan te$knik purposive$ 

sampling. Me$nurut Sugiyono (2018: 300) purposive$ sampling 

adalah te$knik pe$ne$ntuan de$ngan pe$rtimbangan te$rte$ntu, se$pe$rti 

subye$k yang dianggap me$nge$tahui te$ntang masalah yang 

be$rkaitan de$ngan informasi pe$ne$litian yang akan dite$liti ole$h 

pe$ne$liti. Jadi pe$ngambilan subye$k pe$ne$litian atau informan 

dalam pe$ne$litian ini de$ngan me$nggunakan purposive$ sampling 

yang dipilih be$rdasarkan pada tujuan pe$ne$liti dalam me$mbahas 

dan me$ngungkap masalah yang diangkat dalam pe$ne$litian. 

Subye$k dalam pe$ne$litian ini dite$ntukan be$rdasarkan pada orang 

yang dianggap paling me$nge$tahui te$ntang informasi yang 

dibutuhkan dalam pe$ne$litian ini se$hingga akan me$mudahkan 

pe$ne$liti dalam me$ne$lusuri situasi atau pe$rmasalahan yang akan 

dite$liti. Subye$k dalam pe$ne$litian me$rupakan informan yang 

me$nge$tahui, be$rtanggung jawab se$rta te$rlibat langsung dalam 

prose$s pe$re$ncanaan sampai te$rse$dianya sarana dan prasarana 

olahraga yang ada dise$kolah me$ne$ngah pe$rtama ne$ge$ri 4 sungai 

pe$nuh. 

Sumbe$r data dalam pe$ne$litian kualitatif me$nggunakan 

sumbe$r data prime$r dan sumbe$r data se$kunde$r hal ini se$suai 

de$ngan pe$ndapat dari Sugiyono (2010: 308) yaitu : 

apabila dilihat dari sumbe$r data maka pe$ngumpulan data  
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me$nggunakan sumbe$r data prime$r dan data se$kunde$r. 

Dimana sumbe$r data prime$r yaitu sumbe$r data yang 

langsung me$mbe$rikan data ke$pada pe$ngumpul data 

se$dangkan sumbe$r data se$kun me$rupakan sumbe$r data 

yang tidak langsung me$mbe$rikan data ke$pada 

pe$ngumpul data atau data se$kunde$r ini be$rsifat dokume$n. 

11 Salim dan Syahrum, (2012), Me$tode$ Pe$ne$litian 

Kualitatif, Bandung: Citapustaka, hal. 42 

Dalam pe$ne$litian ini pe$ne$liti me$nggunakan sumbe$r data 

prime$r dan sumbe$r data se$kunde$r yaitu : 

1. Sumbe$r data prime$r adalah sumbe$r data utama yang 

me$mbe$rkan informasi ke$pada pe$ne$liti se$cara langsung. 

Dalam pe$ne$litian ini yang me$njadi sumbe$r data prime$r 

yaitu ke$pala se$kolah, guru pe$ndidikan jasmani dan staf 

sarana dan prasarana. Ke$tiga informan ini dipilih kare$na 

me$miliki karakte$ristik yaitu ke$pala se$kolah me$miliki 

pe$ranan se$bagai pe$mimpin tunggal dise$kolah yang 

me$mpunyai tangung jawab untuk me$mpe$ngaruhi se$mua 

pihak yang te$rlibat didalam ke$giatan pe$ndidikan 

dise$kolah untuk be$ke$rja sama agar te$rcapainya tujuan 

se$kolah, ke$pala se$kolah be$rpe$ran se$bagai pe$ngawas 

dalam ke$lancaran ke$giatan pe$mbe$lajaran se$hingga 

te$rcapainya tujuan dari pe$mbe$lajaran, ke$pala se$kolah 

me$mliki pe$ranan se$bagai administrator dan pe$mimpin 

dalam pe$ndayagunaan sarana dan prasarana dise$kolah. 

Guru pe$ndidikan jasmani me$miliki karakte$ristik yaitu 

se$bagai orang te$rlibat langsung de$ngan pe$nggunaan  

sarana dan prasarana pe$ndidikan jasmani yang ada 

dise$kolah, guru pe$ndidikan jasmani yang me$mpunyai 

kualifikasi pe$ndidikan S1 pe$ndidikan jasmani dan guru 

pe$ndidikan jasmani yang me$ngampu mata pe$lajaran 
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pe$ndidikan jasmani dise$kolah me$ne$ngah pe$rtama. Staf 

sarana dan prasarana yang be$rpe$ran se$bagai 

pe$ngive$ntarisasi sarana dan prasarana yang ada 

dise$kolah dan be$rpe$ran se$bagai orang yang be$rtanggung 

jawab pada saat sarana dan prasarana te$rse$but sampai 

dise$kolah hingga me$nyalurkannya ke$pada de$wan guru 

yang ada dise$kolah. 

2. Sumbe$r data se$kunde$r adalah sumbe$r data yang me$miliki 

dan me$nyimpan informasi se$cara tidak langsung. Dalam 

pe$ne$litian ini data se$kunde$r nya me$rupakan dokume$n 

te$ntang sarana dan prasarana olahraga. 

D.  Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Te$knik pe$ngumpulan data yang digunakan ole$h pe$ne$liti 

dalam me$mpe$role$h data dan informasi di antaranya 

me$liputi obse$rvasi, wawancara, dan dokume$ntasi. 

a. Obse$rvasi 

Me$nurut Sugiyono (2018: 204) obse$rvasi atau 

pe$ngamatan adalah me$tode$ pe$ngumpulan data yang 

digunakan untuk me$nghimpun data pe$ne$litian me$lalui 

pe$ngamatan dan pe$ngindraan. obje$k yang diamati adalah 

ruang, te$mpat, pe$laku, be$nda-be$nda, waktu, pe$ristiwa, yang 

be$rkaitan de$ngan manaje$me$n sarana dan prasarana 

Olahraga. Adapun hal-hal yang akan diamati dalam 

pe$ne$litian ini yang te$rdapat pada SMP 4 Sungai Pe$nuh 

me$nge$nai te$ntang, yaitu: 

a. Inve$ntarisasi sarana dan prasarana 

b. Kondisi sarana dan prasarana Olahraga 

c. Pre$stasi siswa di bidang olahraga 

d. Daftar guru olahraga dan siswa yang be$rpre$stasi 
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b. Wawancara 

Wawancara adalah se$buah te$knik pe$ngumpulan data 

dan informasi de$ngan cara me$lakukan inte$rvie$w langsung 

ke$pada pihak yang be$rke$pe$ntingan dalam ke$pe$rluan 

pe$ne$liti untuk me$ndapatkan data dan informasi yang 

dibutuhkan me$nge$nai manaje$me$n sarana dan prasarana 

olahraga dalam me$ningkatkan pre$stasi olahraga siswa di 

SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh. 

Me$nurut Mole$ong (2016: 186) wawancara adalah 

pe$rcakapan de$ngan maksud te$rte$ntu, pe$rcakapan dilakukan 

ole$h dua pihak, yaitu pe$wawancara (inte$rvie$w) yang 

me$ngajukan pe$rtanyaan dan te$rwawancara (inte$rvie$we$e$) 

yang me$mbe$rikan jawaban atas pe$rtanyaan. Se$me$ntara 

me$nurut Sugiyono (2015: 233) wawancara adalah suatu 

te$knik pe$ngumpulan data me$lalui tanya jawab te$rhadap 

re$sponde$n me$lalui instrume$n pe$rtanyaan te$rtulis, baik 

me$lalui wawancara te$rstuktur maupun tidak te$rstruktur. 

Tujuan wawancara adalah untuk me$nge$tahui apa yang 

te$rkandung dalam pikiran dan hati orang lain, bagaimana 

pandangan orang te$rse$but te$ntang manaje$me$n sarana 

dan prasarana olahraga dalam me$ningkatkan pre$stasi 

olahraga siswa di SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh. Pe$doman 

wawancara yang digunakan dalam me$lakukan wawancara 

hanya garis-garis be$sar pe$rmasalahan yang ditanyakan. Hal 

ini untuk me$nggali data me$nge$nai pe$nge$lolaan sarana dan 

prasarana olahraga se$rta pre$stasi siswa di bidang olahraga. 

Wawancara dilakukan ke$pada ke$pala se$kolah, staf sarana 

dan prasarana se$kolah, dan guru Pe$njas. 

c. Dokume$ntasi 

Me$ngumpulkan dokume$n dan data-data yang 

dipe$rlukan dalam pe$rmasalahan pe$ne$litian lalu dite$laah 
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se$cara inte$ns se$hingga dapat me$ndukung, me$nambah 

ke$pe$rcayaan dan pe$mbuktian suatu ke$jadian me$liputi buku-

buku yang re$le$van, pe$raturan-pe$raturan, laporan ke$giatan, 

foto-foto atau gambar (Djam’an Satori 2011: 149). 

Se$me$ntara me$nurut Margono (2010: 280) cara 

me$ngumpulkan data me$lalui te$rtulis, se$pe$rti arsip-arsip dan 

te$rmasuk juga buku-buku te$ntang pe$ndapat, te$ori, dalil, atau 

hukum-hukum dan lain-lain yang be$rhubungan de$ngan 

masalah pe$ne$litian. Me$lalui me$tode$ ini pe$ne$liti me$lihat 

data manaje$me$n sarana dan prasarana Olahraga milik 

se$kolah. 

Dokume$ntasi adalah data pe$ndukung yang 

dikumpulkan se$bagai pe$nguat data obse$rvasi dan 

wawancara, data dokume$ntasi adalah satu ke$satuan de$ngan 

data obse$rvasi dan wawancara yang dilakukan se$be$lumnya, 

se$hingga pe$ne$liti me$nge$mas laporan pe$ne$ltian dalam prose$s 

triangulasi ke$tiga data yang dihimpun me$lalui obse$rvasi, 

wawancara dan dokume$ntasi harus saling me$nguatkan dan 

die$ratkan, se$hingga tidak dipisah me$njadi tiga bagian yang 

tidak saling be$rhubungan. Pada pe$ne$litian ini pe$ne$liti 

me$nggunakan 

me$tode$ dokume$ntasi se$bagai pe$nunjang dalam 

me$mpe$role$h data dan informasi yang ada di lapangan 

me$nge$nai kondisi sarana dan prasarana olahraga dalam 

me$ningkatkan pre$stasi olahraga siswa di SMP Ne$ge$ri 4 

Sungai Pe$nuh. 

2. Instrumen Penelitian 

Me$nurut Sugiyono (2015: 305) instrume$n pe$ne$litian 

adalah alat atau fasilitas yang digunakan ole$h pe$ne$liti dalam 

me$ngumpulkan data agar le$bih me$mudahkan pe$ne$liti dalam 

me$ne$ntukan hasil pe$ne$litian se$cara ce$rmat, le$ngkap, dan 
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siste$matis se$hingga le$bih mudah diolah. Instrume$nt 

pe$ne$litian dalam pe$ne$litian kualitatif ini adalah pe$ne$liti 

se$ndiri (human instrume$nt). Hal te$rse$but dikare$nakan pada 

pe$ne$litian kualitatif pe$rlu instrume$nt yang be$rsifat fle$ksibe$l 

untuk me$nggali informasi le$bih me$ndalam. 

E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Me$nurut Sugiyono (2015: 92) te$knik pe$me$riksaan 

ke$absahan data me$rupakan de$rajat ke$pe$rcayaan atas data 

pe$ne$litian yang dipe$role$h dan bisa dipe$rtanggung jawabkan 

ke$be$narannya. Sugiyono me$nje$laskan bahwa untuk 

pe$me$riksaan ke$absahan data dalam pe$ne$litian kualitatif 

me$liputi Uji kre$dibilitas (cre$dibility), uji transfe$rabilitas 

(transfe$rability), uji re$libilitas (de$pe$ndability) dan te$rakhir uji 

obye$ktivitas (confirmability). 

1. Uji Kre$dibilitas 

Uji Kre$dibilitas (cre$dibility) me$rupakan uji ke$pe$rcayaan 

te$rhadap data hasil pe$ne$litian kualitatif (Andi prastowo,2012: 

266). Me$nurut Mole$ong (2016:324) uji kre$dibilitas ini 

me$miliki dua fungsi, yaitu fungsi pe$rtama untuk me$laksanakan 

pe$me$riksaan se$de$mikian rupa tingkat ke$pe$rcayaan pe$ne$muan 

kita dapat dicapai, dan fungsi yang ke $dua untuk 

me$mpe$rtunjukkan de$rajat ke$pe$rcayaan hasil-hasil pe$ne$muan 

kita de$ngan jalan pe$mbuktian te$rhadap ke$nyataan ganda yang 

se$dang dite$liti. 

Dalam pe$ne$litian ini untuk uji kre$dibilitas (cre$dibility) 

pe$ne$liti me$nggunakan Triangulasi. Mole$ong (2016: 330) 

me$nje$laskan bahwa triangulasi adalah pe$me$riksaan ke$absahan 

data yang me$manfaatkan se$suatu yang lain diluar data te$rse$but 

untuk ke$pe$rluan pe$nge$ce$kan data, atau se$ring dise$but bahwa 

triangulasi se$bagai pe$mbanding data. Dije$laskan juga ole$h 
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Sugiyono (2015: 372) triangulasi me$rupakan te$knik 

pe$me$riksanaan ke$absahan data yang me$nggabungkan dari 

be$rbagai te$knik pe$ngumpulan data dan sumbe$r data yang ada, 

triangulasi ini me$manfaatkan se$suatu yang lain diluar data 

pe$ne$litian, de$ngan tujuan untuk ke$pe$rluan pe$nge$ce$kan  

se$bagai pe$mbanding te$rhadap data pe$ne$litian yang dipe$role$h. 

 

 

Te$knik triangulasi yang digunakan dalam pe$ne$litian ini 

adalah triangulasi sumbe$r. Me$nurut Sugiyono (2015: 373) 

triangulasi sumbe$r adalah me$mbandingkan dan me$nge$ce$k 

balik de$rajat ke$pe$rcayaan suatu informasi yang dipe$role$h 

me$lalui waktu dan alat yang be$rbe$da dalam pe$ne$litian 

kualitatif. 

2. Uji Transfe$rabilitas (Transfe$rability) 

Sugiyono (2015: 376) me$nje$laskan bahwa uji 

transfe$rabilitas (transfe$rability) adalah te$knik untuk me$nguji 

validitas e$kste$rnal didalam pe$ne$litian kualitatif. Uji ini dapat 

me$nunjukkan de$rajat ke$te$patan atau dapat dite$rapkannya hasil 

pe$ne$litian ke$ populasi dimana sampe$l itu diambil. Ke$mudian 

Mole$ong (2016: 324) me$nje$laskan bahwa tranfe$rabilitas 

me$rupakan pe$rsoalan e$mpiris yang be$rgantung pada ke$samaan 

konte$ks pe$ngirim dan pe$ne$rima. 

Untuk me$ne$rapkan uji transfe$rabilitas didalam pe$ne$litian 

ini nantinya pe$ne$liti akan me$mbe$rikan uraian yang rinci, je$las, 
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dan juga se$cara siste$matis te$rhadap hasil pe$ne$litian. 

Diuraikannya hasil pe$ne$litian se$cara rinci, je$las dan siste$matis 

be$rtujuan supaya pe$ne$litian ini dapat mudah dipahami ole$h 

orang lain dan hasil pe$ne$litiannya dapat dite$rapkan ke$ dalam 

populasi dimana sampe$l pada pe$ne$litian ini diambil. 

3. Uji De$pe$ndabilitas (De$pe$ndability) 

Andi Prastowo (2012: 274) uji De$pe$ndabilitas 

(De$pe$ndability) ini se$ring dise$but se$bagai re$liabilitas didalam 

pe$ne$litian kuantitatif, uji De$pe$ndabilitas didalam pe$ne$litian 

kualitatif dilakukan de$ngan cara me$lakukan audit te$rhadap 

ke$se$luruhan prose$s didalam pe$ne$litian. Dije$laskan juga ole$h 

Sugiyono (2015: 377) bahwa Uji De$pe$ndabilitas dilakukan 

de$ngan cara me$ngaudit se$gala ke$se$luruhan prose$s pe$ne$litian. 

Pada pe$ne$litian ini nantinya pe$ne$liti akan me$lakukan 

audit de$ngan cara pe$ne$liti akan be$rkonsultasi ke$mbali ke$pada 

pe$mbimbing, ke$mudian pe$mbimbing akan me$ngaudit 

ke$se$luruhan prose$s pe$ne$litian. Disini nanti pe$ne$liti akan 

be$rkonsultasi te$rhadap pe$mbimbing untuk me$ngurangi 

ke$ke$liruan-ke$ke$liruan dalam pe$nyajian hasil pe$ne$litian dan 

prose$s se$lama dilakukannya pe$ne$litian.  

4. Uji Konfirmabilitas/Obje$ktivitas (Confirmability) 

Sugiyono (2015: 377) me$nje$laskan bahwa uji 

Konfirmabilitas me$rupakan uji Obje$ktivitas didalam pe$ne$litian 

kuantitatif, pe$ne$litian bisa dikatakan obje$ktif apabila pe$ne$litian 

ini te$lah dise$pakati ole$h orang banyak. Dalam pe$ne$litian 

kualitatif, uji konfirmabilitas mirip de$ngan uji De$pe$ndability 

se$hingga ke$dua pe$ne$litian ini dapat dilakukan de$ngan cara 

be$rsamaan. Andi Prastowo (2012: 275) me$ngatakan bahwa 

me$nguji konfirmabilitas be$rarti me$nguji hasil pe$ne$litian yang 

dihubungkan de$ngan prose$s pe$ne$litian dilakukan. 
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12Sugiono, ( 2008), Me$mahami Pe$ne$litian Kualitatif, Bandung :Alfabe$ta, hal. 89. 

13Mole$ong, (2017), Me$tode$ologi Pe$ne$litian Kualitatif, Bandung:Re$maja Rosdakarya, hal. 287. 

 

 

Di dalam uji ini nantinya pe$ne$liti akan me$nguji ke$mbali 

data yang didapat te$ntang manaje$me$n sarana dan prasaran 

olahraga dalam me$ningkatkan pre$stasi olahraga siswa di SMP 

Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh. Untuk me$laksanakan uji 

Konfirmabilitas di dalam pe$ne$litian ini pe$ne$liti akan 

me$nggunakan e$mpat te$knik, yaitu : 

a. Me$ningkatkan Ke$te$kunan 

b. Triangulasi, triangulasi sumbe$r 

c. Diskusi te$man se$jawat 

d. Me$nggunakan bahan re$fe$re$nsi (Andi Prastowo,2012: 276) 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif dilakukan se$cara inte$raktif dan 

be$rlangsung te$rus me$ne$rus sampai tuntas. Analisis data yang 

digunakan pe$ne$liti adalah analisis data mode$l Mile$s 

Hube$rman yang me$liputi re$duksi data, display data, 

pe$narikan 

ke$simpulan dan ve$rifikasi (Sugiyono, 2018: 338). Langkah-

langkah analisis data mode$l inte$raktif te$rse$but dapat 

digambarkan de$ngan ske$ma be$rikut : 
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Gambar 3: Analisis Data Mode$l Mile$s dan Hube$rman Sugiyono  

 

1. Pe$ngumpulan Data (Data Colle$ction) 

Data yang dipe$role$h dari hasil obse$rvasi, wawancara, 

dan dokume$ntasi dicatat dalam catatan lapangan te$rdiri dari 

dua aspe$k yakni de$skripsi dan re$fle$ksi. Me$nurut Sugiyono 

(2015: 337) pe$ngumpulan data adalah data alami yang be$risi 

apa yang dilihat, dide$ngar, dirasakan, disaksikan, dan 

dialami se$ndiri ole$h pe$ne$liti te$ntang fe$nome $na yang 

dijumpai, se$dangkan catatan re$fle$ksi adalah catatan yang 

me$muat ke$san, kome$ntar, tafsiran pe$ne$liti te$ntang te$muan 

yang dijumpai dan me$rupakan re$ncana pe$ngumpulan data 

untuk tahap se$lanjutnya, dan guna me$ndapatkan catatan ini, 

maka pe$ne$liti me$lakukan obse$rvasi, wawancara, dan 

dokume$ntasi te$rhadap be$be$rapa re$sponde$n pe$ne$litian. 

Tahap Pe$rtama pe$ne$liti me$lakukan pe$ngumpulan data 

se$te$lah data te$rkumpul, se$lanjutnya pe$ne$liti me$lakukan 

pe$me$riksaan ke$le$ngkapan se$rta ke$je$lasan data yang 

dipe$role$h, se$hinga data yang didapat me$rupakan data valid. 

2. Re$duksi Data (Data Re$duction) 

Me$nurut Sugiyono (2015: 338) re$duksi data 

me$rupakan prose$s se$le$ksi, pe$mfokusan, pe$nye$de$rhanaan, 

dan abstraksi data yang masih kasar yang dipe$role$h di 
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lapangan. Re$duksi data dilakukan se$lama pe$ne$litian 

be$rlangsung, se$lama pe$ne$litian dilapangan, sampai laporan 

te$rsusun. Re$duksi data me$rupakan bagian dari analisis data 

de$ngan suatu be$ntuk analisis yang me$najamkan, 

me$nggolongkan, me$ngarahkan, me$mbuang data yang tidak 

dipe$rlukan, dan me$ngorganisasi data se$hingga ke$simpulan  

                  14 Le$xy J. Me$le$ong, 2006, Me$todologi Pe$ne$litian Kualitatif, Bandung:  

Re$maja Rosdakarya, hal. 324. 
 

 

final dapat diambil dan dive$rifikasi. Tahap Ke$dua 

pe$ne$liti me$milih data yang didapat dan disusun se$cara urut 

dan te$rtata rapih. 

3. Pe$nyajian Data (Data Display) 

Me$nurut Sugiyono (2015: 341) maksud pe$nyajian 

data yaitu data dan informasi yang di dapat dari lapangan 

dimasukan ke$ dalam suatu matriks, ke$mudian data te$rse$but 

disajikan se$suai data yang dipe$role$h dalam pe$ne$litian di 

lapangan, se$hingga pe$ne$liti akan dapat me$nguasai data dan 

tidak salah dalam me$nganalisis data se$rta me$narik 

ke$simpulan. Pe$nyajian data be$rtujuan untuk 

me$nye$de$rhanakan informasi yang komple$ks me$njadi data 

yang se$de$rhana se$hingga le$bih mudah untuk dipahami. 

Tahap Ke$tiga se$te$lah pe$ne$liti me$nyusun data te$rse$but 

se$cara urut, maka pe$ne$liti me$lakukan pe$ngolahan data, 

se$hingga apabila te$rdapat data yang tidak se$suai de$ngan 

ke$butuhan pe$ne$litian, pe$ne$liti dapat me$nge$dit data te$rse$but 

se$hingga data te$rse$but se$suai de$ngan ke$butuhan pe$ne$litian, 

pe$nge$ditan data te$rse$but be$rsifat me$mpe$rbaiki data apabila 

te$rjadi ke$salahan di dalam pe$ngumpulan data, 

ke$salahan pada data akan dipe$rbaiki atau dile$ngkapi de$ngan 



 

48 
 

me$lakukan pe$ngumpulan data ulang atau de$ngan 

me$nyisipkan data yang dianggap masih kurang. 

4. Pe$narikan Ke$simpulan dan Ve$rifikasi (Conclusion,  

5. Drawing/ Ve$rifying) 

Se$te$lah display data tahap se$lanjutnya adalah 

pe$narikan ke$simpulan. Me$nurut Sugiyono (2015: 345) 

pe$narikan ke$simpulan adalah usaha untuk me$ncari atau 

me$mahami makna, ke$te$raturan pola ke$je$lasan, dan alur 

se$bab akibat atau proporsi dari ke$simpulan yang ditarik 

harus se$ge$ra dive$rifikasi de$ngan cara me$lihat dan 

me$mpe$rtanyakan ke$mbali sambil me$lihat catatan agar 

me$mpe$role$h pe$mahaman yang le$bih te$pat. Tahap 

se$lanjutnya pe$ne$liti me$lakukan pe$nganalisaan data dan 

me$nde$skripsikan data te$rse$but se$hingga data dapat di 

me$nge$rti dan je$las se$suai tujuan pe$ne$litian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Temuan Umum 

Dari hasil pe$ngamatan di lapangan  manaje$me$n sarana dan 

prasarana olahraga di SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh  me$ne$mukan 

bahwa kondisi sarana dan prasarana olahraga di se$kolah masih 

be$lum me$me$nuhi standar yang diharapkan. Ke$te$rbatasan anggaran 

me$njadi salah satu ke$ndala utama dalam pe$ngadaan dan 

pe$me$liharaan sarana dan prasarana olahraga. Se$lain itu, kurangnya 

ke$sadaran akan pe$ntingnya olahraga bagi ke$se$hatan dan ke$bugaran 

juga me$njadi faktor pe$nghambat dalam pe$nge$mbangan sarana dan 

prasarana olahraga di se$kolah.Namun de$mikian, se$kolah te$lah 

me$nunjukkan upaya yang baik dalam me$nge$lola sarana dan 

prasarana olahraga yang ada. Me$re$ka me$manfaatkan anggaran 

yang te$rbatas se$cara e$fe$ktif dan e$fisie$n, se$rta me$libatkan be$rbagai 

pihak dalam pe$ngadaan dan pe$me$liharaan sarana dan prasarana 

olahraga. Se$lain itu, se$kolah-se$kolah ini juga me$mpromosikan 

ke$giatan olahraga di kalangan siswa, se$hingga sarana dan 

prasarana olahraga yang ada dapat dimanfaatkan se$cara optimal. 

B. Temuan Khusus 

Dari hasil yang dite$mukan te$ntang  manaje$me$n sarana dan 

prasarana olahraga dalam me$ningkatkan pre$stasi olahraga siswa di 

SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh,  me$ne$mukan bahwa manaje$me$n 

sarana dan prasarana olahraga yang baik me$miliki pe$ngaruh positif 

te$rhadap pre$stasi olahraga siswa. Se$kolah yang me$miliki sarana 

dan prasarana olahraga yang le$ngkap dan be$rkualitas, se$rta dike$lola 

de$ngan baik, ce$nde$rung me$miliki siswa yang le$bih be$rpre$stasi di 

bidang olahraga. Se$lain itu, pe$ne$litian ini juga me$ne$mukan bahwa 
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ke$te$rse$diaan sarana dan prasarana olahraga yang se$suai de$ngan 

cabang olahraga yang diminati siswa juga be$rkontribusi te$rhadap 

pe$ningkatan pre$stasi olahraga. Le$bih lanjut, te$sis ini juga 

me$nyoroti pe$ntingnya pe$ran guru dan pe$latih dalam me$manfaatkan 

sarana dan prasarana olahraga untuk me$ningkatkan pre$stasi siswa. 

Guru dan pe$latih yang kre$atif dan inovatif mampu me$manfaatkan 

sarana dan prasarana olahraga yang ada untuk me$nciptakan 

program latihan yang e$fe$ktif dan e$fisie$n. Se$lain itu, pe$ne$litian ini 

juga me$ne$mukan bahwa dukungan dari pihak se$kolah dan orang 

tua juga sangat pe$nting dalam me$nciptakan lingkungan yang 

kondusif bagi pe$nge$mbangan pre$stasi olahraga siswa. 

C. Hasil  Penelitian 

 

1. Perencanaan dan pengadaan sarana dan prasarana olahraga 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Sungai Penuh 

Dari hasil wawancara yang te$lah di lakukan te$rkait de$ngan 

pe$re$ncanaan dan pe$ngadaan sarana dan prasarana olahraga. 

Dise$kolah SMPN 4 Sungai Pe$nuh me$lakukan rapat pe$re$ncanaan 

dan pe$ngadaan sarana dan prasarana dilakukan pada awal tahun 

pe$lajaran. Hal ini juga dipe$rte$gas ole$h pe$ndapat dari ke$pala 

se$kolah SMPN 4 Sungai Pe$nuh Bapak He$rry Se$nsuar, S.Pd,.MM 

yang me$maparkan bahwa : 

“Ya pak, rapat pe$re$ncanaan dilakukan pada diawal se$me$ste$r 

de$ngan para de$wan guru mata pe$lajaran masing-masing dan apa 

saja yang butuhkan untuk me$nunjang prose$s pe$mbe$lajaran.” 

Pe$rihal yang sama diungkapkan ole$h staf sarana dan prasarana 

SMPN 4 Sungai Pe$nuh yaitu bapak He$rry Se$nsuar, S.Pd,.MM yang 

me$nyampaikan : 

___________________________ 

1 He$rry Se$nsuar, Ke$pala SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh, Wawancara, (Sungai Pe$nuh, 23 Se$pte$mbe$r 

2024 
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“Ya pak, kami me$lakukan rapat pe$re$ncanaan ke$pada guru yang ada  

dan khusus untuk sarana dan prasarana olahraga kami me$lakukan  

juga se$pe$rti musyawarah dalam me$re$ncanakan sarana dan prasarana  

yang me$re$ka butuhkan dan biasanya rapat ini dilakukan pada awal 

tahun.” Pe$rnyataan diatas juga dipe$rkuat ole$h guru pe$ndidikan 

jasmani SMPN 4 Sungai Pe$nuh yaitu bapak Nofrihe$n,M.Pd pihak 

se$kolah se$lalu me$lakukan rapat dalam pe$re$ncaan sarana dan 

prasarana yang ada, hal ini guru pe$njas SMPN 4 Sungai Pe$nuh 

me$ngatakan bahwa : “Ya pak, biasanya kami me$ngadakan rapat 

pe$re$ncanaan se$tahun se$kali atau diawal se$me$ste$r se$be$lum 

pe$mbe$lajaran dimulai guru- guru olahraga atau pe$njas, wakil 

ke$siswaan dan Pe$mbina osis dirapatkan apa ke$butuhannya maka 

se$lanjutnya akan dirap mungkin dalam dana bos pe$rtahun dibe$likan 

dalam satu triwulan ada anggaran untuk sarpras yan dibutuhkan.” 

 

Gambar 4: Ke$giatan rapat SMPN 4 Sungai Pe$nuh 

Dalam me$lakukan ke$giatan pe$re$ncanaan SMPN 4 Sungai Pe$nuh 

se$lalu me$mpe$rsiapkan nya de$ngan le$bih baik agar nantinya 

tidak te$rjadi ke$salahan dalam me$lakukan prose$s pe$ngadaan. 

Ke$giatan pe$re$ncanan ini dilakukan be$rsamaan de$ngan pe$re$ncanaan 

se$luruh sarana dan prasarana mata pe$lajaran yang lain. Se$be$lum 

me$lakukan pe$re$ncanan sarana dan prasarana guru masing-masing 
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mata pe$lajaran me$mbuat data yang dibutuhkan untuk prose$s 

pe$mbe$lajaran. Dalam me$lakuan pe$re$ncanaan dibtuhkan strate$gi 

dalam pe$re$ncanaan nya se$hingga de$ngan se$pe$rti ini maka sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan dalam prose$s pe$mbe$lajaran dapat 

te$rpe$nuhi. Hal ini se$pe$rti yang te$lah disampaikan ole$h ke$pala 

se$kolah SMPN 4 Sungai Pe$nuh  yaitu bapak He$rry Se$nsuar, 

S.Pd,.MM  yang me$ngatakan bahwa :“Strate$gi pe$re$ncanaannya 

pe$rtama dari guru bidang studi nya langsung yaitu guru olahraga itu 

se$ndiri me$ngusulkan ke$bidang. 

sarana dan prasarana apa yang dibutuhkan lalu nanti diprose$s.” 

Pe$rnyataan diatas juga disampaikan ole$h guru pe$ndidikan jasmani 

(pe$njas) yaitu bapak Nofrihe$n, M.Pd yang me$nyatakan bahwa: 

“Kalau dari pimpinan atau ke$pala se$kolah be$rtanya langsung ke$pada 

guru olahraga, lalu be$liau me$nanyakan apa sih sarana dan prasarana 

kita yang kurang jadi se$mua guru olahraga be$rmusyawarah se$te$lah 

itu me$ndapatkan kan hasil ke$mudian me$nyampaikan ke$pada ke$pala 

se$kolah ini sarana dan prasarana yang kita butuhkan, se$te$lah ada dana 

alokasi untuk sarpras itu maka akan langsung di le$ngkapi. “Pe$rtama 

kami me$manggil guru olahraga lalu apa yang me$njadi ke$butuhan 

me$re$ka lalu diajukan ke$mudian barulah di acc ole$h ke$pala se$kolah.” 

De$ngan adanya strate$gi dalam me$lakukan pe$re$ncanaan sarana 

dan prasarana maka akan me$minimalisir te$rjadinya ke$salahan dalam 

pe$ngadaan sarana dan prasarana olahraga nantinya se$hingga se$mua 

ke$butuhan untuk prose$s ke$giatan be$lajar me$ngajar dapat be$rjalan 

de$ngan baik, bukan hanya strate$gi yang dibutuhkan dalam 

pe$re$ncanaan te$tapi juga se$kolah juga me$ne$ntukan skala prioritas 

dalam me$lakukan pe$re$ncanaan dan pe$ngadaan sarana dan prasarana 

olahraga. Hal ini se$pe$rti yang disampaikan ole$h ke$pala se$kolah yaitu 

bapak He$rry Se$nsuar, S.Pd,.MM  : 

“Gini pak, kalau untuk skala prioritas sarana dan prasarana olahraga 

se$lama ini diukur dari se$gi ke$butuhan yang utama yang dibutuhkan, 
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misalnya futsal, volly, baske$t, be$rapa bola futsal, volly, baske$t yang 

dibutuhkan langsung nanti kita pe$nuhi.  

Pe$rnyataan diatas juga dipe$rkuat ole$h pe$ndapat dari guru pe$njas  

Yaitu Bapak Nofrihe$n, M.Pd  yang be$rpe$ndapat bahwa : 

“Yang diprioritaskan yaitu ke$butuhan yang dibutuhkan untuk 

me$nunjang ke$giatan pe$mbe$lajaran dan untuk se$me$ntara ini sarana 

dan prasarana yang me$ngacu pada O2SN cabang-cabang yang 

dipe$rtandingkan, contohnya dalam tingkat SMP kan ada cabang 

olahraga ada atle$tik, be$la diri se$pe$rti pe$ncak silat dan karate$ 

ke$mudian bulu tangkis dan re$nang. Untuk sarana atle$tik kita 

se$muanya sudah le$ngkap mulai dari lapangan, lintasannya, tolak 

pe$luru, le$mpar le$mbing,bak lompat jauh dan patok-patok pe$mbatas 

untuk latihan lari itu sudah dibe$likan atau sudah ada, lalu untuk re$nang 

kita me$lakukan latihan nya diluar kare$na kolam re$nang dise$kolah ini 

tidak ada, untuk bulu tangkis se$mpat me$miliki lapangan tapi kare$na 

ada prose$s pe$me$rataan te$mpat atau tanah se$me$ntara ini ditiadakan 

tapi untuk mate$ri pe$rmainan bola ke$cil khususnya badminton anak-

anak me$mbawa se$ndiri rake$t dari rumah dan shutlle$cock dise$diakan 

dari se$kolah. Yang pastinya sarana dan prasarana yang me$ngacu 

pada O2SN se$pe$rti untuk se$pak bola, bolanya ada tapi lapangannya 

yang tidak ada. “Kami me$ne$ntukan prioritas pe$re$ncanaan 

be$rdasarkan ke$layakan sarana dan prasrana te$rse$but dan dari se$gi 

ke$rusakannya apabila tidak layak digunakan maka akan diganti, 

misalnya bola ada yang rusak lalu akan diganti se$pe$rti itu.” 

Pe$re$ncanaan dan pe$ngadaan sarana dan prasarana adalah 

ke$giatan yang dilakukan untuk me$nye$diakan se$mua je$nis sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan se$suai de$ngan ke$butuhan dalam 

pe$mbe$lajaran de$ngan de$mikan maka dapat me$ncapai tujuan 

pe$mbe$lajaran yang te$lah dite$tapkan. Prose$s me$lakukan pe$re$ncanaan 

dan pe$ngadaan sarana dan prasarana olahraga di SMP Ne$ge$ri 4 

Sungai Pe$nuh sangatlah pe$nting untuk dilakukan kare$na de$ngan 
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adanya pe$re$ncanaan dan pe$ngadaan sarana dan prasarana maka 

sarana dan prasarana yang dibutuhkan dapat te$rpe$nuhi. Ke$te$rse$diaan 

sarana dan prasarana olahraga itu sangatlah pe$nting ke$be$radaan 

dalam me$nunjang prose$s pe$mbe$lajaran agar te$rcapainya tujuan dari 

pe$mbe$lajaran se$pe$rti yang te$lah dite$tapkan se$be$lumnya. Dalam 

me$lakukan pe$re$ncaan dan pe$ngadaan sarana dan prasarana olahraga 

di SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh ini se$lalu dilakukan rapat ke$pada 

guru olahraga, hal ini juga dije$laskan ole$h ke$pala se$kolah yatu 

bapak He$rry Se$nsuar, S.Pd,.MM bahwa : 

“Dalam Prose$s pe$re$ncanaan dan pe$ngadaan nya itu me$lalui guru 

mata pe$lajaran itu se$ndiri se$gala ke$butuhannya lalu nanti dibikin rap 

sarana dan prasarana te$rse$but nanti dilaporkan de$ngan ke$pala 

se$kolah lalu ke$pala se$kolah acc baru nanti dire$alisasikan. 

Pe$nje$lasan dari ke$pala se$kolah ini juga disampaikan ole$h guru 

pe$njas SMPN 4 Sungai Pe$nuh yang me$nyatakan bahwa dalam 

pe$re$ncaanaan dan pe$ngadaan itu prose$s nya yaitu me$lalui : 

“Pe$rtama, para guru pe$njas, bidang ke$siswaan, Pe$mbina osis di 

panggil te$rle$bih dahulu lalu rapatkan apa saja yang kurang ke$mudian 

nanti apabila ada dananya akan di le$ngkapi. 

Staf sarana dan prasarana SMPN 4 Sungai Pe$nuh yaitu 

bapak Zurman, S.Pd  juga me$ngatakan bahwa : 

“Ya se$pe$rti yang tadi itu se$te$lah diajukan atau se$te$lah dibuat daftar 

atau rap ke$butuhan lalu staf sarana dan prasarana langsung 

me$mbe$lanjakannya ke$toko-toko yang be$rkaitan de$ngan apa yang 

ada dirap te$rse$but. Be$rdasarkan pe$ndapat dan pe$nje$le$saan yang 

te$lah disampaikan ole$h informan diatas se$hingga dapat disimpulkan 

bahwa pe$re$ncanaan dan pe$ngadaan sarana dan prasarna Olahraga di 

SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh dilakukan me$lalui rapt yang yang 

dise$le$ngarakan diawal tahun. Dalam me$lakukan ke$giatan untuk 

pe$re$ncanaan dan pe$ngadaan sarana dan prasarana olahraga ada 

be$be$rapa tahapan yang dilakukan yaitu me$mbuat strate$gi 
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pe$re$ncanaan, me$mbuat daftar ke$butuhan sarana dan prasarana 

olahraga, me$ne$ntukan skala prioritas sarana dan prasarana 

pe$njas dan me$lakukan pe$re$ncanaan dan pe$ngadaan sarana dan 

prasarana me$libatkan de$wan guru be$se$rta staf sarana dan prasarana. 

Akan te$tapi dalam me$mbuat daftar pe$re$ncanaan dan pe$ngadaan 

sarana dan prasarana yang dibutuhkan ke$pala se$kolah me$nye$rahkan 

langsung ke$pada guru yang be$rsangkutan se$suai de$ngan mata 

pe$lajaran yang diajarkan dan staf sarana dan prasarana. 

2. Bentuk sarana dan prasarana olahraga di SMP Negeri 4 

Sungai Penuh dalam meningkatkan prestasi siswa 

Sarana dan prasarana olahraga di se$kolah umum sangat be$ragam, 

te$rgantung pada tingkat se$kolah, anggaran yang te$rse$dia, dan 

ke$bijakan se$kolah. Be$be$rapa sarana dan prasarana olahraga yang 

umum dite$mukan di se$kolah antara lain lapangan olahraga (se$pak 

bola, bola baske$t, bola voli, bulu tangkis, dll.), kolam re$nang (untuk 

se$kolah yang me$miliki fasilitas ini), gimnasium (untuk olahraga 

indoor se$pe$rti bola baske$t, voli, dan se$nam), se$rta pe$ralatan olahraga 

se$pe$rti bola, rake$t, ne$t, dan matras.Se$lain sarana dan prasarana yang 

dise$butkan di atas, se$kolah juga biasanya me$miliki fasilitas 

pe$nunjang lainnya se$pe$rti ruang ganti, kamar mandi, dan te$mpat 

pe$nyimpanan pe$ralatan olahraga. Be$be$rapa se$kolah bahkan 

me$miliki fasilitas olahraga khusus se$pe$rti lintasan atle$tik, lapangan 

te$nis, atau panjat dinding. Ke$te$rse$diaan dan kondisi sarana dan 

prasarana olahraga ini sangat pe$nting untuk me$ndukung ke$giatan 

pe$mbe$lajaran pe$ndidikan jasmani dan olahraga di se$kolah, se$rta 

untuk me$mfasilitasi minat dan bakat siswa dalam be$rbagai cabang 

olahraga.Namun, pe$rlu diingat bahwa tidak se$mua se$kolah me$miliki 

sarana dan prasarana olahraga yang le$ngkap dan me$madai. Be$be$rapa 

se$kolah, te$rutama yang be$rada di dae$rah te$rpe$ncil atau me$miliki 

anggaran te$rbatas, mungkin hanya me$miliki be$be$rapa je$nis sarana 

dan prasarana olahraga yang dasar. Ole$h kare$na itu, pe$nting bagi 
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pe$me$rintah, se$kolah, dan masyarakat untuk be$ke$rja sama dalam 

me$ningkatkan ke$te$rse$diaan dan kualitas sarana dan prasarana 

olahraga di se$kolah, se$hingga se$mua siswa me$miliki ke$se$mpatan 

yang sama untuk me$nge$mbangkan pote$nsi me$re$ka di bidang 

olahraga. Lapangan dan Fasilitas Olahraga yang Me$madai, SMP 

yang me$miliki lapangan olahraga yang luas dan te$rawat, se$pe$rti 

lapangan se$pak bola, baske$t, voli, dan lintasan atle$tik, me$mbe$rikan 

ke$se$mpatan bagi siswa untuk me$nge$mbangkan ke$te$rampilan 

motorik dan ke$bugaran jasmani me$re$ka. Se$lain itu, fasilitas 

pe$ndukung se$pe$rti ruang ganti, kamar mandi, dan pe$ralatan olahraga 

yang le$ngkap juga pe$nting untuk me$nciptakan lingkungan yang 

kondusif bagi siswa dalam be$rolahraga. Pe$ralatan Olahraga yang 

Le$ngkap dan Be$rkualitas, Ke$te$rse$diaan pe$ralatan olahraga yang 

le$ngkap dan be$rkualitas, se$pe$rti bola, rake$t, ne$t, matras, dan 

pe$ralatan atle$tik, sangat pe$nting untuk me$ndukung be$rbagai cabang 

olahraga yang diminati siswa. Pe$ralatan yang baik tidak hanya 

me$ningkatkan ke$amanan siswa saat be$rolahraga, te$tapi juga 

me$mbantu me$re$ka me$nguasai te$knik-te$knik olahraga de$ngan le$bih 

baik. Ruang Olahraga Indoor,  Ruang olahraga indoor se$pe$rti 

gymnasium atau aula se$rbaguna sangat pe$nting, te$rutama di dae$rah 

de$ngan cuaca yang tidak me$ne$ntu. Ruang ini me$mungkinkan siswa 

untuk te$tap be$rolahraga dan be$rlatih be$rbagai cabang olahraga, 

se$pe$rti bulu tangkis, se$nam, atau be$la diri, tanpa te$rpe$ngaruh ole$h 

kondisi cuaca di luar. Fasilitas Pe$ndukung Ke$se$hatan dan 

Ke$bugaran Se$lain fasilitas olahraga utama, SMP juga pe$rlu 

me$nye$diakan fasilitas pe$ndukung ke$se$hatan dan ke$bugaran, se$pe$rti 

ruang ke$bugaran (gym) de$ngan pe$ralatan fitne$ss, ruang ke$se$hatan 

de$ngan pe$tugas me$dis yang siap se$dia, dan kantin yang 

me$nye$diakan makanan se$hat dan be$rgizi. Fasilitas-fasilitas ini 

me$mbantu siswa me$njaga ke$se$hatan dan ke$bugaran me$re$ka se$cara 

me$nye$luruh. Lapangan Baske$t, Baske$t adalah olahraga tim yang 
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dinamis. Lapangan baske$t yang standar akan me$ndukung 

pe$nge$mbangan ke$te$rampilan baske$t dan ke$rjasama tim. Lapangan 

Voli, Voli adalah olahraga tim yang me$mbutuhkan koordinasi dan 

ke$rjasama. Lapangan voli yang baik akan me$ndorong siswa untuk 

be$rpartisipasi dan be$rpre$stasi dalam olahraga ini. Akse$sibilitas dan 

Ke$amanan Sarana dan prasarana olahraga yang baik harus mudah 

diakse$s ole$h se$mua siswa, te$rmasuk siswa de$ngan ke$butuhan 

khusus. Se$lain itu, ke$amanan fasilitas olahraga juga harus me$njadi 

prioritas utama. Lapangan dan pe$ralatan olahraga harus dirawat dan 

dipe$riksa se$cara be$rkala untuk me$mastikan tidak ada risiko ce$de$ra 

bagi siswa. Ke$amanan juga me$ncakup pe$ngawasan yang me$madai 

se$lama ke$giatan olahraga be$rlangsung, Lapangan dan Fasilitas 

Olahraga Multifungsi, SMP yang me$miliki lapangan luas dan 

fasilitas olahraga multifungsi, se$pe$rti lapangan baske$t, voli, dan 

futsal, me$mbe$rikan ruang bagi siswa untuk me$nge$mbangkan 

be$rbagai ke$te$rampilan olahraga. Lapangan yang te$rawat dan fasilitas 

yang le$ngkap me$mungkinkan siswa be$rlatih se$cara optimal, 

me$ningkatkan ke$mampuan fisik, dan me$micu se$mangat kompe$tisi 

yang se$hat. Pe$ralatan Olahraga yang Me$madai dan Mode$rn,  

Ke$te$rse$diaan pe$ralatan olahraga yang me$madai dan mode$rn, se$pe$rti 

bola, rake$t, matras, dan pe$ralatan atle$tik lainnya, sangat pe$nting. 

Pe$ralatan yang be$rkualitas me$mungkinkan siswa me$mpe$lajari 

te$knik-te$knik olahraga de$ngan be$nar dan aman. Se$lain itu, pe$ralatan 

yang mode$rn dapat me$ningkatkan motivasi siswa untuk be$rlatih dan 

me$ncapai pre$stasi yang le$bih tinggi. Ruang Olahraga Indoor dan 

Fasilitas Pe$ndukung,  Ruang olahraga indoor, se$pe$rti gimnasium 

atau aula, sangat be$rguna untuk ke$giatan olahraga saat cuaca buruk. 

Fasilitas pe$ndukung, se$pe$rti ruang ganti, kamar mandi, dan ruang 

pe$nyimpanan pe$ralatan, juga pe$nting untuk ke$nyamanan dan 

e$fisie$nsi ke$giatan olahraga. Fasilitas yang le$ngkap dan te$rawat 

me$nciptakan lingkungan yang kondusif bagi siswa untuk be$rlatih 
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dan be$rke$mbang. Program E$kstrakurikule$r Olahraga yang Variatif, 

Program e$kstrakurikule$r olahraga yang variatif, se$pe$rti se$pak bola, 

baske$t, voli, bulu tangkis, dan atle$tik, me$mbe$rikan ke$se$mpatan bagi 

siswa untuk me$nge$mbangkan minat dan bakat me$re$ka. Program 

yang te$rstruktur dan dibimbing ole$h pe$latih yang kompe$te$n dapat 

me$mbantu siswa me$ningkatkan ke$te$rampilan, disiplin, dan ke$rja 

sama tim. Ke$rja Sama de$ngan Instansi dan Komunitas Olahraga,  

Ke$rja sama de$ngan instansi dan komunitas olahraga, se$pe$rti klub 

olahraga, unive$rsitas, atau pe$me$rintah dae$rah, dapat me$mbe$rikan 

akse$s bagi siswa untuk fasilitas dan pe$latihan yang le$bih baik. Ke$rja 

sama ini juga dapat me$mbuka pe$luang bagi siswa untuk me$ngikuti 

kompe$tisi tingkat dae$rah, nasional, atau bahkan inte$rnasional, yang 

dapat me$ningkatkan pre$stasi dan pe$ngalaman me$re$ka. 

3. Inventarisasi sarana dan prasarana olahraga di SMP Negeri 4 

Sungai Penuh dalam meningkatkan prestasi siswa. 

Inve$ntarisasi sarana dan prasarana me$rupakan ke$giatan yang 

dilakukan untuk me$ndata dan me$ncacatkan barang milik se$kolah 

ke$dalam daftar inve$ntaris barang se$cara te$ratur dan te$rtib dilakukan 

de$ngan cara dan ke$te$ntuan yang sudah ada dise$kolah masing-

masing. Inve$ntarisasi dilakukan guna me$ndaftarkan barang-barang 

yang msih layak digunakan maupun barang yang sudah tidak bisa 

digunakan lagi. Tujuan dari inve$ntarisasi ini untuk me$ncatatkan 

se$mua sarana dan prasarana yang dimiliki se$kolah se$hingga sarana 

dan prasarana yang dimiliki se$kolah dapat te$rdata dan te$rsusun 

de$ngan baik. Se$pe$rti yang te$lah dije$laskan ole$h bapak He$rry 

Se$nsuar, S.Pd,.MM se$laku ke$pala se$kolah SMPN 4 Sungai Pe$nuh 

yang me$je$laskan bahwa : 

“Suatu saat nanti kan ada pe$me$riksaan dari BPK (badan pe$nge$lola 

ke$uangan) masalah pe$nge$luaran dana bantuan ope$rasional se$kolah 

(BOS) kare$na dari se$bagian dana bos itu dipe$runtukan me$mbe$li 
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sarana dan prasarana olahraga jadi diinve$ntarisasi. Jadi apabila 

sarana dan prasarana olaharag itu tidak layak pakai maka kita 

inve$ntariskan se$hingga tujuan akhirnya nanti untuk laporan 

pe$me$riksaan dan se$bagai bukti fisik.”Sama de$ngan pe$ndapat dari 

ke$pala se$kolah diatas, guru pe$njas SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh 

me$ngatakan bahwa : 

“Tujuan dari inve$ntarisasi itu untuk administrasi se$kolah, 

se$andainya datang bola yang te$lah dibe$likan ole$h pihak se$kolah 

se$pe$rti dua buah bola futsal, dua buah bola voli, duah bola baske$t 

lalu itu se$mua kita catat atau diinve$ntariskan se$andainya itu kurang 

atau habis pakai kita laporkan ke$mbali tapi yang me$nginve$ntariskan 

itu biasanya pihak sarana dan prasarana itu se$ndiri, jadi yang 

me$ngajukan itu dari guru olahraga dan yang me$ncatatnya itu pihak 

atau staf sarana dan prasarana se$kolah.” 

Ke$mudian hal yang sama diungkapkan ole$h staf sarana dan 

prasaran SMPN 4 Sungai pe$nuh bahwa : 

“Tujuan dari inve$ntarisasi itu me$ncatat barang yang ada, untuk 

me$nge$tahui barang yang masuk dan barang yang ke$luar, se$rta barang 

yang rusak dan barang yang diganti jadi kita tahu ke$mana barang 

te$rse$but pe$rgi jadi se$macam pe$gangan untuk kami” 

Dari be$be$rapa pe$rnyataan diatas bahwa tujuan dari inve$ntaris 

ini sangat pe$nting ke$be$radaan se$bagai administrasi se$kolah. 

Inve$ntarisasi sarana dan prasrana ini pun dilakukan ole$h pe$tugas 

yang te$lah dibe$ri tugas se$bagai staf sarana dan prasarana yang ada 

dise$kolah de$ngan adanya pe$tugas khusus ini maka sarana dan 

prasarana yang ada akan te$rdaftar se$mua de$ngan rapi. Hal ini juga 

dibe$narkan ole$h ke$pala se$kolah bahwa: 

“Yang be$rtugas me$lakukan inve$ntaris itu ya bagian sarana dan 

prasarana itu se$ndiri.” Pe$rnyataan te$rse$but juga di sampaikan ole$h 

bapak Nofrihe$n, M.Pd guru pe$njas SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh 

bahwa : 
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“Yang be$rtugas me$lakukan inve$ntarisasi sarana dan prasarana itu 

staf yang be$rtugas dibidang sarana dan prasarana itu se$ndiri.” Ke$dua 

pe$ndapat diatas juga dibe$narkan ole$h staf sarana dan prasarana SMP 

Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh yaitu Zurman,S.Pd bahwa : 

“Yang me$lakukan inve$narisasi itu ya saya se$ndiri dibidang 

sarana dan prasarana se$kolah.”Untuk le$bih lanjut pe$ne$liti 

me$nanyakan te$ntang prose$s inve$ntarisasi sarana dan prasarana yang 

dilakukan, inve$ntarisasi ini dilakukan de$ngan me$mbuat daftar 

ke$butuhan sarana dan prasarana yang dibutuhkan se$te$lah dilakukan 

pe$ngadaan dan sarana dan prasarana te$rse$but te$lah ada maka sarana 

dan prasarana pe$njas langsung diinve$ntariskan ole$h staf sarana dan 

prarsarana. Hal se$pe$rti ini juga dije$laskan ole$h staf sarana dan 

prasarana SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh yaitu bapak Zurman, S.Pd 

yang mangatakan bahwa : 

“Ya gini pak, tadi kita bicarakan apa ke$butuhan me$re$ka 

ke$mudian akan dibe$lanjakan, se$te$lah dibe$lanjakan kita me$mbe$rikan 

me$rknya untuk dicatat dibuku inve$ntaris se$te$lah itu barulah kita 

se$rahkan ke$pada guru pe$njas te$rse$but.” 

Pe$ndapat yang sama juga dipaparkan ole$h guru pe$njas SMPN 

4 Sungai Pe$nuh, bapak Nofrihe$n, M.Pd bahwa : 

“Ya se$pe$rti yang saya je$laskan tadi pak bahwa dari pihak guru  

pe$njas atau olahraga me$ngajukan sarana dan prasarana apabila 

sarana dan prasarananya nanti sudah ada maka akan langsung di 

inve$ntariskan se$bagai bukti fisik atau daftar sarana dan prasarana 

yang ada dise$kolah ini.” 

Hal ini dibe$narkan ole$h ke$pala se$kolah SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh 

yaitu bapak He$rry Se$nsuar, S.Pd,.MM  yang me$ngatakan bahwa : 

“Inve$ntarisasi itu dilakukan de$ngan me$rap atau me$mbuat drap-drap 

ke$butuhan dari guru olahraga, se$te$lah dike$tahui apa saja yang harus 

dipe$nuhi atau diadakan pada saaat sarana dan prasarananya ada maka 

akan dise$rahkan ke$bagian staf sarana dan prasarana se$te$lah se$le$sai 
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di inve$ntariskan ke$mudian barulah di se$rahkan ke$pada guru pe$njas.” 

Se$lanjutnya dari pe$ne$lusuran dokume$ntasi yang dilakukan 

maka dipe$role$h data be$rupa buku inve$ntarisasi se$luruh sarana dan 

prasarana di SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh. Sungai Pe$nuh 

Be$rdasarkan pe$maparan se$rta pe$nje$lasan yang te$lah disampaikan 

ole$h re$sponde$n diatas maka dapat disimpulkan bahwa prose$s 

inve$ntarisasi dilakukan pada saat barang te$lah masuk  

4. Penggunaan sarana dan prasarana olahraga di SMP Negeri 

4 Sungai Penuh 

Pe$nggunaan sarana dan prasaraan olahraga dalam 

pe$mbe$lajaran be$rtujuan untuk me$nunjang prose$s pe$mbe$lajaran 

dan mampu me$ningkatkan hasil be$lajar siswa. Hal ini juga 

dije$laskan ole$h ke$pala se$kolah SMPN 4 Sungai Pe$nuh yaitu bapak 

He$rry Se$nsuar, S.Pd,MM yang me$nje$laskan bahwa: 

“Tujuan dalam pe$nggunaan sarana dan prasarana ini 

be$rtujuan untuk me$ningkatkan hasil pe$mbe$lajaran se$cara 

maksimal dan apa yang te$lah dire$ncanakan dalam pe$mbe$lajaran 

te$rse$but dapat te$rcpai. Tujuan lain nya je$las juga untuk 

me$ningkatkan pre$stasi siswa baik itu ditingkat ke$camatan, 

kabupate$n, Kota maupun provinsi, yang je$las se$tiap e$ve$n yang 

dilaksanakan ole$h ke$camatan khususnya O2SN kita diutamakan 

harus me$nang dalam olahraga te$rse$but agar me$ndapatkan 

pre$stasi.” 

Pe$nje$lasan yang sama juga disampaikan ole$h guru 

olahraga SMPN 4 Sungai Pe$nuh yaitu bapak Nofrihe$n, M.Pd yang 

me$nyampaikan bahwa : 

“Tujuan dari sarana dan prasarana olahraga itu digunakan 

untuk prose$s pe$mbe$lajaran olahraga agar prose$s pe$mbe$lajaran itu 

dapat be$rlangsung de$ngan baik. 

”Dari pe$rnyataan diatas juga dipe$rkuat ole$h pe$ndapat dari 

staf sarana dan prasarana SMPN 4 Sungai Pe$nuh yang 
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me$ngatakan bahwa : 

“Tujuannya pe$nggunanaan sarana dan prasarana olahraga 

itu ya se$bagai pe$nunjang prose$s pada pe$mbe$lajaran.”Dalam 

ke$giatan pe$nggunaan sarana dan prasarana olahraga di SMPN 4 

Sungai Pe$nuh te$lah gunakan se$suai de$ngan jadwal pe$lajaran 

pe$ndidikan jasmani. Hal ini se$suai de$ngan pe$rnyataan dari ke$pala 

se$kolah SMPN 4 Sungai Pe$nuh Bapak He$rry Se$nsuar, S.Pd,.MM 

yang me$ngatakan bahwa pe$nggunaan nya se$suai de$ngan mate$ri 

yang akan dibe$rikan dise$suaikan de$ngan jadwal pe$njas. Hal ini 

juga dipe$rkuat ole$h pe$rnyataan dari guru pe$njas SMPN 4 Sungai 

Pe$nuh Yaitu Bapak Nofrihe$n,M.Pd : 

“Prose$dur pe$nggunaan sarana dan prasarana olahraga ini 

se$suai de$ngan mate$ri yang diajarkan, misalnya hari ini mate$ri 

pe$ncak silat pastinya alat-alat olahraga se$pe$rti bola-bola kan tidak 

ke$luar kare$na be$da mate$ri yang diajarkan dan tidak me$me$rlukan 

sarana te$rse$but, apabila kita me$ngajarkan pe$rmainan bola baske$t 

barulah kita me$nge$luarkan bola baske$t itu guna me$nunjang prose$s 

pe$mbe$lajaran.” 

Hal se$nada juga di ungkapkan ole$h bapak Zurman,S.Pd yang 

me$rupakan staf sarana dan prasarana olahraga SMPN 4 Sungai 

Pe$nuh bahwa : 

“Pe$nggunaan sarana dan prasarana olahraga dise$kolah baik 

dan bagus se$suai de$ngan mate$ri yang akan dibe$rikan ke$pada 

siswa.” 
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                            Gambar 8: Pe$nggunaan Sarana dan Prasarana Olahraga  SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh 

Untuk pe$nggunaan sarana dan prasarana sudah 

dilaksanakan dan digunakan se$suai jadwal pe$lajaran pe$njas yang 

te$lah disusun ole$h guru pe$njas SMPN 4 Sungai Pe$nuh. Prose$s 

ke$giatan be$lajar me$ngajar tidak akan mampu be$rjalan de$ngan 

e$fisie$n dan e$fe$ktif apabila se$kolah tidak me$mpunyai sarana dan 

prasarana yang baik dan me$madai. Se$bagai se$orang guru 

olahraga harus mampu me$nggunakan sarana dan prasarana 

olahraga yang ada se$suai de$ngan konte$ks yang disampaikan 

de$ngan se$pe$rti itu maka mate$ri yang akan disampaikan ke$pada 

anak murid dapat dite$rima de$ngan baik se$hingga de$ngan 

de$mikian maka re$ncana dan tujuan pe$mbe$lajaran dapat te$rcapai. 

Dari hasil wawancara yang te$lah dilakukan ke$pada ke$pala 

se$kolah, guru pe$njas dan staf sarana dan prasarana SMPN 4 

Sungai Pe$nuh me$ngatakan bahwa prose$s pe$nggunaannya 

be$rdasarkan jadwal pe$lajaran pe$njas yang te$lah dite$ntukan, 

sarana dan prasarana pe$njas te$lah digunakan be$rdasarkan fungsi 

dan digunakan se$bagaimana me$stinya de$ngan se$pe$rti ini maka 

sarana dan prasarana tidak akan ce$pat rusak. 

Dalam pe$nggunaan sarana dan prasrana olahraga di SMPN 4 

Sungai Pe$nuh te$rdapat pe$ran dari ke$pala se$kolah, guru pe$njas 

dan staf sarana dan prasarana de$ngan adanya pe$ran masing-
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masing maka sarana dan prasarana olahraga dapat be$rtahan le$bih 

lama. Hal ini se$pe$rti yang disampaikan ole$h ke$pala se$kolah 

SMPN 4 Sungai Pe$nuh  yaitu  bapak He$rry Se$nsuar, S.Pd, MM  

yang me$ngatakan bahwa : 

“Pe$ran dari ke$pala se$kolah itu se$bagai manaje$rial se$rta 

be$rtanggung jawab te$rhadap sarana dan prasarana olahraga, guru 

pe$njas be$rpe$ran se$bagai pe$laksana dalam pe$nggunaan sarana dan 

prasarana olahraga itu se$ndiri se$dangkan staf sarpras se$bagai 

pe$ncatat atau inve$ntaris sarpras yang ada dan me$ngawasi dalam 

pe$nggunaan sarana dan prasarana dalam ke$giatan be$lajar 

me$ngajar se$hingga sarana dan prasarana olahraga digunakan 

se$suai de$ngan konte$ks pe$mbe$lajaran.” 

Pe$ndapat dari ke$pala se$kolah diatas juga dipe$rkuat ole$h guru 

olahraga yaitu bapak Nofrihe$n, M.Pd yang me$nyatakan bahwa:  

 

 “Pe$ran dari ke$pala se$kolah yaitu be$rtanggung jawab untuk 

ke$te$rse$diaan sarana dan prasarana, guru be$rtugas se$bagai 

pe$ngguna dan se$rta staf sarana dan prasarana itu me$ngawasi, 

misalnya ke$tika bola yang digunakan itu sudah je$le$k maka 

ke$pala se$kolah me$ngatakan bola nya tolong dirawat dan 

se$baliknya apabila itu sudah hancur atau tidak layak untuk 

digunakan kita me$lapor ke$pada ke$pala se$kolah bahwa bola nya 

sudah rusak mohon untuk dianggarkan untuk me$mbe$li bola yang 

baru.” 

Ke$dua pe$rnyataan diatas juga dibe$narkan ole$h bapak 

Zurman, S.Pd yang me$rupakan staf sarana dan prasarana SMPN 

4 Sungai Pe$nuh bahwa : 

“Ya ke$pala se$kolah se$bagai pe$nanggung jawab, staf sarana 

dan prasarana me$ngawasi pe$nggunaanya dan guru pe$njas 

se$bagai pe$laksana se$rta me$njaga sarana dan prasarana yang 

ada.” 
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Be$rdasarkan dari pe$ndapat dan pe$nje$lasan yang 

disampaikan ole$h re$sponde$n diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa pe$nggunaan sarana dan prasarana olahraga di SMPN 4 

Sungai Pe$nuh be$rtujuan untuk me$nunjang prose$s pe$mbe$lajaran, 

me$ningkatkan hasil be$lajar. Sarana dan prasarana olahraga 

digunakan se$suai de$ngan mate$ri yang akan dibe$rikan 

be$rdasarkan de$ngan jadwal mate$ri pe$njas yang te$lah disusun dan 

pe$ran dari ke$pala se$kolah se$bagi pe$nanggung jawab, guru 

be$rpe$ran se$bagai pe$laksana atau pe$ngguna dan staf sarana dan 

prasarana be$rpe$ran se$bagi pe$ngawas agar pe$nggunaan nya 

se$suai de$ngan fungsinya. 

___________________________________________________ 

                4 Zurman, Waka Sarpras dan ke$siswaan SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh,  

                  Wawancara, (Sungai Pe$nuh, 23 Oktobe$r  2024 
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5. Pemeliharaan sarana dan prasarana olahraga Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 4 Sungai Penuh, Provinsi 

Jambi 

Pe$me$liharaan sarana dan prasarana me$rupakan ke$giatan 

yang dilaksanakan me$lalui pe$ngurusan dan pe$ngaturan sarana 

dan prasarana se$hingga se$mua sarana dan prasarana yang ada 

se$lalu dalam ke$adaan yang baik, siap untuk digunakan dalam 

prose$s pe$mbe$lajaran agar mampu me$ncapai tujuan dari 

pe$ndidikan yang te$lah dite$tapkan. Pe$me$liharaan me$rupakan 

se$gala daya dan upaya yang dilakukan se$cara te$rus me$ne$rus 

untuk me$ngusahakan agar te$rciptanya sarana dan prasarana te$tap 

dalam ke$adaan yang baik. Hal ini juga se$pe$rti yang te$lah 

disampaikan ole$h ke$pala se$kolah SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh  

yaitu bapak He$rry Se$nsuar, S.Pd,.MM yang me$nyampaikan 

te$ntang tujuan dari pe$me$liharaan yaitu: 

“Tujuan dari pe$me$liharaan ini yang je$las agar sarana dan 

prasarana yang ada me$njadi awe$t dan tahan lama se$hingga dapat 

digunakan dalam jangka waktu yang  panjang.” Pe$ndapat yang 

sama juga diungkapkan ole$h guru pe$njas SMP Ne$ge$ri 4 Sungai  

Pe$nuh yaitu bapak Nofrihe$n,M.Pd yang me$ngatakan bahwa : 

“Ya tujuan dari pe$me$liharaan sarana dan prasarana itu 

untuk me$njaga kualitas sarana yang ada, kare$na dari se$tiap 

se$me$ste$r kan tidak mungkin me$mbe$likan sarana dan prasarana 

itu se$cara te$rus-me$ne$rus kare$na ada alokasi dana te$rte$ntu jadi 

kita se$ndiri me$njaga dan me$rawat se$hingga sarana dan prasarana 

te$rse$but mampu be$rtahan sampai pe$mbe$lian be$rikutnya.” 

Se$nada de$ngan pe$ndapat diatas staf sarana dan prasarana 

SMPN 4 Sungai Pe$nuh yaitu bapak Zurman, S.Pd me$ngatakan 

tujuan dari pe$me$liharaan sarana dan prasarana olahraga ialah : 

“Ya je$las tujuannya agar sarana dan prasarana yang ada 

agar me$njadi awe$t dan tahan lama apabila tidak dipe$lihara 
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de$ngan baik maka sarana dan prasaran yang ada akan rusak dan 

habis kare$na hilang hal ini juga kita lakukan agar sarana dan 

prasarana yang ada dapat digunakan dalam jangka panjang 

waktu yang panjang.” 

Se$lanjutnya pe$ne$liti me$nanyakan me$nge$nai yang 

be$rtugas dalam me$lakukan pe$me$liharaan sarana dan prasarana di 

SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh. dari hasil wawancara yang 

dilakukan ke$pada ke$pala se$kolah SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh  

yaitu bapak He$rry Se$nsuar,S.Pd,.MM me$ngatakan bahwa yang 

be$rtugas dalam pe$me$liharaan sarana dan prasarana olahraga 

dise$kolah ini adalah guru pe$njas dan anak didik. De$ngan 

dilaksanakanya pe$me$liharaan de$ngan me$libatkan pe$se$rta didik 

diharapkan timbulnya ke$sadaran rasa me$miliki dan disiplin 

dalam diri siswa. Hal ini dibe$narkan ole$h staf sarana dan prasaran 

yaitu bapak Zurman,S.Pd yang me$ngatakan bahwa: 

“Yang be$rtugas yang dalam pe$me$liharaan sarana dan 

prasarana olahraga  ini ya dimulai dari ke$pala se$kolah se$bagai 

pe$nanggung jawab, staf sarana dan prasarana, guru pe$njas itu 

se$ndiri dan be$se$rta siswa juga dilibatkan dalam 

me$me$liharanya.” 

Ke$dua pe$ndapat diatas dipe$rkuat ole$h pe$ndapat dari guru 

olahraga SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh yaitu bapak He$rry 

Se$nsuar, S.Pd,.MM yang me$ngatakan bahwa: 

“Yang be$rtugas dalam pe$me$liharaan ini ya guru pe$njas itu 

se$ndiri dan anak-anak se$te$lah se$le$sai me$lakukan ke$giatan 

olahraga kare$na se$tiap dari guru olahraga me$yimpan kunci 

masing-masing te$mpat pe$nyimpanan sarana dan prasarana 

olahraga yang ada se$hingga sarana dan prasarana yang ada itu 

te$rjaga de$ngan baik.” 
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                      Gambar 10: Ke$giatan Pe$me$liharaan Sarana dan Prasarana olahraga  SMP Ne$ge$ri 4 Sungai 

Pe$nuh. 

 

Se$lanjutnya pe$ne$liti me$nanyakan me$nge$nai pe$laksanaan 

pe$me$liharaan sarana dan prasarana olahraga di SMP Ne$ge$ri 4 

Sungai Pe$nuh. Ke$giatan pe$me$liharaan ini dilakasanakan de$ngan 

cara me$mbe$rsihkan, me$nge$ce$k se$cara te$ratur dan me$nyimpan 

sarana dan prasarana pe$njas se$suai de$ngan te$mpat 

yang te$lah dise$diakan. Se$pe$rti te$lah dipaparkan ole$h ke$pala 

se$kolah SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh yaitu He$rry Se$nsuar, 

S.Pd,.MM yang me$maparkan bahwa: 

“Pe$laksanaan pe$me$liharaan pada pe$mbe$lajaran pe$njas 

se$lama ini apabila sudah digunakan pada saat pe$mbe$lajaran 

maka sarana dan prasarana te$rse$but se$te$lah digunakan langsung 

dike$mbalikan ke$ te$mpat pe$nyimpanan sarana dan prasarana 

olahraga yang te$lah dise$diakan.” 

Hal sama disampaikan ole$h bapak Nofrihe$n, M.Pd se$laku 

guru pe$njas SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh me$nyampaikan bahwa:  

“Pe$laksanaan pe$me$liharaan sarana dan prasarana olahraga 

ini intinya se$te$lah digunakan lalu disimpan pada te$mpatnya, 

apabila kita me$nge$luarkan jumlahnya se$puluh maka kita 

me$nyimpannya se$suai de$ngan jumlah yang kita ke$luarkan tadi, 

se$andainya sudah me$lakukan ke$giatan e$kstrakulikule$r misalnya 
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hari ini hujan otomatis bola yang kita gunakan akan basah maka 

be$sok nya kita me$nje$mur bola te$rse$but dan apabila pada saat 

se$le$sai me$mbe$rikan mate$ri olahraga apabila bola yang kita 

gunakan kotor dikare$nakan dari lapangan yang kita gunakan itu 

masih tanah hal ini me$mbuat bola yang kita gunakan akan kotor 

maka dari itu se$be$lum me$nyimpan alat olahraga kami 

me$mbe$rsihkan nya te$rle$bih dahulu.” 

Se$nada de$ngan pe$rnyataan diatas bapak Zurman, S.Pd staf 

sarana dan prasarana SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh me$ngatakan 

bahwa : 

“Se$te$lah digunakan ke$mudian dibe$rsihkan apabila bola 

nya kotor, apabila bola nya basah lalu dije$mur ke$mudian barulah 

disimpan dalam kotak te$mpat me$nyimpan sarana dan prasarana 

olahraga ini.” 

Untuk le$bih pe$ne$liti me$nanyakan me$nge$nai proble$matika 

yang dihadapi ole$h staf sarana dan prasarana dalam 

me$nge$mbangkan sarana dan prasarana olahraga yang ada 

dise$kolah SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh kare$na dike$tahui bahwa 

dari dana bantuan ope$rasional se$kolah (BOS) bahwa alokasi dana 

untuk pe$ngadaan sarana dan prasarana olahraga itu te$rbatas 

de$ngan de$mikian pihak se$kolah tidak mampu untuk me$me$nuhi 

se$mua ke$butuhan yang dipe$rlukan ole$h guru pe$ndidikan jasmani 

pada saat me$ngajukan sarana dan prasarana yang dibutuhkan 

untuk me$nunjang prose$s dalam pe$mbe$lajaran. Hal ini se$pe$rti 

yang di sampaikan ole$h bapak He$rry Se$nsuar, S.Pd,.MM  ke$pala 

se$kolah SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh me$ngatakan bahwa : 

“Ini lah masalah yang cukup rumit, se$be$lumnya se$kolah 

ini ke$walahan dalam me$nye$diakan sarana dan prasarana ini 

dikare$na dari dana BOS itu kan te$rbatas untuk pe$ngadaan sarana 

dan prasarana apalagi untuk sarana dan prasarana olahraga hanya 

se$kian pe$rse$n alokasi dana untuk sarana dan prasarana te$rse$but. 
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Se$be$lumnya kami se$mpat ke$rja sama de$ngan Diknas te$rkait, 

kami se$mpat me$ngajukan proposal ke$diknas namun be$be$rapa 

kali diajukan te$tap juga tidak ada tanggpan dan tidak pe$rnah di 

acc ole$h pihak Diknas. Se$be$lumnya ada juga be$rita atau kabar 

ditahun 2022 bahwa diknas ingin me$mbantu sarana dan 

prasarana olahraga, lalu kami langsung me$ngjukan proposal lagi 

namun sampai se$karang (2024) te$tap tidak te$re$aslisasi.” 

Hal yang sama juga disampaikan ole$h bapak 

Nofrihe$n,M.Pd guru pe$njas SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh yang 

me$nyampaikan bahwa : 

“Yang pe$rtama sarana yang ada ini masih kurang kare$na 

te$rke$ndala de$ngan biaya, misalnya dalam me$latih pe$rmainan 

bola voli se$yogyanya bola voli itu untuk e$mpat anak minimal 

harus ada bola voli be$rjumlah satu dan apabila saya me$miliki 

anak se$kitar dua puluh maka minimla bola voli yang harus ada 

itu se$kitar lima buah bola namun yang ada dise$kolah ini 

be$rjumlah dua, pe$rtama sarana disini masih kurang. Ke$mudian 

saya me$lakukan inisiatif se$ndiri de$ngan me$mbawa bola voli 

se$ndiri dari rumah.” 

Pe$rnyataan diatas juga dibe$narkan ole$h bapak Zurman, 

S.Pd Staf sarana dan prasarana SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh 

bahwa : 

“Ya proble$matika nya ada pada dana kare$na dana yang 

kurang se$hingga me$mbuat prose$s pe$ngadaan sarana dan 

prasarana te$rke$ndala se$hingga apabila ada guru me$miliki sarana 

dan prasarana olahraga dirumah harus ada inisiatif guru 

me$mbawa se$ndiri dari rumah sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan dan apabila se$baliknya maka ya mau tidak mau harus 

be$rpifkir le$bih ke$ras dalam me$laksanakan prose$s pe$mbe$lajaran 

yang akan diajarkan.” 

Be$rdasarkan pe$ndapat dari informan diatas bahwa tujuan 
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dari pe$me$liharaan sarana dan prasarana pe$njas yaitu agar sarana 

dan prasarana yang ada mampu be$rtahan dalam waktu yang lama 

ke$mudian yang be$rtugas dalam ke$giatan pe$me$liharaan yaitu 

guru pe$njas be$se$rta anak murid yang ada dise$kolah, pe$laksanaan 

pe$me$liharaan sarana dan prasarana olahraga di SMP Ne$ge$ri 4 

Sungai Pe$nuh se$te$lah digunakan dalam prose$s pe$mbe$lajaran 

se$lanjutnya sarana dan prasarana te$rse$but dibe$rsihkan te$rle$bih 

dahulu ke$mudian disimpan dite$mpat pe$nyimpanan yang te$lah 

dise$diakan. Proble$matikan yang dihadapi se$kolah dalam 

me$nge$mbangkan sarana dan prasarana pe$njas te$rke$ndala de$ngan 

masalah dana kare$na dana yang di anggarkan untuk pe$ngadaan 

sarana dan prasarana te$rse$but te$rbatas hanya se$dikit se$hingga 

sarana dan prasarana pe$njas yang te$lah diusulkan tidak mampu 

untuk dipe$nuhi se$muanya. 

Ke$simpulan yang didapatkan dari informan yang te$lah di 

wawancara di SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh bahwa pe$me$liharan 

sarana dan prasarana olahraga be$rtujuan agar sarana dan 

prasarana olahraga yang ada me$njadi tahan lama dan me$njaga 

kualitas sarana dan prasarana olahraga me$njadi le$bih baik 

se$hingga sarana dan prasarana te$rse$but tidak ce$pat rusak agar 

dapat digunakan dalam pe$mbe$lajaran. Dimana prose$s 

pe$me$liharaan ini dilakukan ole$h guru pe$njas be$se$rta anak murid 

yang ada dike$dua se$kolah yang dilakukan se$cara rutin se$te$lah 

se$le$sai prose$s pe$mbe$lajaran, hal ini dilakukan agar sarana dan 

prasarana pe$njas yang dimiliki ole$h se$kolah dapat be$rtahan lama 

de$ngan dilakuka pe$me$liharaan ini maka dapat me$nghe$mat dana 

yang dimiliki ole$h se$kolah kare$na pe$ngadaan sarana dan 

prasarana se$kolah ini se$ndiri be$rgantung pada dana bantuan 

ope$rasional se$kolah. 

___________________________ 

                7 Nofrihe$n, Guru PJOK SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh,Wawancara, (Sungai   

Pe$nuh, 10 Oktobe$r  2024 
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D. Pembahasan 

Se$luruh data yang te$lah dianalisis diatas me$rupakan hasil 

dari pe$ngumpulan data pe$ne$litian yang te$lah dilakukan 

dise$kolah me$ne$ngah pe$rtama di SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh 

me$nge$nai te$ntang ke$te$rse$diaan sarana dan prasarana olahraga 

yang ditinjau dari se$gi manaje$me$n. Dalam manaje$me$n sarana 

dan prasaran yang me$njadi fokus dalam pe$ne$litian ini adalah 

pe$re$ncanaan dan pe$ngadaan, inve$ntarisasi, pe$nggunaan, 

pe$me$liharaan dan pe$nghapusan. Pe$mbahasannya se$bagai be$rikut 

: 

1. Perencanaan Pengadaan sarana dan prasarana Olahraga 

di SMP Negeri 4 Sungai Penuh 

Pe$re$ncanaan dan pe$ngadaan me$rupakan tahapan yang paling 

awal dalam me$lakukan prose$s manaje$me$n dalam pe$ndidikan dan 

te$rmasuk juga re$ncana awal yang dalam me$lakukan manaje$me$n 

sarana dan prasarana pe$mbe$lajaran dise$kolah. Pe$re$ncanaan dan 

pe$ngadaan me$rupkan hal yang pe$nting untuk dilakukan kare$na 

pe$re$ncanaan dan pe$ngadaan me$miliki andil yang pe$nting agar 

ke$butuhan sarana dan prasarana dise$kolah dapat te$rpe$nuhi 

de$ngan baik. se$pe$rti pe$ndapat yang te$lah disampaikan ole$h 

narasumbe$r pada SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh bahwa 

pe$re$ncanaan sarana dan prasarana olahraga dilakukan pada awal 

se$me$ste$r atau diawal tahun me$lalui rapat be$rsama de$wan guru 

yang lainnya, de$ngan diadakan nya rapat pe$re$ncanaan sarana dan 

prasarana olahraga ini me$mudahkan pihak se$kolah untuk 

me$nyusun re$ncana ke$butuhan sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan ole$h se$kolah untuk me$ningkatkan kualitas 

pe$mbe$lajaran se$rta te$rcapainya tujuan pe$mbe$lajaran yang 

diinginkan. Se$pe$rti yang te$lah dike$mukan ole$h Yuliana dan 

Arikunto (2017 : 13) pe$re$ncanaan me$rupakan prose$s se$rangkain 
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yang dilakukan untuk me$ngambil tindakan dan ke$putusan 

dimasa yang akan datang yang be$rtujuan untuk te$rcapainya 

tujuan- tujuan yang te$lah di te$tapkan de$ngan sarana dan prasarana 

yang optimal. Se$jalan de$ngan pe$ndapat diatas Jabar e$t al (2016 : 

121) me$ngatakan bahwa pe$re$ncanaan ke$butuhan barang 

me$rupakan ke$giatan dalam me$re$canakan barang-barang yang 

mampu me$nunjang untuk prose$s pe$mbe$lajaran se$hingga dapat 

me$ncapai tujuan dari pe$mbe$lajaran te$rse$but. Prose$s 

pe$re$ncanaan dan pe$ngadaan sarana dan prasarana olahraga 

de$ngan malakukan pe$ndaatan te$rle$bih dahulu sarana dan 

prasarana apa saja yang dibutuhkan untuk prose$s pe$mbe$lajaran 

dan pe$ndaataan ini be$rfungsi untuk me$nge$tahui sarana dan 

prasrana yang baik dan tidak bisa digunakan lagi. Pe$re$ncanaan 

dan pe$ngadaan ini dilakukan se$kolah me$lalui rapat be$rsama 

de$ngan de$wan guru mata pe$lajaran yang lain yang dilaksanakan 

pada rapat awal tahun pe$lajaran yang dipimpin ole$h ke$pala 

se$kolah. Me$lalui rapat ini dilakukan untuk me$nampung se$mua 

usulan-usulan yang te$lah di sampaikan ole$h masing-masing guru 

bidang studi dan karyawan yang ada dise$kolah. Se$pe$rti yang 

dike$tahui bahwa te$ntunya banyak se$kali usulan-usulan yang 

disampaikan ole$h para de$wan guru ke$pada ke$pala se$kolah. Ole$h 

kare$na itu pe$rlunya strate$gi dalam me$lakukan pe$re$ncanaan 

sarana dan prasarana yang dibutuhkan. Se$kolah harus 

me$ne$ntukan skala prioritas dalam me$lakukan pe$ngadaan sarana 

dan prasarana se$hingga de$nga hal ini se$kolah me$nge$tahui sarana 

dan prasarana yang me$mang dibutuhkan ole$h se$kolah dalam 

me$nunjang pe$mbe$lajaran. Hal ini juga se$jalan de$ngan 

De$pdiknas (2001: 28) yang me$nyatakan bahwa me$re$ncanakan 

ke$butuhan sarana dan prasarana yang dipe$rlukan antara lain 

de$ngan me$ne$tapkan te$rle$bih dahulu ke$butuhan sarana dan 

prasarana yang se$suai de$ngan kurikulum yang digunakan de$ngan 
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me$mpe$rhatikan jumlah murid yang ada se$rta me$milih alat yang 

akan dibe$lanjakan dan alat yang mampu dike$mbangkan se$ndiri 

ole$h guru. Me$lakukan pe$ngadaan harus se$suai de $ngan prioritas 

yang dibutuhkan dan me$ncatat se$cara te$rtib dan te$ratur se$rta 

me$masukankanya ke$ dalam RAPBS. 

Se$lanjutnya di SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh se$te$lah 

dilakukan pe$ngusulan sarana dan prasarana yang te$rdapat dalam 

daftar te$rse$but ke$mudian dise$le$ksi be$rdasarkan prioritas yang 

dianggap pe$nting ole$h se$kolah dan dise$suaikan de$ngan anggaran 

dana yang ada dise$kolah kare$na tidak adanya ke$rja sama antara 

se$kolah dan yayasan dalam me$nge$mbangkan sarana dan 

prasarana olahraga, dimana SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh hanya 

me$ngandalkan dana dari dana bantuan ope$rasional se$kolah 

(BOS) dalam me$lakukan pe$ngadaan sarana dan prasarana yang 

ada se$hingga pe$ntingnya me$ne$ntukan skala prioritas dalam 

pe$ngadaannya. Hal ini juga se$pe$rti yang disampaikan ole$h 

Bafadal (2014: 22) bahwa dalam me$lakukan pe$re$ncanaan dan 

pe$ngadaan sarana dan prasarana me$lalui langkah-langkah 

se$bagai be$rikut : 1. Me$nampung se$mua usulan pe$ngadaan 

pe$rle$ngkapan se$koah yang disampaikan, se$rta yang te$lah 

diajukan ole$h se$mua unit ke$rja dan ke$mudian me$lakukan 

inve$ntaris se$mua ke$kurangan pe$rle$ngkapan se$kolah, 2. 

Me$mbuat susunan re$ncana pe$rle$ngkapan yang dibutuhkan ole$h 

se$kolah untuk masa atau pe$riode$ te$rte$ntu, 3. Re$ncana ke$butuhan 

yang te$lah didata ke$mudian dipadukan de$ngan pe$rle$ngkapan 

yang te$lah ada se$be$lumnya, 4. Me$madukan ke$butuhan sarana dan 

prasarana se$suai de$ngan dana atau anggaran yang te$lah ada, 5. 

Me$ngkombinasikan re$ncana ke$butuhan pe$rle$ngkapan yang 

dipe$rlukan de$ngan dana yang te$rse$dia, 6. Me$ne$ntukan dan 

me$ne$tapkan re$ncanaan pe$ngadaan te$rakhir. 

Pe$re$ncanan sarana dan prasarana olahraga hanya 
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dilakukan orang yang me$nge$rti atau ahli dibidangnya. 

Be$rdasarkan dari hasil pe$ne$litian yang te$lah dilakukan 

se$be$lumnya di SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh me$lalui wawancara 

ke$pada ke$pala se$kolah, guru pe$njas dan staf sarana dan 

prasarana yang ada dise$kolah me$libatkan ke$pala se$kolah, de$wan 

guru dan karyawan se$kolah, akan te$tapi khusus untuk sarana dan 

prasarana olahraga yang me$mbuat data atau usulan untuk sarana 

dan pasarana olahraga ini hanya guru yang be$rsangkutan atau 

guru olahraga dan staf sarana dan prasarana yang nantinya akan 

diputuskan ole$h ke$pala se$kolah. Hal ini sama de$ngan yang 

disampaikan ole$h We$lls dan Walke$r (2016 : 182) bahwa dalam 

me$lakukan pe$re$ncanaan sarana dan prasarana yang baik itu 

me$rupakan hasil dari musyawarahkan yang dilakukan antara 

pe$mimpin dan anggota organisasinya se$hingga de$ngan 

me$lakukan hal te$rse$but dapat me$ncapai tujuan yang diinginkan. 

Se$te$lah me$lakukan pe$re$ncanaan maka se$lanjutnya dilakukan 

pe$ngadaan sarana dan prasarana yang dibutuhkan de$ngan 

me$mpe$rtimbangkan dari ke$uangan atau dana yang ada. 

Pe$ngadaan me$rupakan prose$s me$re$alisasikan re$ncana yang te$lah 

disusun se$be$lumnya. Pe$ngadaan sarana dan prasarana olahraga di 

SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh be$rtujuan untuk me$me$nuhi se$rta 

me$nye$diakan ke$butuhan sarana dan prasarana untuk ke$giatan 

praktik be$lajar me$ngajar pe$njas se$hingga de$ngan adanya sarana 

dan prasarana ini dapat me$nujang prose$s pe$mbe$lajaran ynag 

akan dilaksanakan. Hal ini se$nada de$ngan pe$ndapat yang 

dike$mukan ole$h Matin dan Fuad (2018 : 21) me$ngatakan bahwa 

pe$ngadaan me$rupakan me$nghadirkan barang, me$dia atau alat 

dalam me$nunjang prose$s pe$mbe$lajaran guna me$ncapai tujuan 

pe$mbe$lajaran yang te$lah dite$tapkan se$be$lumnya. Se$jalan de$ngan 

pe$ndapat te$rse$but Marmoah & De$nmar (2017: 6) me$nyatakan 

bahwa ke$te$rse$diaan sarana dan prasarana pe$ndidikan dise$kolah 
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yang se$suai de$ngan standar me$mpe$ngaruhi ke$be$rhasilan dari 

tujuan pe$mbe$lajaran yang akan diajarkan. Se$nada de$ngan 

pe$ndapat diatas me$nurut Ibrahim e$t al (2016: 233) An ade$quate $ 

numbe$r of school facilitie$s compone$nt is important in cre$ating a 

productive$ le$arning and te$aching e$nvirovme$nt for stude$nts and 

te$ache$r. Yang artinya yaitu se$jumlah kompone$n sarana dan 

prasarana se$kolah yang me$madai me$rupakan hal yang pe$nting 

dalam me$nciptakan lingkungan be$lajar dan me$ngajar yang 

produktif bagi siswa dan guru. Dari pe$mbahasan diatas dapat 

disimpulkan bahwa SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh te$lah 

me$lakukan pe$re$ncanaan dan pe$ngadaan sarana dan prasarana 

olahraga sudah cukup baik dan se$suai de$ngan kaidah atau 

prose$dur dalam me$lakukan pe$re$ncanaan dan pe$ngadaan sarana 

dan prasarana. Hal ini se$pe$rti yang di sampaikan ole$h Matin & 

Fuad (2018: 28) me$nje$laskan bahwa prosdur dalam me$lakukan 

pe$ngadaan barang dan jasa me$ngacu pada Ke$ppre$s no 80/2003 

yang sudah dise$mpurnakan de$ngan Pe$rme$n No. 24/2007, bahwa 

pe$ngadaan sarana dan prasarana pe$ndidikan dise$kolah 

ummumya me$lalui prose$dur se$pe$rti be$rikut ini : 1. Me$nganalisis 

ke$butuhan dan fungsi sarana dan prasarana, 2. Me$ngklasifikasi 

sarana dan prasarana yang dibutuhkan, 3. Me$mbuat proposal 

pe$ngadaan sarana dan prasarana yang ditujukan ke$pada 

pe$me$rintah bagi se$kolah ne$ge$ri dan pihak yayasan bagi se$kolah 

swasta, 4. Apabila dise$tujui maka akan ditinjau dan dinila 

ke$layakannya untuk me$ndapatkan pe$rse$tujuan dari pihak yang 

dituju, 5. Se$te$lah dikunjungi dan dise$tujui maka sarana dan 

prasarana akan dikirim ke$ se$kolah yang me$ngajukan 

pe$rmohonan pe$ngadaan sarana dan prasarana te$rse$but. 

Pe$ngadaan alat pe$ndidikan khusunya dalam mata pe$lajaran 

pe$ndidikan jasmani (pe$njas) dapat dilaksanakan de$ngan cara 

me$mbe$li sarana dan prasarana yang dise$suaikan de$ngan 
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ke$butuhan, me$mbuat se$ndiri sarana dan prasarana yang 

dipe$rlukan hal ini bisa dilaksanakan se$suai de$ngan ke$mampuan 

se$rta se$suai biaya yang te$rse$dia, me$ne$rima bantuan atau hibah 

atau hadiah yang dibe$rikan ole$h le$mbaga pe$me$rintah, swasta, 

maupun pe$rorangan untuk se$kolah. Dalam me$lakukan 

pe$ngadaan sarana dan prasarana olahraga di SMP Ne$ge$ri 4 

Sungai Pe$nuh murni hanya me$ngandalkan dan me$nggunakan 

dari dana bantuan ope$rasional se$kolah (BOS) se$hingga pihak 

se$kolah bias me$manfaatkan dana te$rse$but se$baik mungkin, 

dalam pe$ngadaansarana dan prasarana se$kolah juga 

me$nye$suaikan de$ngan ke$butuhan yang be$rsifat pe$nting dan yang 

paling utama untuk me$nunjang prose$s be$lajar me$ngajar. 

2. Bentuk sarana dan prasarana olahraga di SMP Negeri 4 

Sungai Penuh 

Manaje$me$n sarana dan prasarana olahraga di SMP Ne$ge$ri 4 

Sungai Pe$nuh me$libatkan be$rbagai aspe$k, mulai dari 

pe$re$ncanaan, pe$ngadaan, pe$me$liharaan, hingga pe$nghapusan. 

Pe$re$ncanaan sarana dan prasarana olahraga didasarkan pada 

ke$butuhan siswa dan program olahraga yang ada di se$kolah. 

Pe$ngadaan sarana dan prasarana olahraga dilakukan me$lalui 

be$rbagai cara, se$pe$rti pe$mbe$lian, sumbangan, atau ke$rja sama 

de$ngan pihak lain. Pe$me$liharaan sarana dan prasarana olahraga 

dilakukan se$cara rutin untuk me$mastikan kondisinya te$tap baik 

dan aman digunakan. Pe$nghapusan sarana dan prasarana olahraga 

dilakukan jika sudah tidak layak pakai atau tidak se$suai de$ngan 

ke$butuhan lagi. SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh me$miliki be$be$rapa 

sarana dan prasarana olahraga yang cukup me$madai, antara lain 

lapangan olahraga (se$pak bola, bola baske$t, bola voli, bulu 

tangkis), gimnasium, dan pe$ralatan olahraga se$pe$rti bola, rake$t, 

ne$t, dan matras. Namun, kondisi be$be$rapa sarana dan prasarana 



 

78 
 

olahraga masih pe$rlu ditingkatkan. Misalnya, lapangan olahraga 

pe$rlu dirawat se$cara rutin agar tidak be$ce$k dan be$rlubang, se$rta 

pe$ralatan olahraga pe$rlu dipe$rbarui se$cara be$rkala agar tidak 

rusak dan me$mbahayakan siswa.Manaje$me$n sarana dan prasarana 

olahraga di SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh me$libatkan be$rbagai 

pihak, antara lain ke$pala se$kolah, guru, staf, siswa, dan komite$ 

se$kolah. Ke$pala se$kolah be$rtanggung jawab atas ke$bijakan dan 

anggaran pe$nge$lolaan sarana dan prasarana olahraga. Guru 

be$rtugas me$ngawasi pe$nggunaan sarana dan prasarana olahraga 

saat ke$giatan pe$mbe$lajaran atau e$kstrakurikule$r. Staf be$rtugas 

me$rawat dan me$mpe$rbaiki sarana dan prasarana olahraga. Siswa 

be$rpe$ran me$njaga ke$be$rsihan dan ke$amanan sarana dan prasarana 

olahraga. Komite$ se$kolah dapat me$mbe$rikan dukungan 

финансово atau материально dalam pe$ngadaan dan 

pe$me$liharaan sarana dan prasarana olahraga. Untuk 

me$ningkatkan manaje$me$n sarana dan prasarana olahraga di SMP 

Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh, be$be$rapa langkah dapat dilakukan. 

Pe$rtama, me$ningkatkan anggaran untuk pe$ngadaan dan 

pe$me$liharaan sarana dan prasarana olahraga. Ke$dua, me$libatkan 

siswa dalam pe$re$ncanaan dan pe$nge$lolaan sarana dan prasarana 

olahraga. Ke$tiga, me$ngoptimalkan pe$nggunaan sarana dan 

prasarana olahraga untuk ke$giatan pe$mbe$lajaran dan 

e$kstrakurikule$r. Ke$e$mpat, me$njalin ke$rja sama de$ngan pihak lain, 

se$pe$rti pe$me$rintah dae$rah, pe$rusahaan, atau organisasi olahraga, 

untuk me$ndapatkan dukungan dalam pe$nge$mbangan sarana dan 

prasarana olahraga. De$ngan manaje$me$n sarana dan prasarana 

olahraga yang baik, diharapkan dapat me$ningkatkan kualitas 

pe$ndidikan jasmani dan olahraga di SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh, 

se$rta me$ndorong pre$stasi siswa dalam bidang olahraga. Se$lain itu, 

sarana dan prasarana olahraga yang me$madai juga dapat me$njadi 

wadah bagi siswa untuk me$nge$mbangkan minat dan bakatnya 
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dalam be$rbagai cabang olahraga, se$rta me$ningkatkan ke$se$hatan 

dan ke$bugaran jasmani siswa. Sarana dan prasarana olahraga di 

SMP ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh be$rvariasi antara satu se$kolah 

de$ngan se$kolah lainnya. Namun, ada be$be$rapa be$ntuk sarana dan 

prasarana olahraga yang umum dite$mukan di SMP ne$ge$ri 4, 

antara lain lapangan olahraga (se$pak bola, bola baske$t, bola voli, 

bulu tangkis, dll.), gimnasium (untuk olahraga indoor se$pe$rti bola 

baske$t, voli, dan se$nam), se$rta pe$ralatan olahraga se$pe$rti bola, 

rake$t, ne$t, dan matras. Se$lain sarana dan prasarana yang 

dise$butkan di atas, SMP ne$ge$ri 4 juga biasanya me$miliki fasilitas 

pe$nunjang lainnya se$pe$rti ruang ganti, kamar mandi, dan te$mpat 

pe$nyimpanan pe$ralatan olahraga.. Ke$te$rse$diaan dan kondisi 

sarana dan prasarana olahraga ini sangat pe$nting untuk 

me$ndukung ke$giatan pe$mbe$lajaran pe$ndidikan jasmani dan 

olahraga di se$kolah, se$rta untuk me$mfasilitasi minat dan bakat 

siswa dalam be$rbagai cabang olahraga. Namun, pe$rlu diingat 

bahwa tidak se$mua SMP ne$ge$ri  me$miliki sarana dan prasarana 

olahraga yang le$ngkap dan me$madai. Be$be$rapa se$kolah, te$rutama 

yang be$rada di dae$rah te$rpe$ncil atau me$miliki anggaran te$rbatas, 

mungkin hanya me$miliki be$be$rapa je$nis sarana dan prasarana 

olahraga yang dasar. Ole$h kare$na itu, pe$nting bagi pe$me$rintah, 

se$kolah, dan masyarakat untuk be$ke$rja sama dalam me$ningkatkan 

ke$te$rse$diaan dan kualitas sarana dan prasarana olahraga di SMP 

ne$ge$ri, se$hingga se$mua siswa me$miliki ke$se$mpatan yang sama 

untuk me$nge$mbangkan pote$nsi me$re$ka di bidang olahraga. 

3. Inventarisasi sarana dan prasarana olahraga di SMP 

Negeri 4 Sungai Penuh 

Inve$ntarisasi me$rupakan hal yang sangat pe$nting untuk 

dilakukan. Se$mua sarana dan prasarana yang te$lah dibe$li 

me$nggunakan uang se$kolah mapun dana pe$rorangan wajib untuk 



 

80 
 

di inve$ntariskan atau dicatatkan ke$ dalam buku inve$ntaris barang 

yang dimiliki se$kolah. dise$kolah SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh 

se$lalu me$lakukan inve$ntaris atau me$ncatat sarana dan prasarana 

olahraga ke$tika barang te$rse$but tiba dise$kolah, dalam 

pe$laksanaannya prose$s inve$ntaris ini dilakukan de$ngan cara 

me$ncatatkan nama barang se$suai de$ngan abjadnya dari nama 

barang yang ada, je$nis barang, jumlah dan kondisi barang 

te$rse$but. Se$te$lah me$lakukan ke$giatan invataris barang 

se$lanjutnya se$kolah me$mbuat laporan daftar dari inve$ntaris 

barang ke$pada ke$pala se$kolah guna untuk me$njadi bukti fisik 

te$ntang sarana dan prasarana yang dimiliki se$kolah. Hal ini 

se$pe$ndapat de$ngan pe$rnytaan dari Matin & Fuad (2018 : 55) 

bahwa ke$giatan inve$ntarisasi sarpras pe$ndidikan me$rupakan 

suatu ke$giatan me$ndaftarkan atau me$ncatat barang-barang yang 

te$lah dimiliki le$mbaga (se$kolah) ke$dalam suatu daftar inve$ntaris 

barang de$ngan te$rtib dan te$ratur be$rdasarkan de$ngan ke$te$ntuan 

se$rta tata cara yang te$lah be$rlaku. Le$bih je$las Matin & Fuad N 

(2018 : 55) me$nje$laskan bahwa tata cara dalam pe$laksanaan 

inve$ntarisasi adalah ke$giatan me$ncatat se$mua sarana dan 

prasarana yang ada ke$dalam buku daftar inve$ntaris dan me$mbuat 

laporannya ke$pada pihak yang te$rkait. 

Se$te$lah dilaksanakannya inve$ntarisasi sarana dan 

prasarana pe$njas hal ini me$nunjukkan bahwa se$kolah SMP 

Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh te$lah me$mbuat se$kolah yang te$ratur dan 

te$rtib de$ngan administrasi se$hingga nantinya sarana dan 

prasarana olahraga yang te$lah dibe$li me$nggunakan dana BOS 

bisa untuk dipe$rtanggung jawabkan apabila ada pe$me$riksaan 

dari badan pe$me$riksa ke$uangan (BPK). Se$nada de$ngan 

pe$rnyataan diatas di je$laskan juga ole$h Jabar e$t al (2016 : 126) 

yang me$ngatakan bahwa inve$ntarisasi barang yang disusun ole$h 

suatu organisasi yang le$ngkap se$cara te$ratur dan be$rke$lanjutan 
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dapat me$mbe$rikan manfaat dalam me$mbe$rikan data, 

me$nye$diakan informasi yang bisa dijadikan se$bagai suatu 

pe$doman ke$tika me$lakukan pe$ngadaan barang, me$mbe$rikan 

informasi te$ntang ke$adaan sauatu barang yang masih bisa 

digunakan atau barang yang te$lah rusak hal ini be $rguna se$bagai 

dasar dalam me$ne$tapkan prose$s pe$nghapusan barang, se$rta 

me$mbe$rikan informasi dan data se$hingga me$mudahkan untuk 

me$lakukan pe$nge$ndalian dan pe$ngawasan te$rhadap sarana dan 

prasarana te$rse$but. 

Dalam me$lakukan ke$giatan inve$ntarisasi sarana dan 

prasarana olahraga  di SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh  hanya 

me$libatkan orang-orang yang ahli dalam bidangnya hal ini 

dilakukan kare$na diharapkan dapat me$maksimalkan ke$giatan 

dalam me$nginve$ntariskan sarana dan prasarana yang dimiliki. 

Pe$tugas yang me$lakukan ke$giatan inve$ntaris di SMP Ne$ge$ri 4 

Sungai Pe$nuh yaitu bagian staf sarana dan prasarana se$kolah 

yang te$lah dibe$rikan mandat ole$h ke$pala se$kolah. Adapun tujuan 

dari inve$ntarisasi sarana dan prasarana olahraga adalah untuk 

me$mbiasakan se$kolah untuk te$rtib de$ngan administrasi dan 

me$mbuat se$kolah se$makin mudah untuk me$lakukan pe$gawasan, 

me$nge$tahui barang yang masuk dan barang yang ke$luar se$rta 

barang yang te$lah rusak dan barang yang masih layak untuk 

digunakan dalam prose$s pe$mbe$lajaran. 

4. Penggunaan sarana dan prasarana olahraga di SMP 

Negeri 4 Sungai Penuh 

Pe$nggunaan sarana dan prasarana pe$ndidikan me$rupakan 

ke$giatan yang be$rfungsi se$rta me$manfaatkan se$gala je$nis barang 

yang dise$suaikan de$ngan ke$butuhan dan dipe$rgunakan se$cara 

e$fe$ktif. Tujuan dari pe$nggunaan sarana dan prasarana olahraga 

dise$kolah SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh yaitu untuk me$nunjang 

prose$s pe$mbe$lajaran  se$hingga prose$s pe$mbe$lajaran dapat 
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be$rjalan de$ngan baik, me$mudahkan guru dalam me$nyampaikan 

mate$ri, me$ningkatkan hasil pe$mbe$lajaran para pe$se$rta didik 

se$cara maksimal dan me$nggali pote$nsi pe$se$rta didik dalam 

bidang olahraga de$ngan de$mikian guru harus me$nggunakan 

sarana dan prasarana pe$njas se$suai de$ngan fungsinya se$hingga 

dapat me$mpe$rlancar prose$s pe$mbe$lajaran. 

Dalam pe$nggunaan sarana dan prasarana olahraga di SMP 

Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh sudah dipe$rgunakan se$suai de$ngan 

jadwal yang te$lah di te$ntukan ole$h guru yang pe$njas yang 

me$rujuk pada  silabus dan rpp yang te$lah disiapkan de$ngan 

se$pe$rti ini pe$nggunaan sarana dan prasarana olahraga se$suai 

de$ngan fungsi dan jadwal mate$ri yang akan dibe$rikan se$hingga 

sarana dan prasarana dike$luarkan ke$tika prose$s pe$mbe$lajaran 

olahraga saja. 

Pe$nggunaan sarana dan prasara olahraga yang te$rjadwal 

se$pe$rti ini me$mungkinkan sarana dan prasarana olahraga di SMP 

Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh dalam te$rjaga kondisinya de$ngan baik 

se$hingga se$lalu siap ke$tika ingin dipe$rgunakan untuk prose$s 

pe$mbe$lajaran dan sarana dan prasarana yang ada tidak hilang 

ataupun rusak. Hal ini sama de$ngan yang sampaikan ole$h Jabar 

e$t al (2016 : 132) bahwa dalam pe$makaian pe$rle$ngkapan atau 

sarana dan prasarana ada dua hal yang harus dipe $rhatikan yaitu 

e$fe$ktif dan e$fisie$n. E$fe$ktif yang be$rarti se$mua pe$makaian 

sarana dan prasarana pe$ndidikan yang ada dise$kolah atau 

le$mbaga te$rse$but di pe$rgunakan se$mata-mata untuk 

me$mpe$rlancar prose$s ke$giatan be$lajar me$ngajar se$cara langsung 

dan tidak langsung. Sarana yang dipe$rgunakan se $cara langsung 

yang be$rupa alat pe$raga atau praktik, me$dia pe$ndidikan, alat 

pe$lajaran dan sarana yang tidak langsung yang dipe$rgunakan 

dalam prose$s pe$mbe$lajaran yaitu be$rupa ge$dung se$kolah pe$rabot 

se$kolah, lapangan, kamar mandi dan lain-lain. E$fisie$n yaitu 
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se$mua pe$makaian sarana dan prasarana atau pe$rle$ngkapan 

pe$ndidikan yang ada dise$kolah se$cara be$rhati-hati dan he$mat 

se$hingga de$ngan de$mikian maka pe$rle$ngkapan yang ada 

dise$kolah dapat be$rtahan lama, hilang dan tidak mudah habis. 

Dalam prose$dur pe$nggunaan sarana dan prasarana 

olahraga di SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh te$rdapat pe$ran dari 

ke$pala se$kolah, guru pe$njas dan staf sarana dan prasarana, 

dimana pe$ran ke$pala  se$kolah se$bagai pe$nangung jawab , guru 

olaharaga se$bagai pe$laksana dan staf sarana dan parasarana 

se$bagai inve$ntaris sarana dan prasarana olahraga. Hal te$rse$but 

se$pe$rti yang di ungkapkan ole$h Me$gasari (2014 : 11) bahwa 

dalam pe$nggunaan sarana dan prasarana yang dimiliki ole$h 

se$kolah me$rupakan tanggung jawab dari ke$pala se$kolah. 

5. Pemeliharaan sarana dan prasarana olahraga di SMP 

Negeri 4 Sungai Penuh 

Pe$me$liharaan me$rupakan suatu ke$giatan me$njaga gara 

sarana dan prasarana pe$ndidikan yang dimiliki se$kolah dapat 

be$rtahan dalam waktu yang cukup lama se$hingga dapat 

digunakan se$tiap dibutuhkan dan digunakan se$suai de$ngan 

fungsinya. Pe$me$liharan sarana dan prasarana olahraga  di SMP 

Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh me$milik tujuan agar sarana dan 

prasarana olahraga yang ada me$njadi tahan lama dan me$njaga 

kualitas sarana dan prasarana olahraga se$hingga sarana dan 

prasarana te$rse$but tidak ce$pat rusak agar layak digunakan dalam 

prose$s pe$mbe$lajaran. Hal ini sama de$ngan yang disampaikan 

ole$h Le$onard (2014 : 45) bahwa dalam prose$s pe$me$liharaan 

te$rdapat be$be$rapa tindakan se$pe$rti me$njaga, me$lindungi, 

me$lanjutkan, me$ndukung, me$lindungi dalam kondisi yang baik. 

Hal yan sama disampaikan ole$h Matin & Fuad (2018 : 92) 

bahwa tujuan dari pe$me$liharaan sarana dan prasarana ialah 

untuk me$ngoptimalkan usia pakai pe$ralatan, untuk me$njamin 
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ke$siapan ope$rasional pe$ralatan se$hingga mampu me$ndukung 

ke$lancaran pe$ke$rjaan, me$njamin ke$te$rse$diaan pe$ralatan yang 

dipe$rlukan me$lalui pe$nge$ce$kan se$cara rutin dan te$ratur. 

Prose$s ke$giatan pe$me$liharaan sarana dan prasarana 

olahraga di SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh dilakukan ole$h  guru 

pe$njas dan pe$se$rta didik untuk be$rgotong royong untuk 

me$me$lihara nya de$ngan de$mikian diharapkan pe$se$rta didik 

dapat me$njaga sarana dan prasarana yang ada se$rta 

me$nimbulkan rasa pe$duli dan me$miliki barang dise$kitar me$re$ka 

se$hingga de$ngan se$pe$rti ini sarana dan prasarana olahraga yang 

ada dise$kolah te$rjaga de$ngan baik dan dapat be$rtahan lama. 

Ke$mudian untuk pe$laksanaan pe$me$liharaan sarana dan 

prasarana  olahraga di SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh  ini 

dilaksanakan de$ngan cara se$lalu me$nge$ce$k kondisi sarana dan 

prasarana yang ada, untuk pe$ralatan atau sarana olahraga se$lalu 

dice$k juga kondisinya se$te$lah digunakan dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran se$le$sai se$be$lum me$nyimpan alat te$rse$but ke$ 

te$mpat pe$nyimpanan yang te$lah dse$diakan de$ngan ini maka 

sarana te$rse$but se$lalu dalam kondisi yang baik dan se$lalu siap 

digunakan ke$tika pe$mbe$lajaran be$rikutnya. Hal ini sama de$ngan 

pe$rnyataan Matin & Fuad (2018 : 92) bahwa manfaat dalam 

me$lakukan pe$me$liharaan sarana dan prasarana yaitu 

pe$me$liharaan yang baik me$ngakibatkan jarang te$rjadinya 

ke$rusakan yang be$rarti, jika pe$ralatan yang te$rpe$lihara de$ngan 

baik maka umurnya sarana dan prasarana ini akan awe$t dan 

de$ngan adanya pe$me$liharaan yang baik maka sarana dan 

prasarana yang ada akan te$rkontrol se$hingga me$nghindari 

ke$hilangan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

1. Analisis Ke$butuhan Tahap ini me$libatkan ide$ntifikasi je$nis dan 

jumlah sarana dan prasarana olahraga yang dibutuhkan ole$h 

se$kolah. Analisis ke$butuhan dapat dilakukan de$ngan 

me$mpe$rtimbangkan kurikulum pe$ndidikan jasmani dan olahraga, 

minat dan bakat siswa, se$rta kondisi sarana dan prasarana yang 

sudah ada. Be$rdasarkan analisis ke$butuhan, se$kolah me$nyusun 

re$ncana pe$ngadaan sarana dan prasarana olahraga. Re$ncana ini 

me$ncakup je$nis sarana dan prasarana yang akan dibe$li, jumlahnya, 

pe$rkiraan biaya, se$rta jadwal pe$ngadaan. Se$kolah me$ngalokasikan 

anggaran untuk pe$ngadaan sarana dan prasarana olahraga. 

Anggaran ini dapat be$rasal dari dana BOS, APBD, sumbangan, 

atau sumbe$r dana lainnya. Prose$s pe$ngadaan sarana dan prasarana 

olahraga dapat dilakukan me$lalui be$rbagai cara, se$pe$rti pe$mbe$lian 

langsung, le$lang, atau pe$nunjukan langsung. Se$kolah pe$rlu me$milih 

cara pe$ngadaan yang paling e$fe$ktif dan e$fisie$n. 

2. Manaje$me$n sarana dan prasarana olahraga di se$kolah me$rupakan 

faktor pe$nting dalam me$ndukung ke$giatan pe$mbe$lajaran 

pe$ndidikan jasmani dan olahraga, se$rta me$mfasilitasi minat dan 

bakat siswa dalam be$rbagai cabang olahraga. Be$ntuk manaje$me$n 

yang baik me$libatkan pe$re$ncanaan yang matang, pe$ngadaan yang 
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e$fisie$n, pe$me$liharaan yang rutin, dan pe$nghapusan yang te$pat. 

Se$lain itu, manaje$me$n sarana dan prasarana olahraga juga 

me$libatkan be$rbagai pihak, antara lain ke$pala se$kolah, guru, staf, 

siswa, dan komite$ se$kolah. Ke$simpulan dari pe$mbahasan ini adalah 

bahwa manaje$me$n sarana dan prasarana olahraga di se$kolah pe$rlu 

ditingkatkan se$cara be$rke$lanjutan. Hal ini dapat dilakukan de$ngan 

me$ningkatkan anggaran, me$libatkan siswa dalam pe$nge$lolaan, 

me$ngoptimalkan pe$nggunaan, dan me$njalin ke$rja sama de$ngan 

pihak lain. De$ngan manaje$me$n yang baik, sarana dan prasarana 

olahraga di se$kolah dapat me$njadi wadah yang e$fe$ktif untuk 

me$nge$mbangkan pote$nsi siswa di bidang olahraga, me$ningkatkan 

ke$se$hatan dan ke$bugaran jasmani, se$rta me$ndorong pre$stasi siswa 

dalam be$rbagai cabang olahraga. 

3. Inve$ntarisasi sarana dan prasarana olahraga di se$kolah me$rupakan 

prose$s pe$nting dalam manaje$me$n yang e$fe$ktif. Prose$s ini 

me$libatkan ide$ntifikasi, pe$ncatatan, dan pe$ndataan se$luruh sarana 

dan prasarana olahraga yang dimiliki se$kolah. Tujuannya adalah 

untuk me$nge$tahui se$cara pasti jumlah, je$nis, kondisi, dan lokasi 

se$tiap ase$t olahraga. Informasi ini sangat pe$nting untuk 

pe$re$ncanaan, pe$ngadaan, pe$me$liharaan, dan pe$nghapusan sarana 

dan prasarana olahraga yang e$fisie$n dan e$fe$ktif. Prose$s 

inve$ntarisasi biasanya dilakukan se$cara be$rkala ole$h tim yang 

ditunjuk ole$h ke$pala se$kolah. Tim ini dapat te$rdiri dari guru, staf 
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administrasi, atau te$naga ke$pe$ndidikan lainnya. Me$re$ka me$lakukan 

pe$nge$ce$kan langsung ke$ lapangan, me$ncatat se$tiap ase$t olahraga 

yang ada, dan me$ndokume$ntasikannya dalam be$ntuk daftar atau 

database$. Informasi yang dicatat me$liputi nama ase$t, je$nis ase$t, 

jumlah ase$t, kondisi ase$t (baik, rusak, atau pe$rlu pe$rbaikan), lokasi 

ase$t, dan informasi lain yang re$le$van. Hasil inve$ntarisasi ini 

ke$mudian dilaporkan ke$pada ke$pala se$kolah dan digunakan se$bagai 

dasar untuk pe$ngambilan ke$putusan te$rkait manaje$me$n sarana dan 

prasarana olahraga di se$kolah. 

4. Pe$nggunaan sarana dan prasarana olahraga di se$kolah sangat 

pe$nting untuk me$ndukung ke$giatan pe$mbe$lajaran pe$ndidikan 

jasmani dan olahraga, se$rta untuk me$mfasilitasi minat dan bakat 

siswa dalam be$rbagai cabang olahraga. Sarana dan prasarana 

olahraga yang le$ngkap dan be$rkualitas dapat me$nciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi pe$nge$mbangan pre$stasi olahraga 

siswa, se$rta me$ningkatkan ke$se$hatan dan ke$bugaran jasmani siswa. 

Se$lain itu, sarana dan prasarana olahraga juga dapat me$njadi wadah 

bagi siswa untuk be$rsosialisasi dan me$nge$mbangkan nilai-nilai 

sportivitas, ke$rjasama, dan disiplin. Namun, e$fe$ktivitas pe$nggunaan 

sarana dan prasarana olahraga di se$kolah sangat be$rgantung pada 

manaje$me$n yang baik. Manaje$me$n yang baik me$libatkan 

pe$re$ncanaan yang matang, pe$ngadaan yang e$fisie$n, pe$me$liharaan 

yang rutin, dan pe$ngawasan yang ke$tat. Se$lain itu, ke$te$rlibatan 
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se$mua pihak, se$pe$rti ke$pala se$kolah, guru, staf, siswa, dan komite$ 

se$kolah, juga sangat pe$nting untuk me$nciptakan lingkungan yang 

me$ndukung pe$nggunaan sarana dan prasarana olahraga se$cara 

optimal. De$ngan manaje$me$n yang baik dan dukungan dari se$mua 

pihak, sarana dan prasarana olahraga di se$kolah dapat me$njadi 

inve$stasi yang be$rharga bagi pe$nge$mbangan pote$nsi siswa di 

bidang olahraga. 

5. Pe$me$liharaan sarana dan prasarana olahraga di se$kolah me$rupakan 

aspe$k pe$nting dalam me$njaga kualitas dan ke$be$rlanjutan fasilitas 

olahraga yang ada. Me$lalui pe$me$liharaan yang te$ratur dan e$fe$ktif, 

se$kolah dapat me$mastikan bahwa sarana dan prasarana olahraga 

se$lalu dalam kondisi baik, aman digunakan, dan dapat me$ndukung 

ke$giatan pe$mbe$lajaran se$rta e$kstrakurikule$r olahraga. 

Pe$me$liharaan yang baik juga dapat me$mpe$rpanjang umur pakai 

sarana dan prasarana olahraga, se$hingga me$nghe$mat anggaran 

se$kolah dalam jangka panjang. Ke$simpulannya, pe$me$liharaan 

sarana dan prasarana olahraga di se$kolah adalah tanggung jawab 

be$rsama se$luruh warga se$kolah, mulai dari ke$pala se$kolah, guru, 

staf, hingga siswa. De$ngan ke$te$rlibatan dan ke$sadaran se$mua 

pihak, pe$me$liharaan sarana dan prasarana olahraga dapat 

dilakukan se$cara optimal. Hal ini akan me$nciptakan lingkungan 

yang kondusif bagi pe$nge$mbangan minat dan bakat siswa dalam 

bidang olahraga, se$rta me$ndukung pe$ningkatan pre$stasi olahraga 
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di se$kolah. Be$rdasarkan dari hasil pe$ne$litian dan pe$mbahasan yang 

te$lah dilakukan me$nunjukan bahwa pe$ran dari manaje$me$n sarana 

dan prasarana olahraga disuatu se$kolah harus dilakukan de$ngan 

baik dan maksimal. Manajame$n sarana dan prasarana olahraga 

dalam me$ningkatkan pre$stasi siswa di SMP Ne$ge$ri 4 Sungai 

Pe$nuh te$lah dilakukan de$ngan baik. Hal ini bisa tinjau dari aspe$k 

manaje$me$n sarana dan prasarana yang te$lah dilakukan ole$h pihak 

se$kolah. Mulai dari prose$s pe$re$ncanaan dan pe$ngadaan yang 

me$libatkan de$wan guru se$hingga ke$butuhan prasarana dapat 

te$rpe$nuhi, prose$s inve$ntarisasi barang dilakukan se$cara rutin dan 

te$ratur, prose$s pe$nggunanaan sarana dan prasarana olahraga dalam 

pe$mbe$lajaran yang te$lah digunakan se$suai de$ngan fungsinya 

dalam ke$giatan be$lajar me$ngajar, aspe$k pe$me$liharaan yang 

dilakukan ole$h guru dan pe$se$rta didik yang dilaksanakan se$cara 

te$ratur dan be$rkala, aspe$k pe$nghapusan yang te$lah dilaksanakan 

de$ngan tujuan untuk me$nghapus sarana dan prasarana yang tidak 

bisa digunakan lagi se$hingga pihak se$kolah dapat me$lakukan 

pe$mbaharuan atau pe$ngadaan te$rhadap barang yang tidak bisa 

digunakan dalam prose$s pe$mbe$lajaran olahraga, dari ke$se$luruhan 

aspe$k te$rse$but dapat dilihat bahwa SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh 

te$lah me$lakukan dan me$laksanakan ke$giatan manajame$n sarana 

dan prasarana olahraga se$cara te$rstruktur dan se$suai de$ngan 

prose$dur yang ada se$hingga de$ngan de$mikian dapat disimpulkan 
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bahwa ke$te$rse$diaan sarana dan prasarana olahraga yang ada di 

SMP Ne$ge$ri 4 Sungai Pe$nuh dikate$gorikan sudah me$ncukupi 

untuk me$nunjang prose$s pe$mbe$lajaran olahraga. 

B. SARAN  

1. Kepala Sekolah 

 

Pe$nge$mbangan Sarana dan Prasarana yang Be$rke$lanjutan, 

Be$rdasarkan te$muan di lapangan, disarankan agar ke$pala se$kolah 

me$mprioritaskan pe$nge$mbangan sarana dan prasarana olahraga yang 

be$rke$lanjutan. Hal ini me$ncakup inve$stasi dalam pe$ralatan olahraga 

yang be$rkualitas, pe$rbaikan fasilitas yang ada, dan pe$mbangunan 

fasilitas baru yang se$suai de$ngan ke$butuhan siswa. Se$lain itu, 

pe$nting untuk me$libatkan siswa dan guru dalam prose$s pe$re$ncanaan 

dan pe$nge$mbangan, se$hingga fasilitas yang dise$diakan be$nar-be$nar 

re$le$van dan be$rmanfaat. Manaje$me$n dan Pe$me$liharaan yang E$fe$ktif, 

Te$sis ini juga me$nyoroti pe$ntingnya manaje$me$n dan pe$me$liharaan 

sarana dan prasarana olahraga yang e$fe$ktif. Ke$pala se$kolah pe$rlu 

me$mastikan adanya siste$m yang je$las untuk pe$nge$lolaan, pe$rawatan, 

dan pe$rbaikan fasilitas. Ini te$rmasuk pe$njadwalan pe$me$liharaan 

rutin, pe$latihan staf yang be$rtanggung jawab, dan pe$ngawasan 

pe$nggunaan fasilitas. Se$lain itu, ke$pala se$kolah dapat 

me$mpe$rtimbangkan pe$nggunaan te$knologi untuk me$mantau kondisi 

fasilitas dan me$nge$lola inve$ntaris pe$ralatan olahraga. 

2. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan dan 

Sarpras 

Sebagai wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana, 

memiliki peran krusial dalam memastikan ketersediaan dan kualitas 

fasilitas olahraga yang memadai bagi siswa. Dalam konteks tesis 

manajemen sarana dan prasarana olahraga, sangat penting untuk 

melakukan evaluasi menyeluruh terhadap kondisi sarana dan 
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prasarana yang ada. Identifikasi kekurangan, kerusakan, atau 

kebutuhan pemeliharaan yang mendesak. Selain itu, pertimbangkan 

untuk melibatkan siswa dan guru olahraga dalam proses evaluasi 

ini, karena mereka adalah pengguna utama fasilitas tersebut. 

Masukan dari mereka dapat memberikan wawasan berharga 

tentang kebutuhan dan preferensi siswa terkait sarana dan prasarana 

olahraga, Selain evaluasi, fokus pada pengembangan rencana 

strategis untuk meningkatkan manajemen sarana dan prasarana 

olahraga. Rencana ini harus mencakup langkah-langkah konkret 

untuk pemeliharaan rutin, perbaikan, dan pengadaan sarana dan 

prasarana baru. Prioritaskan pengadaan peralatan yang sesuai 

dengan standar keselamatan dan kebutuhan kurikulum olahraga. 

Selain itu, pertimbangkan untuk menjalin kemitraan dengan pihak 

eksternal, seperti sponsor atau lembaga olahraga, untuk mendukung 

pengembangan fasilitas olahraga di sekolah. Dengan manajemen 

yang baik, sarana dan prasarana olahraga dapat menjadi faktor 

pendukung yang signifikan dalam meningkatkan minat dan prestasi 

siswa dalam bidang olahraga. 

3. Guru Olahraga 

Peningkatan Keterlibatan Guru dalam Manajemen, Guru olahraga 

perlu lebih aktif terlibat dalam manajemen sarana dan prasarana. 

Ini bukan hanya tentang penggunaan, tetapi juga perencanaan, 

pemeliharaan, dan evaluasi. Guru dapat memberikan masukan 

berharga mengenai kebutuhan spesifik siswa dan kondisi peralatan, 

sehingga manajemen dapat lebih responsif dan efektif. Misalnya, 

guru dapat secara rutin melaporkan kerusakan atau kekurangan 

peralatan, serta mengusulkan jenis peralatan yang sesuai dengan 

program latihan yang direncanakan. 

Optimalisasi Penggunaan Sarana dan Prasarana, Guru olahraga 

sebaiknya mengembangkan strategi untuk memaksimalkan 

penggunaan sarana dan prasarana yang ada. Ini dapat mencakup 
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penjadwalan yang lebih efisien, penggunaan ruang alternatif, atau 

pengembangan latihan yang memanfaatkan peralatan yang tersedia 

secara kreatif. Selain itu, guru dapat mendorong siswa untuk 

bertanggung jawab dalam menjaga kebersihan dan keamanan 

peralatan, menumbuhkan rasa memiliki dan kepedulian terhadap 

fasilitas olahraga, Prioritaskan Pemeliharaan dan Pengembangan 

Sarana Prasarana Olahraga, Guru olahraga perlu aktif dalam 

memantau kondisi sarana dan prasarana olahraga yang ada. 

Lakukan inspeksi rutin untuk mengidentifikasi kerusakan atau 

kekurangan, dan segera laporkan kepada pihak sekolah untuk 

perbaikan atau penggantian. Libatkan siswa dalam menjaga 

kebersihan dan ketertiban fasilitas olahraga, sehingga mereka 

merasa memiliki tanggung jawab terhadap lingkungan belajar 

mereka. Selain itu, guru olahraga dapat memberikan masukan 

kepada pihak sekolah mengenai kebutuhan sarana dan prasarana 

baru yang sesuai dengan perkembangan cabang olahraga dan minat 

siswa, Optimalkan Penggunaan Sarana Prasarana dalam 

Pembelajaran dan Latihan, Guru olahraga harus mampu merancang 

program pembelajaran dan latihan yang memanfaatkan secara 

maksimal sarana dan prasarana yang tersedia. Variasikan metode 

latihan dan permainan untuk menjaga antusiasme siswa, serta 

berikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba berbagai cabang 

olahraga. Manfaatkan teknologi, seperti video analisis gerakan atau 

aplikasi latihan, untuk meningkatkan efektivitas latihan. Selain itu, 

guru olahraga dapat bekerja sama dengan pelatih dari luar sekolah 

untuk memberikan pelatihan tambahan atau klinik olahraga, 

sehingga siswa mendapatkan pengalaman yang lebih luas dan 

mendalam. 

     

Hasil dari penelitian tentang ketersediaan sarana dan 

prasarana olahraga di tinjau dari segi manajemen di SMP Negeri 
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4 Sungai Penuh memberikan implikasi bagi pihak-pihak terkait 

dalam melaksanakan pengelolaan sarana dan prasarana olahraga 

di sekolah, khususnya bagi sekolah SMP Negeri 4 Sungai Penuh 

hal ini dapat dijadikan sebagai pedoman melakukan evaluasi dalam 

pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana olahraga sehingga 

dengan hal ini diharapkan sarana dan prasarana yang ada sesuai 

dengan standar minimum sarana dan prasarana olahraga yang 

telah ditetapkan dan bagi sekolah terkait atau sekolah menengah 

pertama yang lain dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam 

melaksanakan proses kegiatan manajemen sarana dan prasarana 

lebih efekif dan efisien mulai dari rangkaian proses kegiatan 

perencanaan sampai penghapusan sarana dan prasarana dengan 

melakukan kegiatan ini secara terstruktur dan sistematis maka 

ketersediaan sarana dan prasarana olahraga disekolah tersebut 

dapat terpenuhi. Berdasarkan dari hasil penelitian tentang 

ketersediaan sarana dan prasarana olahraga di tinjau dari segi 

manajemen di SMP Negeri 4 Sungai Penuh, peneliti memberikan 

saran agar pihak sekolah selalu melakukan pelaksanaan 

manajemen sarana dan prasarana olahraga dengan baik dan selalu 

meningkatkan pengetahuan tentang melakukan manajemen sarana 

dan prasarana pendidikan, pihak sekolah sebaiknya selalu 

melakukan evaluasi secara rutin terhadap ketersediaan sarana dan 

prasarana yang ada disekolah sehingga sarana dan prasarana yang 
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ada selalu siap kapan saja untuk digunakan dalam proses kegiatan 

belajar mengajar (KBM), sekolah juga harus tetap melibatkan 

peserta didik dalam melakukan kegiatan pemeliharaan sarana dan 

prasarana olahraga dengan adanya kerja sama yang baik antara 

guru dan peserta didik sehingga mampu membuat sarana dan 

prasaran olahraga dapat bertahan dalam waktu yang cukup lama, 

dan untuk Dinas Pendidikan khususnya diknas pendidikan daerah 

diharapkan lebih beperan aktif lagi dalam melakukan pendataan 

dan mengupayakan solusi terhadap kebutuhan sarana dan 

prasarana pendidikan khusunya sarana dan prasarana olahraga 

yang belum dapat terpenuhi oleh pihak sekolah. 
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